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 ABSTRAKSI
 Pangesti, Asprillia Putri. Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan
 Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga Tahun Pelajaran 2017/2018. Salatiga
 tahun 2018. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). Fakultas Tarbiyah
 dan Ilmu Keguruan (FTIK). Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Pembimbing
 Jaka Siswanta. M. Pd.
 Kata Kunci: Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan
 Penelitian ini bertujuan memaparkan upaya guru PAI dalam pembinaan perilaku
 keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga. Pertanyaan utama yang dijawab
 dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana perilaku keagamaan siswa kelas XI Sekolah
 Menengah Kejuruan Negeri 1 Salatiga? (2) Bagaimana upaya guru PAI dalam membina
 perilaku keagamaan siswa kelas XI SMenengah Kejuruan Negeri 1 Salatiga? (3) Apa
 kendala guru pendidikan agama islam dalam membina perilaku keagamaan siswa kelas
 XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Salatiga?
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam memperoleh data
 peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap-tahap
 penelitian dalam penelitian ini meliputi tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan,
 dan tahap analisis data. Analisis data dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data,
 reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Perilaku keagamaan di SMK
 Negeri 1 Salatiga meliputi: (a) Membiasakan shalat dengan berjama‟ah dan tepat waktu,
 (b) Membiasakan diri tadarus al-Qur‟an atau mengaji, (c) Selalu mengucapkan kalimat-
 kalimat thayyibah, (d) Membiasakan diri berdo‟a sebelum dan sesudah melakukan
 aktivitas. (2) Upaya guru PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa meliputi: (a)
 Memberikan contoh kepada siswa mengenai berperilaku keagamaan yang semestinya, (b)
 Melaksanakan dan membiasakan berperilaku sesuai dengan tuntutan karimah yang
 dicontohkan Rasulullah, seperti: mengucapkan dan atau menjawab salam kepada sesama
 guru dan teman di sekolah, berdo‟a bersama sebelum memulai dan sesudah kegiatan
 belajar mengajar, dan bersikap santun serta rendah hati kepada siswa, (c) Membiasakan
 sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah untuk meningkatkan disiplin ibadah,
 memperdalam rasa kebersamaan dan persaudaraan antar sesama muslim serta agar dapat
 beribadah secara khusyuk, (d) Mengadakan kegiatan kajian atau pengajian untuk
 memberikan tambahan pengetahuan tentang ajaran Islam, (e) Memberikan hukuman
 sesuai pelanggaran siswa agar timbul rasa jera. (3) Kendala guru PAI dalam membina
 perilaku keagamaan ialah: (a) Adanya siswa yang tidak mengikuti shalat berjama‟ah,
 yang mana akan memberikan pengaruh tidak baik bagi siswa lainnya, (b) Adanya siswa
 yang tidak mengikuti kajian keagamaan ketika dianjurkan untuk mengikuti akan
 berdampak kurang baik bagi siswa yang lain, (c) Kurangnya motivasi dan dukungan dari
 orang tua serta keluarga yang mana akan mempersulit siswa untuk berperilaku
 keagamaan dengan semestinya, (d) Pengaruh teknologi (gadget) menyebabkan siswa
 kurang memperhatikan penyampaian guru dan tertundanya waktu untuk beribadah.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Perilaku keagamaan merupakan segala tingkah laku manusia yang
 mencerminkan sikap taat dan patuh kepada Tuhannya, yang diwujudkan
 dalam hal beribadah dengan didasari rasa ikhlas agar mendapat pahala.
 Dalam pengertian lain, menurut Ahyadi (1988:28) yang dimaksud dengan
 perilaku keagamaan atau tingkah laku keagamaan adalah pernyataan atau
 ekspresi kehidupan kejiwaan manusia yang dapat diukur, dihitung dan
 dipelajari yang diwujudkan dalam bentuk kata-kata, perbuatan atau
 tindakan jasmaniah yang berkaitan dengan pengalaman ajaran agama
 Islam.
 Berperilaku keagamaan dapat dibiasakan sejak anak usia dini.
 Keluarga sangat berperan penting dalam menumbuhkan karakter anak.
 Pada dasarnya, anak akan mulai patuh terhadap perintah agama dan giat
 menjalankan ibadah dimulai dari binaan orang tuanya. Berawal dari
 pembiasaan, kegiatan yang terbiasa dilakukan akan mendarah daging dan
 melekat dalam jiwa. Sehingga saat melakukan kebiasaan tersebut tidak lagi
 memerlukan pertimbangan dan pemikiran.
 Menurut Islamiyah (2012:73) di dalam masyarakat biasanya remaja
 yang tidak mendapatkan kedudukan yang jelas dalam masyarakat akan
 menampakkan sikap menarik diri dari masyarakat, serta acuh tak acuh
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2
 terhadap aktivitas-aktivitas keagamaan. Bahkan kadang-kadang mereka
 menentang adat kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut oleh suatu masyarakat,
 bahkan juga pada lembaga-lembaga keagamaan. Sikap masyarakat yang
 kurang memberikan status yang jelas pada remaja itu misalnya adakalanya
 mereka dipandang seperti anak-anak, pendapat dan keinginan mereka
 kurang didengar terutama dalam aktivitas agama, mereka dipandang masih
 belum matang. Akan tetapi pada sisi lain, masyarakat memandang mereka
 telah dewasa, oleh karena itu mereka diharapkan dapat berperilaku yang
 matang seperti orang dewasa.
 Dalam perspektif Islam menurut Yasin (2008:86) setiap umat Islam
 wajib mendakwakan/menyampaikan/menginformasikan ajaran agama Islam
 kepada siapa saja. Hal ini mengandung arti bahwa Islam adalah agama
 dakwah yang wajib disampaikan oleh pemeluknya kepada semua manusia,
 dengan cara mengajak, menyuruh, menyampaikan, memerintah, dan lain
 sebagainya, seperti tercantum dalam QS. An-Nahl ayat 125:
 حسه إن ادع إلى سبيل ربك بالحكمة والمىعظة الحسىة وجادلهم بالتي هي أ
 ربك هى أعلم بمه ضل عه سبيله وهى أعلم بالمهتديه
 Artiya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
 pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
 Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
 tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
 yang mendapat petunjuk.”
 Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap umat muslim wajib
 menyerukan ajaran agama Islam kepada sesama umat Islam. Ajaran agama
 disampaikan bertujuan untuk mengingatkan atau membenarkan perbuatan
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3
 yang kurang sejalan dengan ajaran Islam dan mengajak orang lain agar jauh
 dari tindakan yang salah.
 Salah satu pelaku yang berperan penting dalam pengembangan dan
 perbaikan moral remaja ialah seorang pendidik atau guru. Guru melakukan
 perubahan perilaku siswa untuk mempersiapkan generasi agar dapat
 menyesuaikan kondisi global di masa yang akan datang. Dalam UU Nomor
 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dinyatakan bahwa Guru adalah
 pendidikan profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
 membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
 didik pada jalur pendidikan formal, pada jenjang pendidikan dasar dan
 pendidikan menengah (Kurniasih, dkk, 2015:6).
 Seorang guru dituntut mampu membina siswa untuk membiasakan
 diri berperilaku keagamaan sesuai peraturan yang telah ditetapkan di
 sekolah. Usaha guru untuk membiasakan siswa tentu bukanlah hal yang
 mudah. Berbagai macam karakter siswa, guru juga harus pandai
 memahaminya karena menerapkan hal kebaikan tidak akan semudah
 membalikkan telapak tangan. Pada usia remaja, siswa lebih banyak
 memberikan alasan, memberontak, bahkan menolak untuk diberi nasehat
 yang nantinya akan mereka perlukan ketika sudah dewasa.
 Pada masa remaja, tidak jarang mereka melakukan tingkah laku yang
 dianggap melanggar aturan yang ada. Hal ini biasa disebut dengan
 kenakalan remaja. Mengingat perkembangan zaman seperti sekarang dapat
 mempengaruhi jenis-jenis kenakalan remaja diantaranya membolos sekolah,
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 merokok, pergaulan bebas, dan lain-lain. Hal tersebut didukung dengan
 adanya hasil penelitian dari Endang Mulyani dkk:
 Berdasarkan tabel tersebut, guru memiliki peran sebagai pemegang kendali
 yang kuat atas terbentuknya karakter dan perilaku siswa.
 Guru merupakan seseorang yang ahli di bidang pendidikan baik di
 sekolah, di jalan, di rumah maupun di masyarakat. Profesi guru sangat
 mudah dipandang bahwa dialah yang pandai mendidik dan mengajar. Guru
 dituntut untuk mempunyai kemampuan dan keterampilan yang memadai
 sehingga pelaksanaan pendidikan dapat berjalan secara efektif dan efisien.
 Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik
 tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Oleh karena itu,
 demi keberhasilan dunia pendidikan, guru sebagai unsur utamanya harus
 dididik dan dilatih secara profesional agar sesuai dengan harapan.
 Dalam hal ini guru yang sangat berperan sebagai agen perubah
 perilaku siswa ialah guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Menyandang
 profesi tersebut, guru PAI harus lihai dalam mendidik siswanya berurusan
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 dengan hal-hal keagamaan. Seperti yang dikemukakan Afriyawan (2016:1)
 Guru Pendidikan Agama Islam memegang peranan yang cukup penting
 dalam suatu sekolah atau lembaga pendidikan. Seorang guru Pendidikan
 Agama Islam harus mampu menjadi teladan dalam pembentukan watak dan
 kepribadian siswanya. Menurut Saerozi (2004:37) peran guru pendidikan
 agama di sekolah bagi terbentuknya harmoni keberagaman untuk seluruh
 pemeluk agama sangatlah penting. Karena seorang guru agama adalah orang
 yang memiliki pengetahuan agama secara luas sekaligus sebagai pemeluk
 agama yang baik.
 Guru agama tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang luas,
 namun ia juga harus mampu menyampaikan teori-teori pelajaran agama
 dengan baik, memberikan contoh kepada siswanya dalam menerapkan teori
 yang telah disampaikan. Dari sinilah karakter siswa akan terbentuk terutama
 membiasakan diri dalam melakukan aktivitas keagamaan, misalnya
 menjalankan shalat tepat waktu secara berjama‟ah, mengaji, dan
 mengucapkan salam ketika bertemu orang lain di jalan.
 Dalam penelitian, peneliti berfokus pada upaya guru PAI dalam
 membina perilaku keagamaan siswa. Peneliti memilih tempat penelitian di
 SMK Negeri 1 Salatiga, karena di sekolah tersebut terdapat beberapa
 perilaku keagamaan yang telah diterapkan oleh para guru khususnya guru
 PAI. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan pada tanggal 06
 Desember 2017, di SMK Negeri 1 Salatiga terdapat beberapa perilaku
 keagamaan yang telah diterapkan bagi siswa, diantaranya: shalat dhuha
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 berjamaah, tadarus al-qur‟an, membaca asma‟ul husna dan berdo‟a sebelum
 dimulai pelajaran agama, shalat dzuhur dan asar berjama‟ah, kajian an-nisa
 bagi siswa putri yang sedang berhalangan ketika shalat Jum‟at berlangsung,
 serta Majelis Do‟a Mawar Allah setiap hari Minggu pada awal bulan di
 Masjid raya Darul Amal Kota Salatiga.
 SMK Negeri 1 Salatiga termasuk salah satu sekolah umum kejuruan
 yang siswa-siswinya tidak menganut satu agama saja. Pembelajaran PAI di
 SMK juga digabung menjadi satu dan telah menerapkan sistem sekolah lima
 hari atau sering disebut fullday school sehingga siswa banyak menghabiskan
 waktu di sekolah. Selain itu beberapa guru pengampu mata pelajaran tidak
 beragama Islam, sehingga setiap siswa yang akan melaksanakan shalat
 dluhur ketika jam pelajaran guru non muslim berlangsung, siswa kurang
 berani untuk meminta izin meninggalkan kelas.
 Maka peneliti tertarik untuk meneliti usaha atau upaya guru PAI
 dalam membina siswa berperilaku keagamaan yang telah menjadi peraturan
 di SMK Negeri 1 Salatiga khususnya kelas XI. Peneliti fokus untuk meneliti
 kelas XI karena pada usia tersebut, siswa sedang mengalami berbagai
 perubahan yang drastis. Dari menginjak masa remaja akhir menuju ke masa
 dewasa dimana mereka sudah sangat diwajibkan terutama untuk
 menunaikan ibadah shalat lima waktu.
 Dengan begitu penelitian dibatasi pada kelas XI di SMK Negeri 1
 Salatiga. Sehingga peneliti mengajukan penelitian dengan judul:
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 “UPAYA GURU PAI DALAM PEMBINAAN PERILAKU
 KEAGAMAAN SISWA KELAS XI SMK NEGERI 1 SALATIGA
 TAHUN PELAJARAN 2017/2018”
 B. Fokus Penelitian
 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memfokuskan
 beberapa pokok permasalahan yaitu:
 1. Bagaimana perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga?
 2. Bagaimana upaya guru PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa
 kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga?
 3. Apa kendala guru PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa kelas
 XI SMK Negeri 1 Salatiga?
 C. Tujuan Penelitian
 Sesuai dengan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian adalah:
 1. Mengetahui perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1
 Salatiga.
 2. Mengetahui upaya guru PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa
 kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga.
 3. Mengetahui kendala guru PAI dalam membina perilaku keagamaan
 siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga.
 D. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua
 masyarakat pada umumnya dan khususnya dapat bermanfaat bagi para
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 pendidik yaitu guru dan seluruh anggota sekolah. Adapun manfaat yang
 dimaksudkan sebagai berikut:
 1. Manfaat teoritis
 Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan dan
 pengetahuan mengenai upaya guru PAI dalam membina perilaku
 keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga.
 2. Manfaat praktis
 Secara praktis hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan
 masukan, terutama di SMK Negeri 1 Salatiga, mengenai upaya guru
 PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1
 Salatiga. Selain itu seorang guru ketika membina diharapkan dapat
 menciptakan suasana yang menarik yang nantinya akan mudah
 diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
 E. Penegasan Istilah
 Penegasan istilah ini dimaksudkan untuk memperjelas kata-kata atau
 istilah kunci yang diberikan dengan judul penelitian UPAYA GURU PAI
 DALAM PEMBINAAN PERILAKU KEAGAMAAN SISWA KELAS XI
 SMK NEGERI 1 SALATIGA TAHUN PELAJARAN 2017/2018.
 Pemaparan penegasan istilah sebagai berikut:
 1. Perilaku Keagamaan Siswa
 a. Perilaku
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah
 tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
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 Sedangkan dalam pengertian lain, perilaku disamakan dengan etika
 yang sering disamakan dengan pengertian akhlak dan moral dan
 adapula ulama yang mengatakan bahwa akhlak merupakan etika
 islam. Etika sendiri berasal dari kata latin ethics. Ethic arti
 sebenarnya adalah kebiasaan (Salam dalam Rahmaniyah, 2010:57).
 Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
 perilaku sama artinya dengan etika dan moral dengan arti tindakan
 seseorang yang telah menjadi kebiasaan dalam hidupnya
 berdasarkan tanggapan dari lingkungannya.
 b. Keagamaan
 Menurut Harun Nasution (2000:12) pengertian agama
 berdasarkan asal kata, yaitu al-Din, religi (relegere, religare) dan
 agama. Al Din (Semit) berarti undang-undang atau hukum.
 Kemudian dalam Bahasa Arab, kata ini mengandung arti menguasai,
 menundukkan, patuh, utang balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata
 religi (Latin) atau relegere berarti mengumpulkan dan membaca.
 Kemudian religare berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari
 a = tidak; gam = pergi, mengandung arti tidak pergi, tetap di tempat
 atau diwarisi turun temurun. Sedangkan menurut Kamus Besar
 Bahasa Indonesia, keagamaan ialah segala sesuatu yang
 berhubungan dengan agama.
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 Kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
 keagamaan adalah segala sesuatu yang menunjukkan bentuk atau
 urusan manusia terhadap Tuhannya.
 Menurut Glock dan Stark ada lima dimensi religiusitas, kelima
 dimensi itu bila dilaksanakan akan memunculkan tingkat perilaku
 beragama, perilaku beragama merupakan konvergensi dari dimensi-
 dimensi keagamaan. Adapun kelima dimensi itu adalah:
 1) Dimensi keyakinan (belief) berisi seperangkat keyakinan yang
 terpusat pada keyakinan adanya Allah.
 2) Dimensi peribadatan atau praktek agama (practical). Dimensi ini
 merupakan refleksi langsung dari dimensi pertama. Ketika agama
 menkonsepsikan adanya Allah yang menjadi pusat penyembahan,
 disebut juga dimensi praktek agama atau peribadatan (ritual).
 3) Dimensi pengalaman dan penghayatan (the experiential
 dimensions/religious feeling) adalah bentuk respon kehadiran Tuhan
 yang dirasakan oleh seseorang atau komunitas keagamaan.
 4) Dimensi pengamalan dan konsekuensi (the consequential
 dimensions/religious effect) ini berupa pelaksanaan secara konkrit
 dari tiga dimensi di atas. Pengamalan adalah bentuk nyata dari
 semua perbuatan manusia yang disandarkan kepada Tuhan.
 5) Dimensi pengetahuan agama (intellectual). Dimensi ini memuat
 konsep-konsep yang terdapat dalam suatu agama, baik berkaitan
 dengan sistem keyakinan, sistem norma, dan nilai, mekanisme

Page 27
                        

11
 peribadatan, dan bagaimana caranya seorang beragama memiliki
 penghayatan yang kuat terhadap agamanya (Muhyani, 2012:65-67).
 c. Siswa
 Menurut Nurfuadi (2012:30) dalam Aida (2017:38-39) dalam
 perspektif pedagogis, peserta didik diartikan sebagai sejenis
 makhluk “homo education”, makhluk yang menghajatkan
 pendidikan. Peserta didik dipandang sebagai manusia yang memiliki
 potensi yang bersifat laten, sehingga dibutuhkan binaan dan
 bimbingan untuk mengaktualisasikannya agar ia dapat menjadi
 manusia susila yang cakap.
 Dari uraian di atas mengenai perilaku, keagamaan, dan siswa peneliti
 menarik kesimpulan bahwa perilaku keagamaan siswa adalah segala
 tingkah laku generasi muda yang menunjukkan ketaatan dan sebagai bukti
 ketakwaannya kepada Sang Khaliq.
 Berdasarkan beberapa teori yang telah dijelaskan, penulis
 menyimpulkan indikator perilaku keagamaan siswa sebagai berikut:
 a. Membiasakan dan melaksanakan shalat dengan berjama‟ah dan
 tepat waktu
 b. Membiasakan diri tadarus al-Qur‟an atau mengaji
 c. Selalu mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah
 d. Membiasakan diri berdo‟a sebelum dan sesudah melakukan
 aktivitas.
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 2. Upaya Guru dalam Membina Perilaku Kegamaan Siswa
 a. Upaya
 Menurut Daradjad (1980:35) dalam Asri (2017:5) upaya
 merupakan kegiatan dengan menggerakkan badan, tenaga, dan
 pikiran untuk mencapai suatu tujuan pekerjaan (pekerjaan, prakar
 ikhtiar daya upaya) untuk mencapai sesuatu. Dalam arti lain, upaya
 adalah pembaharuan. Analisa secara Islami pembaharuan ialah setiap
 hal baru, dan menentukan pandangan Islam pada setiap kejadian,
 serta memperluas lapangan agama agar mencakup segala sesuatu
 yang bermanfaat dan sesuai dengan tuntutan agama serta tujuan-
 tujuannya (Said, 1992:23).
 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
 upaya merupakan suatu usaha yang mengubah kebiasaan lama
 menjadi kebiasaan baru dengan menerapkan hal-hal yang belum atau
 kurang diterapkan sehingga tercapai sebuah tujuan yang lebih baik.
 b. Guru
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang
 yang pekerjaan atau profesinya mengajar dan segala tingkah lakunya
 selalu ditirukan oleh murid. Sedangkan menurut Chotimah dalam
 Asmani (2009:15) guru dalam pengertian sederhana adalah orang
 yang memfasilitasi alih ilmu pengetahuan dari sumber belajar
 kepada peserta didik. Sementara, masyarakat memandang guru
 sebagai orang yang melaksanakan pendidikan di sekolah, masjid,
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 mushala, atau tempat-tempat lain. Semua pihak sependapat bila guru
 memegang peranan amat penting dalam mengembangkan sumber
 daya manusia melalui pendidikan.
 Dari kedua penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan
 bahwa guru adalah seseorang yang berprofesi sebagai pengajar,
 pembimbing, dan pendidik. Guru juga sebagai panutan bagi
 masyarakat akan sebuah pengetahuan yang sangat berharga.
 c. Pembinaan
 Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti bangun
 kemudian mendapat imbuhan “pe” dan “an” menjadi pembinaan
 yang memiliki arti membangun (Helmi dalam Puspitasari, 2015: 20).
 Sedangkan menurut Khoiriyah (2008:16) dalam Asri (2017:6)
 pembinaan adalah tindakan dan kegiatan yang dilakuan secara
 berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih
 baik. Sedangkan pembinaan menurut istilah adalah suatu usaha yang
 dilakukan secara sadar, teratur, dan terarah, serta bertanggung jawab
 untuk mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.
 Dalam kata lain, pembinaan dapat diartikan sebagai
 pengarahan, perbaikan, atau pengasuhan. Pembinaan ialah usaha
 yang dilakukan secara terus-menerus dan diharapkan akan adanya
 hasil terbaik dari usaha tersebut.
 Dari beberapa pengertian mengenai upaya, guru, dan membina
 penulis menarik kesimpulan bahwa upaya guru dalam membina
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 perilaku keagamaan siswa adalah suatu usaha terus menerus yang
 dilakukan seorang pendidik dengan tujuan memperbaiki akhlak
 peserta didik agar menjadi manusia yang patuh dan taat terhadap
 perintah Tuhannya.
 Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, penulis menjelaskan
 indikator upaya guru dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa
 sebagai berikut:
 a. Memberikan contoh kepada siswa mengenai berperilaku
 keagamaan yang semestinya
 b. Melaksanakan dan membiasakan berperilaku sesuai dengan
 tuntutan karimah yang dicontohkan Rasulullah, seperti:
 mengucapkan dan atau menjawab salam kepada sesama guru
 dan teman di sekolah, berdo‟a bersama sebelum memulai dan
 sesudah kegiatan belajar mengajar, dan bersikap santun serta
 rendah hati kepada siswa.
 c. Membiasakan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah untuk
 meningkatkan disiplin ibadah, memperdalam rasa kebersamaan
 dan persaudaraan antar sesama muslim serta agar dapat
 beribadah secara khusyuk.
 d. Mengadakan kegiatan kajian atau pengajian untuk memberikan
 tambahan pengetahuan tentang ajaran Islam.
 e. Memberikan hukuman sesuai pelanggaran siswa agar timbul
 rasa jera
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 3. Kendala Guru dalam Membina Perilaku Keagamaan Siswa
 Kendala dapat diartikan dengan permasalahan. Permasalahan
 berasal dari kata “masalah” yang mendapatkan imbuhan awal “per” dan
 imbuhan akhir “an”. Menurut Sugiyono (2009:52) masalah diartikan
 sebagai penyimpangan antara yang aturan dengan pelaksanaan, antara
 rencana dengan pelaksana. Permasalahan adalah hal yang menjadikan
 masalah atau hal yang dimasalahkan.
 Menurut Nur Afni (2017:29) pengalaman para remaja dapat
 menunjukkan adanya beberapa sikap remaja terhadap agama, yaitu
 sebagai berikut:
 a. Remaja menerima agama secara global.
 b. Remaja menerima agama dengan perasaan acuh tak acuh.
 c. Membantah dan diirirngi dengan sikap kritis.
 d. Menerima agama dengan ragu-ragu.
 Sedangkan menurut Muhaiminah Darajat (2009:101)
 permasalahan dalam pembinaan akhlak sebagai berikut:
 a. Dalam pelaksanaan, pembiasaan disiplin misalnya ketika berdo‟a
 masih banyak siswa yang belum serius, sering dijumpai gaduh saat
 pelajaran, dan tidak melaksanakan shalat dluhur berjama‟ah di
 sekolah.
 b. Dalam tata krama, permasalahan yang muncul adalah masih
 terdapat siswa-siswi yang tidak melakukan jabat tangan kepada
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 guru saat datang dan pulang sekolah dan tanpa izin keluar masuk
 kelas ketika jam pelajaran berlangsung.
 Kendala guru dalam membina perilaku keagamaan siswa ialah
 beberapa hal yang menjadi kendala seorang guru dalam membiasakan
 peserta didik untuk berperilaku yang mencerminkan sikap tanggung
 jawabnya kepada Sang Pencipta.
 Dari pengertian di atas, penulis menyampaikan indikator
 permasalahan guru dalam membina perilaku keagamaan siswa ialah
 sebagai berikut:
 a. Adanya siswa yang tidak mengikuti shalat berjama‟ah, yang mana
 akan memberikan pengaruh tidak baik bagi siswa lainnya.
 b. Adanya siswa yang tidak mengikuti kajian keagamaan ketika
 dianjurkan untuk mengikuti akan berdampak kurang baik bagi siswa
 yang lain.
 c. Kurangnya motivasi dan dukungan dari orang tua serta keluarga
 yang mana akan mempersulit siswa untuk berperilaku keagamaan
 dengan semestinya.
 d. Pengaruh teknologi (gadget) menyebabkan siswa kurang
 memperhatikan penyampaian guru dan tertundanya waktu untuk
 beribadah.
 F. Sistematika Penulisan
 Rangkaian laporan penelitian disusun menjadi lima bab, dengan
 sistematika sebagai berikut:
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 BAB I: Pendahuluan
 Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus penelitian,
 kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan.
 BAB II: Kajian Pustaka
 Pada bab ini akan dipaparkan mengenai perilaku keagamaan, upaya
 pembinaan perilaku keagamaan, kendala pembinaan perilaku keagamaan,
 serta penelitian terdahulu yang mendukung penelitian.
 BAB III: Metode Penelitian
 Pada bab ini akan dijelaskan tentang jenis penelitian, kehadiran peneliti,
 lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,
 pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian
 BAB IV: Analisis Data
 Pada bab ini akan dipaparkan data yang penulis dapat dan analisis data
 mengenai upaya guru PAI dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa kelas
 XI SMK Negeri 1 Salatiga
 BAB V: Penutup
 Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran.
 Sedangkan akhir skripsi ini berisi lampiran-lampiran yang mendukung isi dari
 skripsi, daftar pustaka, dan riwayat hidup penulis.
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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Landasan Teori
 1. Pengertian Perilaku Keagamaan Siswa
 Setiawan (2014:149) menjelaskan perilaku adalah tingkah laku
 manusia yang dilakukan secara otomatis. Sedangkan dalam pengertian
 lain, perilaku disamakan dengan etika yang sering disamakan dengan
 pengertian akhlak dan moral. Adapula ulama yang mengatakan bahwa
 akhlak merupakan etika islam. Etika sendiri berasal dari kata latin ethics.
 Ethic arti sebenarnya adalah kebiasaan (Salam dalam Rahmaniyah,
 2010:57).
 Perilaku secara umum dipengaruhi dan dikendalikan oleh dua faktor:
 peristiwa yang terjadi sebelum suatu reaksi dan peristiwa yang menyusul
 kemudian. Perilaku tidak dapat diubah secara langsung. Perilaku yang
 hendak diubah harus diuraikan atau dinyatakan secara rinci (Collins,
 1992:2).
 Keagamaan berasal dari kata agama yang mendapatkan imbuhan
 awal ke- dan akhiran -an. Agama menurut Haryanto (2016: 21) merupakan
 aspek penting dalam kehidupan manusia. Agama merupakan fenomena
 universal karena ditemukan di setiap masyarakat. Eksistensinya telah ada
 sejak zaman prasejarah. Pada saat itu, orang sudah menyadari bahwa ada
 kekuatan-kekuatan tersebut bahkan memengaruhi kehidupannya. Pada
 zaman tersebut orang-orang Yunani kuno, misalnya sudah mulai
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 memikirkan berbagai fenomena alam yang melingkupi dirinya dan
 mempertanyakan mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya sesuatu.
 Para filsuf pada waktu itu sudah mempertanyakan mengenai penyebab
 utama alam semesta. Hasil perenungan yang dilakukan secara spekulatif
 ialah mitos-mitos yang diyakini kebenarannya oleh masyarakat.
 Keagamaan menurut Hamka dalam Mahanani (2017:27) diartikan
 sebagai hasil kepercayaan dalam hati nurani, yaitu ibadah yang tertib
 lantaran sudah ada i‟tikad lebih dahulu, menurut atau patuh karena iman.
 Sedangkan agama adalah wahyu yang diturunkan Tuhan untuk manusia.
 Fungsi dasar agama adalah memberikan orientasi, motivasi, dan
 membantu manusia untuk mengenal dan menghayati sesuatu yang sakral.
 Lewat pengalaman beragama (religious experience), yaitu penghayatan
 kepada Tuhan, manusia menjadi memiliki kesanggupan, kemampuan, dan
 kepekaan rasa untuk mengenal dan memahami eksistensi sang Ilahi.
 (Maman, 2006:1).
 Menurut Glock dan Stark ada lima dimensi religiusitas, kelima
 dimensi itu bila dilaksanakan akan memunculkan tingkat perilaku
 beragama, perilaku beragama merupakan konvergensi dari dimensi-
 dimensi keagamaan. Adapun kelima dimensi itu adalah:
 a. Dimensi keyakinan (belief) berisi seperangkat keyakinan yang
 terpusat pada keyakinan adanya Allah. Kepercayaan kepada Allah ini
 selanjutnya melahirkan seperangkat keyakinan yang berkaitan dengan
 alam ghaib dan alam nyata. Bagaimana misalnya tentang konsep
 penciptaan alam, penciptaan manusia, dan adanya roh dalam diri
 manusia. Begitu pula tentang alam lain yang akan menjadi tempat
 kembalinya manusia kelak. Dimensi ini pula umumnya memberikan
 kuatan-muatan yang bercorak doktrinal.
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 b. Dimensi peribadatan atau praktek agama (practical). Dimensi ini
 merupakan refleksi langsung dari dimensi pertama. Ketika agama
 menkonsepsikan adanya Allah yang menjadi pusat penyembahan,
 disebut juga dimensi praktek agama atau peribadatan (ritual). Semua
 bentuk peribadatan itu tidak lain merupakan saranan untuk
 melestarikan hubungan manusia dengan Allah. Lestarinya hubungan
 ini akan berakibat pada terlembaganya agama itu secara permanen.
 c. Dimensi pengalaman dan penghayatan (the experiential
 dimensions/religious feeling) adalah bentuk respon kehadiran Tuhan
 yang dirasakan oleh seseorang atau komunitas keagamaan. Respon
 kehadiran Tuhan dalam diri seseorang atau komunitas keagamaan
 tercermin pada adanya emosi keagmaan yang kuat. Terdapat rasa
 kekaguman, keterpesonaan dan hormat yang demikian melimpah.
 d. Dimensi pengamalan dan konsekuensi (the consequential
 dimensions/religious effect) ini berupa pelaksanaan secara konkrit dari
 tiga dimensi di atas. Pengamalan adalah bentuk nyata dari semua
 perbuatan manusia yang disandarkan kepada Tuhan. Hidup dalam
 pengertian ini merupakan pengabdian yang sepenuhnya diabdikan
 kepada Tuhan. Orientasi dari semua perilaku dalam hidup semata
 tertuju kepada Tuhan. Komitmen seorang pemeluk suatu agama akan
 nampak dari dimensi ini.
 e. Dimensi pengetahuan agama (intellectual). Dimensi ini memuat
 konsep-konsep yang terdapat dalam suatu agama, baik berkaitan
 dengan sistem keyakinan, sistem norma, dan nilai, mekanisme
 peribadatan, dan bagaimana caranya seorang beragama memiliki
 penghayatan yang kuat terhadap agamanya. Dimensi ini akan sangat
 mendukung bagi munculnya kesadaran keagamaan dalam diri
 seseorang yang beragama, pengetahuan keagamaan memiliki
 signifikansi yang kuat terhadap lahirnya kesadaran keagamaan dalam
 diri seseorang, kurangnya pengetahuan agama berakibat negatif
 terhadap perkembangan keagamaan (religiusitas) seseorang. Dalam
 menuju kesadaran beragama ini, usaha yang mesti dilakukan adalah
 bagaimana caranya menempatkan pengetahuan keagamaan pada posisi
 yang fundamental-substantial. Kesan yang muncul dalam kehidupan
 manusia secara umum memperlihatkan adanya dikotomi di antara
 posisi ilmu agama dan ilmu umum. Di satu pihak ada yang lebih
 memperhatikan perkembangan ilmu agama, tetapi di sisi lain
 mengutamakan perkembangan ilmu umum. Cara pandang yang
 dikotomis ini hendaknya segera dihilangkan, karena sebenarnya kedua
 jenis pengetahuan tersebut sangat diperlukan bagi kelangsungan hidup
 manusia di dunia ini (Muhyani, 2012:65-67).
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 Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku
 keagaman ialah tindakan yang dilakukan oleh seseorang secara spontan
 yang bertujuan meningkatkan keimanan terhadap Tuhannya.
 Remaja ternyata mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
 kehidupan beragama mereka. Berikut dijelaskan keberagamaan pada masa
 remaja dan beberapa fungsi agama:
 1) Keberagamaan Pada Masa Remaja
 Masa remaja menurut Daradjat (1970:69) adalah masa
 peralihan, yang ditempatkan oleh seseorang dari kanak-kanak menuju
 dewasa. Atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah
 perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa.
 Thun dalam Subandi (2013:47) mengadakan penelitian yang
 bertujuan untuk mengeksplorasi perubahan kehidupan beragama yang
 terjadi pada masa remaja. Dia menemukan bahwa ternyata ada
 beberapa karakterisktik kehidupan beragama pada masa anak-anak
 yang masih dibawa sampai pada masa remaja, antara lain perilaku
 ritualistik dan sifat egosentris. Beberapa subjek dalam penelitian
 tersebut memang mengalami kehidupan beragama yang lebih intensif
 dan lebih mendalam yang ditujukkan oleh pengalaman batin yang
 cukup kuat pada masa remaja. Namun demikian, sebagian besar dari
 mereka masih merasa bahwa pengalaman beragama yang murni
 merupakan hal yang asing. Menurut Idrus dalam Subandi sebagian
 dari mereka justru mengalami konflik dan keraguan beragama
 sementara yang lainnya bersikap hipokrit, bahkan banyak pula yang
 bersikap tidak peduli dengan agama.
 Menurut Paloutzian dalam Subandi (2013:47-48), remaja
 ternyata tidak konsisten dengan komitmen terhadap agama. Mereka
 sangat religius tetapi sekaligus tidak religius. Pada satu sisi, beberapa
 penelitian menunjukkan bahwa minat terhadap agama maupun
 pelaksanaan ritual agama cukup menonjol pada masa remaja. Di sisi
 lain, banyak penelitian yang mengindikasikan bahwa remaja kurang
 memiliki tendensi untuk percaya pada ajaran agama, bahkan
 menunjukkan peningkatan tendensi untuk mempertanyakan beberapa
 ajaran agama.
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 Pertumbuhan pengertian tentang ide-ide agama sejalan dengan
 pertumbuhan kecerdasan. Pengertian-pengertian tentang hal-hal
 abstrak, yang tidak dapat dirasakan atau dilihat langsung seperti
 pengertian tentang akhirat, syurga, neraka, dan lain-lainnya, baru
 dapat diterima oleh anak-anak apabila pertumbuhan kecerdasannya
 telah memungkinkannya untuk itu.perkembangan mental remaja ke
 arah berpikir logis (falsafi) juga mempengaruhi pandangan dan
 kepercayaannya kepada Tuhan. Karena mereka tidak dapat melupakan
 Tuhan dari segala peristiwa yang terjadi di alam ini (Daradjat,
 1970:73-74).
 2) Fungsi Agama
 Fungsi agama tidak bisa dilepaskan dari tantangan-tantangan
 yang dihadapi kalangan remaja dan masyarakat secara umum.
 Tantangan yang dihadapi tidak jauh dari persoalan bagaimana remaja
 memiliki kepekaan terhadap keniscayaan keberagamaan yang cukup
 pelik menyertai dinamika kehidupan bangsa Indonesia. Ada beberapa
 fungsi agama yang berperan penting dalam membentuk sikap
 keberagamaan seseorang sehingga memiliki kesadaran dan
 pemahaman tentang nilai-nilai pluralisme yang mencerminkan
 toleransi terhadap eksistensi agama lain. Dalam tradisi gama-agama,
 panggilan dan tanggung jawab yang diperankan bukanlah untuk
 kepentingan sendiri, melainkan untuk kepentingan semua orang dan
 ciptaan, agar harkat dan martabat kemanusiaan dihargai dan
 dihormati.pertama, fungsi edukatif. Manusia memercayakan fungsi
 edukatif kepada agama yang mencakup tugas mengajar dan tugas
 bimbingan. Agama dianggap sanggup memberikan pengajaran yang
 otoritatif, bahkan dalam hal-hal yang sakral tidak salah. Agama
 menyampaikan ajarannya dengan perantaraan petugas-petugasnya,
 baik dalam upacara keagamaan, khotbah, renungan (mediasi), dan
 pendalaman ruhani. Sementara tugas bimbingan memberikan
 keyakinan akan kemantapan iman sehingga dapat membentuk
 masyarakat semakin terdidik melalui pendidikan agama.
 Kedua, fungsi penyelamatan. Fungsi penyelamatan
 sesungguhnya berkaitan dengan pengalaman sehari-hari, yang mana
 setiap manusia menghendaki keselamatan, baik dalam kehidupan
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 sekarang atau kehidupan di masa mendatang. Agama memberikan
 jaminan akan keselamatan manusia karena setiap usaha yang baik
 akan mendapatkan pahala. Agama juga memberikan jaminan dengan
 cara-cara yng khas untuk mencapai kebahagiaan “terakhir”, yang
 pencapaiannya mampu mengatasi kemampuan manusia secara mutlak
 karena kebahagiaan tersebut berada di luar batas kemampuan
 manusia.
 Ketiga, fungsi pengawasan sosial. Agama merasa ikut
 bertanggung jawab atas adanya norma-norma susila yang baik dan
 diberlakukan di masyarakat. Maka, agama menyeleksi kaidah-kaidah
 susila yang ada dan mengukuhkan yang baik sebagai jaminan akan
 terbangunnya moralitas dalam kehidupan. Agama juga memberi
 hukuman yang harus dijatuhkan kepada orang yang melanggarnya dan
 mengadakan pengawasan yang ketat atas pelaksanannya.
 Keempat, fungsi profetik atau kritis. Bentuk pengawasan sosial
 agama terhadap masyarakat dalam dimensi yang tajam dapat
 dinamakan fungsi profetik (kenabian) atau kritis. Kekhususan dari
 fungsi profetik ini terletak pada sasaran dan caranya. Sasaran kritik
 adalah kategri atau golongan sosial yang sedang berkuasa atau
 pemegang tampuk kekuasaan.
 Kelima, fungsi memupuk persaudaraan. Agama berfungsi
 menawarkan diri sebagai suatu ideologi pembebasan manusia dari
 segala belenggu ikatan yang tidak manusiawi. Dengan kata lain,
 agama bisa menjadi pembina persaudaraan dalam satu jenis golongan
 beragama, setiap orang mempunyai tanggung jawab untuk memupuk
 persaudaraan.
 Keenam, fungsi transformatif. Agama berfungsi sebagai wahana
 untuk mengubah bentuk kehidupam masyarakat lama dalam bentuk
 kehidupan baru yang lebih baik. Transformasi berarti juga mengubah
 kesetiaan manusia adat kepada nilai-nilai adat yang kurang manusiawi
 dan membentuk kepribadian manusia yang ideal (Ilahi, 2014:171-
 173).
 2. Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa
 Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti bangun
 kemudian mendapat imbuhan “pe” dan “an” menjadi pembinaan yang
 memiliki arti membangun (Helmi dalam Puspitasari, 2015: 20).
 Menurut Khoiriyah (2008:16) dalam Asri (2017:6) pembinaan
 adalah tindakan dan kegiatan yang dilakuan secara berdaya guna dan
 berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan
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 pembinaan menurut istilah adalah suatu usaha yang dilakukan secara
 sadar, teratur, dan terarah, serta bertanggung jawab untuk
 mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya.
 Sedangkan menurut Syafa‟at dalam Ma‟arif (2016:6) pembinaan
 adalah kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang
 telah ada dengan mengamalkan pengetahuan yang telah diperoleh
 dalam kehidupan sehari-hari.
 Menurut Siswanto (2017:128) dalam hal suatu pembinaan
 menunjukkan adanya suatu kemajuan peningkatan, atas berbagai
 kemungkinan peningkatan, unsur dari pengertian pembinaan ini
 merupakan suatu tindakan, proses atau pernyataan dari suatu tujuan
 dan pembinaan menunjukkan kepada perbaikan atas sesuatu istilah
 pembinaan hanya diperankan kepada unsur manusia, oleh karena itu
 pembinaan haruslah mampu menekan hal-hal persoalan manusia.
 Kesadaran religius pada diri anak tidak akan muncul begitu saja
 tanpa usaha kuat dari orang tua, peran guru di sekolah, dan peran
 masyarakat di sekitarnya. Kunci dari kesadaran religius seseorang
 terletak pada pemahaman tentang konsep iman, iman adalah pondasi
 bagi kehidupan seseorang, pendidikan iman, mengenal Allah,
 mentauhidkan Tuhan, mempercayai dan menyerahkan diri pada Tuhan
 harus menjadi dasar bagi pendidikan anak-anak. Meninggalkan
 pendidikan iman berarti melakukan suatu kelalaian yang amat besar,
 yang tidak kurang besar bahayanya daripada berkhianat terhadap anak-
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 anak, walaupun sudah dipenuhi makanan, minuman, dan pakaian, serta
 dilengkapi dengan ilmu pengetahuan untuk bekal hidupnya. Semua itu
 tidak ada artinya bila tidak diberikan dasar ketuhanan, yaitu keimanan
 kepada Allah (Natsir dalam Muhyani, 2012:68).
 Perintah dalam Islam untuk perilaku beragama dijelaskan pada
 Surah Al-Baqarah (2) ayat 208 yang berbunyi:
 لم كافة وال تتبعىا خطىات يا أيها الذيه آمىىا ادخلىا في الس
 الشيطان إوه لكم عدو مبيه
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
 Islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-
 langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.”
 Allah menuntut orang beriman (Islam) untuk beragama secara
 menyeluruh tidak hanya satu aspek atau dimensi tertentu saja,
 melainkan terjalin secara harmonis dan berkesinambungan. Oleh
 karena itu, setiap muslim baik dalam berfikir, bersikap maupun
 bertindak haruslah didasarkan pada nilai dan norma ajaran Islam.
 Perilaku beragama merupakan segala bentuk perilaku yang
 bersifat dapat diamati yang didasarkan atas kesadaran adanya Tuhan
 Yang Maha Kuasa, dimana dengan kesadaran tersebut maka perilaku-
 perilaku yang ditunjukkan sesuai dengan tuntutan Tuhan (agamanya)
 (Puspitasari, 2015:30).
 Bagi anak remaja sangat diperlukan adanya pemahaman,
 pendalaman serta ketaatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut.
 Dalam kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa anak-anak remaja
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 yang melakukan kejahatan sebagian besar kurang memahami norma-
 norma agama bahkan mungkin lalai menunaikan perintah-perintah
 agama antara lain puasa dan shalat (Sudarsono, 2010:160).
 Salah satu ibadah yang wajib dijalankan setiap hari bagi umat
 Islam ialah shalat. Mengingat kedudukan shalat yang begitu tinggi
 dalam Islam, dan satu-satunya ibadah yang dikerjakan kontan (tepat
 pada waktunya) serta dapat mengontrol perilaku seseorang.
 Pengenalan shalat kepada anak-anak hendaknya diberikan sejak dini,
 yaitu sejak anak masih sangat kecil walaupun saat itu hanya
 mengenalkan tentang waktu-waktu shalat, dan gerakan-gerakan shalat
 tanpa bacaannya. Namun demikan sejak dini anak-anak harus
 diajarkan gerakan-gerakan shalat yang benar, bagaimana harus
 meluruskan dan merapatkan shaf, bagaimana cara berdiri dalam shalat
 yang benar, bagaimana cara ruku dan sujud yang benar. Bila ini
 diajarkan dengan benar maka akan tumbuh generasi yang sehat dan
 disiplin (Muhyani, 2012:71).
 Pada pembahasan perilaku beragama, tidak akan lepas dari
 pentingnya membina moral pada anak. Menurut Basri (2004:100-101)
 moral berasal dari perkataan mores (latin) yang berarti kebiasaan atau
 adat kebiasaan. Kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam kehidupan
 hendaknya senantiasa menyelaraskan dengan kebiasaan umum yang
 universal. Dalam kehidupan yang bermoral, maka akan didapatkan
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 kehidupan masyarakat yang damai dan tenang serta penuh kesempatan
 untuk mewujudkan cita-cita kehidupan yang luhur dan agung.
 Kata akhlaq (moralitas) berasal dari bahasa Arab akhlaq, bentuk
 jamak dari kata khuluq. Khuluq berarti tabiat, watak, perangai, dan
 budi pekerti. Hujjatul Islam Al-Ghazali mendefinisikan akhlaq
 (khuluq) sebagai hal yang melekat dalam jiwa, yang darinya timbul
 perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa dipikir dan diteliti (Basyir,
 1993:222).
 Pembinaan moral terjadi melalui pengalaman dan kebiasaan-
 kebiasaan yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tua. Dalam hal ini,
 agama memiliki peran penting, karena nilai-nilai moral yang datang
 dari agama bersifat tetap tidak berubah oleh waktu dan tempat berbeda
 dengan moral yang bersumber pada nilai-nilai masyarakat akan
 berubah karena pengaruh waktu atau tempat (Islamiyah, 2012:73).
 Aktivitas agama di sekolah atau di masjid akan menarik bagi
 anak, apabila ia ikut aktif di dalamnya. Karena dia bersama teman-
 temannya dan orang melakukan ibadah bersama. Dan si anak merasa
 gembira apabila ikut aktif dalam sandiwara agama, dalam pengabdian
 sosial (seperti membagi/mengantarkan daging korban, zakat fitrah, dan
 sebagainya). Dengan kata lain bahwa pembiasaan dalam pendidikan
 anak sangat penting, terutama pembentukan pribadi, akhlak dan agama
 pada umumnya (Daradjat, 1970:64).
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 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan
 perilaku keagamaan adalah suatu usaha yang dilakukan secara terus
 menerus untuk memperbaiki pribadi generasi hingga tercapai tujuan
 yang telah ditentukan dengan mengajarkan hal-hal yang berkaitan
 dengan urusan manusia terhadap Tuhannya.
 3. Kendala Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan
 Perilaku Keagamaan
 a. Pengertian Kendala
 Kendala dapat diartikan dengan permasalahan. Permasalahan
 berasal dari kata “masalah” yang mendapatkan imbuhan awal “per”
 dan imbuhan akhir “an”. Menurut Sugiyono (2009:52) masalah
 diartikan sebagai penyimpangan antara yang aturan dengan
 pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksana. Permasalahan
 adalah hal yang menjadikan masalah atau hal yang dimasalahkan.
 Sedangkan menurut Muhaiminah Darajat (2009:101)
 permasalahan dalam pembinaan akhlak sebagai berikut:
 1) Dalam pelaksanaan, pembiasaan disiplin misalnya ketika
 berdo‟a masih banyak siswa yang belum serius, sering
 dijumpai gaduh saat pelajaran, dan tidak melaksanakan shalat
 dluhur berjama‟ah di sekolah.
 2) Dalam tata krama, permasalahan yang muncul adalah masih
 terdapat siswa-siswi yang tidak melakukan jabat tangan kepada
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 guru saat datang dan pulang sekolah dan tanpa izin keluar
 masuk kelas ketika jam pelajaran berlangsung.
 b. Pengertian Guru
 Menurut Suparlan (2006:9) dalam bahasa Arab, kosa kata
 guru dikenal dengan al-mu’allim atau al-ustad yang bertugas
 memberikan ilmu dalam majelis taklim (tempat memperoleh ilmu).
 Dengan demikian, sama dengan pengertian guru dalam agama
 Hindu, al-mu’allim atau al-ustad, dalam hal ini juga mempunyai
 pengertian orang yang mempunyai tugas untuk membangun aspek
 spiritualitas manusia. Pengertian guru kemudian menjadi semakin
 luas, tidak hanya terbatas dalam kegiatan keilmuan yang bersifat
 kecerdasan spiritual dan kecerdasan intelektual, tetapi juga
 menyangkut kecerdasan kinestetik jasmaniah, seperti guru tari,
 guru olahraga, guru senam, dan guru musik.
 Dari aspek lain, beberapa pakar pendidikan telah mencoba
 memberikan batasan atau definisi untuk merumuskan pengertian
 tentang guru. Definisi ini dirumuskan dari pengertian etimologis
 atau menurut pandangan umum yang telah dijelaskan di depan.
 Menurut Poerwadinata (1996:335) dalam Suparlan (2006:11) guru
 adalah orang yang kerjanya mengajar. Dengan definisi ini, guru
 diberi makna yang sama sebangun dengan pengajar. Dengan
 demikian, pengertian guru ini hanya menyebutkan satu sisi sebagai
 pengajar, tidak termasuk pengertian guru sebagai pendidik dan
 pelatih.
 Sedangkan Zakiah Daradjat (1992:39) dalam Suparlan
 (2006:11) menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional,
 karena guru itu telah menerima anak-anak. Dalam hal ini, orang tua
 harus tetap sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi anak-
 anaknya, sedangkan guru adalah tenaga profesional yang
 membantu orang tua untuk mendidik anak-anak pada jenjang
 pendidikan sekolah.
 Dalam pengertian lain menurut Peraturan Perundang-
 undangan, guru merupakan unsur aparatur negara dan abdi negara.
 Karena itu, guru mutlak perlu mengetahui kebijaksanaan-
 kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan, sehingga
 dapat melaksanakan ketentuan-ketentuan yang merupakan
 kebijaksanaan tersebut (Mahanani, 2011:17).

Page 46
                        

30
 c. Peran dan Tugas Pokok Guru
 Menurut Suparlan (2006:29-30) guru memiliki satu kesatuan
 peran dan fungsi yang tidak terpisahkan, antara kemampuan
 mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih. Keempat
 kemampuan tersebut merupakan kemampuan integratif, yang satu
 tidak dapat dipisahkan dengan yang lain. Misalnya, seseorang yang
 dapat mendidik tetapi tidak memiliki kemampuan membimbing,
 mengajar, dan melatih, maka ia tidak dapat disebut sebagai guru
 yang paripurna. Seterusnya, seseorang yang memiliki kemampuan
 mengajar, tetapi tidak memiliki kemampuan mendidik,
 membimbing, dan melatih, juga tidak dapat disebut guru
 sebenarnya. Guru harus memiliki kemampuan keempat-empatnya
 secara paripurna. Keempat kemampuan tersebut secara
 terminologis akademis dapat dibedakan antara satu dengan yang
 lain. Namun, dalam kenyataan praktik di lapangan, keempat hal
 tersebut harus menjadi satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisah-
 pisahkan.
 d. Perspektif Islam tentang Pendidik
 Menurut Muhaimin dalam Yasin (2008:83-84) kata
 “pendidik” dalam bahasa Indonesia, jika dicarikan sinonim dalam
 literatur bahasa Arab yang sering digunakan oleh umat Islam
 dalam melaksanakan kegiatan pendidikan, maka dapat ditemukan
 beberapa istilah yang bisa disepadankan dengan kata pendidik
 tersebut, yang antara lain; ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid,
 mudarris, dan mu’addib.
 Namun demikian, jika istilah “pendidikan” itu diambil dari
 kata tarbiyyah, yang memiliki arti menciptakan, memelihara,
 mengatur, mengurus, dan memerbaharui/memperbaiki, maka orang
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 yang melaksanakan kegiatan pendidikan (tarbiyyah) dalam arti
 orang yang tugasnya sebagai pencipta, pemelihara, pengatur,
 pengurus, dan pemerbaharu (pemerbaik) disebut murabbiy atau
 “pendidik”. Apabila istilah pendidikan diambil dari kata ta’lim,
 maka istilah pendidik disebut mu’allim, demikian juga apabila
 istilah pendidikan diambil dari kata ta’dib, maka istilah pendidik
 disebut mu’addib.
 Apabila dikaji lebih mendalam, dalam literatur kependidikan
 Islam sebagaimana dijelaskan oleh Muhaimin dalam Yasin
 (2008:85-86) bahwa, seseorang yang memiliki tugas mendidik
 dalam arti pencipta, pemelihara, pengatur, pengurus, dan
 memerbaharui (memerbaiki) kondisi peserta didik agar
 berkembang potensinya, disebut “murabbiy”. Orang yang memiliki
 pekerjaan sebagai murabbiy ini biasanya dipanggil dengan sebutan
 Ustadz.
 e. Tugas Guru Agama
 Sebagai seorang guru yang akan berhadapan dengan remaja
 yang sedang mengalami kegoncangan jiwa, maka ia harus mengerti
 betul tentang keadaan remaja itu. Karena dia tidak hanya bertugas
 memberi pelajaran, dalam arti membekali anak didik dengan
 pengetahuan agama, akan tetapi ia bertugas mendidik dan
 membina jiwa anak didik yang sedang mengalami berbagai
 perubahan dan kegoncangan itu, serta membekali mereka dengan
 pengetahuan agama yang mereka butuhkan. (Daradjat, 1975:107)
 Dengan ringkas kita dapat dikatakan bahwa kepribadian guru
 agama, hendaknya mencerminkan agama yang diajarkannya itu.
 Kalau guru agama itu mempunyai kepribadian yang baik, maka
 akan ditiru oleh anak didiknya, serta pelajaran yang diberikan akan
 dirasakan penting oleh mereka (Daradjat, 1975:99).
 Guru agama harus mempunyai rasa tanggung jawab kepada
 hasil pekerjaannya, membuat laporan bulanan, mengadakan
 evaluasi pengajaran, walaupun pengajarannya tidak mempengaruhi
 kenaikan kelas, mengadakan pengawasan terhadap anak baik di
 dalam maupun di luar sekolah. Di samping ia harus bertanggung
 jawab terhadap instansi atasannya dan terhadap pekerjaannya ia
 harus bertanggung jawab yang lebih berat, yaitu bertanggung
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 jawab terhadap Tuhan Yang Maha Tinggi. Dengan ini harus lebih
 banyak mencurahkan perhatian terhadap tugasnya, ia harus
 mengabdi dan membantu murid-muridnya, mengabdi berarti pada
 waktu menghadapi tugasnya harus melupakan segala persoalan
 hidupnya (Shaleh, 1969:136).
 Kondisi pendidikan Islam sekarang ini, para pendidik
 dituntut untuk memiliki kompetensi secara menyeluruh, tidak
 hanya memiliki kemampuan untuk menyampaikan pengetahuan
 kepada peserta didik. Merujuk kepada Rasulullah SAW, seorang
 pendidik seharusnya memiliki sifat sidiq, amanah, tabigh, dan
 fathonah.
 Sifat sidiq ini mencerminkan kompetensi kepribadian
 seorang pendidik yang menampilkan diri sebagai pribadi yang
 jujur, berakhlak mulia, teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
 Sifat amanah melahirkan kompetensi sosial pendidik yaitu
 mampu bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
 diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamni, agama, ras,
 kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.
 Sifat tabligh menghasilkan kompetensi pedagogik pendidik
 dengan menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
 moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
 Sedangkan sifat fathonah terefleksi pada kompetensi
 profesional pendidik dalam bentuk menguasai materi, struktur,
 konsep dan pola pikir keilmuan. Mengembangkan pembelajaran
 yang diampu secara kreatif. Mengembangkan keprofesionalan
 secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.
 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
 berkomunikasi dan mengembangkan diri (Luthfiah, 2011:222-223).
 Diantara sifat Tuhan yang harus ditonjolkan bagi remaja,
 adalah sifat kasih sayang, maha mengerti, maha mengetahui, maha
 mendengar dan maha pengampun. Sifat-sifat Tuhan itu akan dapat
 membanu remaja dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang
 sedang mereka hadapi, apalagi bagi mereka yang kebetulan
 mempunyai orang tua yang kurang mengerti.
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 Dengan ringkas dapat dikatakan bahwa materi pendidikan
 agama untuk remaja supaya dipilihkan yang dapat menjawab
 tantangan jiwanya waktu itu. Sudah barang temu tidak semua
 pelajaran agama yang diberikan itu, hanya untuk menjawab tanda
 tanya. Misalnya masalah ibadah sosial dan soal-soal yang
 berhubungan dengan masyarakat telah mulai menarik perhatian
 mereka, maka hal-hal yang menyangkut masalah hukum yang
 berhubungan dengan kemasyarakatan akan disukainya (Daradjat,
 1975:110-111).
 f. Pengertian Pendidikan Agama Islam
 Pendidikan adalah pimpinan ke arah kemajuan, lahir, dan
 batin. Pada hakikatnya pendidikan itu merupakan suatu kekuatan
 yang tertuju kepada perwujudan keinginan dan cita-cita.
 Sedangkan pendidikan agama adalah usaha yang diarahkan kepada
 pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam
 (Shaleh, 1969:33-35).
 Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
 dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
 menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi
 dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
 hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
 terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum PAI, 2002: 3)
 dalam Mulyasa (2004:130).
 Menurut Zakiyah Daradjat (1987:87) dalam Mulyasa
 (2004:130) pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk
 membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
 memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati
 tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
 Islam sebagai pandangan hidup.
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 Yusuf (1986:35) dalam Mulyasa (2004:130-131)
 mengartikan pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar generasi
 tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan
 keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia
 bertakwa kepada Allah SWT. Pendidikan Agama Islam merupakan
 usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan
 peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran
 Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang
 telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
 Menurut Luthfiah (2011:220) pendidikan Islam adalah proses
 bimbingan kepada peserta didik secara sadar dan terencana dalam
 rangka mengembangkan potensi fithrahnya untuk mencapai
 kepribadian Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.
 Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
 permasalahan guru pendidikan Agama Islam adalah kendala
 seseorang yang mengajar dan mendidik siswa dalam kegiatan belajar
 mengajar pada mata pelajaran agama Islam. Selain mengajar dan
 mendidik, guru pendidikan Agama Islam juga membimbing serta
 menerapkan materi agama yang telah ia sampaikan kepada siswanya
 di kelas, seperti membiasakan shalat tepat waktu, shalat dengan
 berjama‟ah, dan hal-hal yang berurusan dengan ibadah lainnya.
 Di antara problem mendasar yang masih dialami oleh
 seorang pendidik antara lain adalah berkaitan dengan adanya hal
 filosofis yang belum tertanam dalam diri seorang pendidik, seperti
 problem mentalitas; visi dan orientasi, keikhlasan, peran, niat,
 tuntutan kesejahteraan, kepribadian dan lain sebagainya. Selanjutnya
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 adalah problem kapabilitas pendidik; kompetensi, profesionalisme
 dan lain sebagainya (Yasin, 2008:67).
 g. Tujuan Pendidikan Islam
 Dari pemahaman makna pendidikan yang diperoleh di atas,
 maka pendidikan Islam dengan sandaran Islamnya sebagai agama,
 memiliki tujuan pendidikan yang sangat universal dan mendalam.
 Adapun tujuan pendidikan Islam menurut al-Ghazali dalam Abidin
 yang dikutip Luthfiah (2011:220) adalah sebagai berikut:
 1) Dekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah kemampuan
 dan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan
 sunnah.
 2) Menggali dan mengambangkan potensi atau fitrah manusia.
 3) Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengemban tugas
 keduniaan dengan sebaik-baiknya.
 4) Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya dari
 kerendahan budi dan sifat-sifat tercela.
 5) Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama, sehingga
 menjadi manusia yang manusiawi.
 Sedangkan Muhammad Munir menjelaskan bahwa tujuan
 pendidikan Islam adalah:
 1) Tercapainya manusia seutuhnya
 2) Tercapainya kebahagiaan dunia akhirat
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 3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi dan takut kepada
 Allah SWT (Majid dan Andayani dalam Ma‟arif, 2016:20).
 Menurut Muhammad Al-Athiyah Al-Abrasy, tujuan utama
 dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi pekerti
 yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki
 maupun perempuan, jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-
 cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan
 pelaksanaannya, menghormati hak asasi manusia, tahu
 membedakan baik dan buruk, memilih suatu fadhilah karena ia
 cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan tercela, dan
 mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan
 (Bustomi dan Basri dalam Ma‟arif, 2016:20).
 Tujuan pendidikan Islam yang telah dipaparkan di atas, dapat
 ditarik kejelasan bahwa ruang lingkup pendidikan Islam tidak
 hanya dalam ranah keagamaan (ilmu-ilmu agama seperti akidah,
 ilmu al-Qur‟an, hadits, fiqh, dan lain-lain), namun juga dalam
 aspek yang lain dan lebih komprehensif sesuai dengan
 perkembangan dan kebutuhan manusia (Luthfiah, 2011:221).
 Faktor eksternal salah satunya dipengaruhi oleh aspek yang
 turut memberikan andil dalam terbentuknya corak sikap dan
 tingkah laku seseorang yaitu lingkungan. lingkungan tersebut
 dibagi menjadi tiga yaitu lingkungan keluarga dimana orangtua
 menjadi penanggung jawab yang pertama dan utama terhadap
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 pembiasaan beragama dan berbudi pekerti anak. Orangtua dapat
 membina dan membentuk kepribadian dan budi pekerti anak,
 melalui contoh sikap yang diberikan. Lingkungan berikutnya yaitu
 lingkungan sekolah. Bentuk pembinaan pembiasaan beragama
 dapat dilakukan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
 (Handayani, 2014:188)
 Pentingnya pendidikan berbasis religius bagi anak didik di
 sekolah harus menjadi komitmen bersama dari semua pihak,
 terutama orang tua, guru, stakeholder pendidikan, dan pemerintah
 dalam mendorong iklim dan suasana belajar yang menyenangkan
 dan tidak menimbulkan tekanan psikologis yang dapat berujung
 pada sikap agresif maupun regresif. Dalam memberdayakan
 pendidikan agama, perlu mereformasi pendidikan yang selama ini
 lebih menekankan aspek kognitif dan mengabaikan aspek afektif
 (sikap, minat, nilai, apresiasi, motivasi) serta aspek psikomotor.
 Akibat dari kesalahan ini, kalangan remaja memiliki pengetahuan
 nilai dan moral, tetapi tidak melaksanakan nilai dan moral tersebut
 dalam kehidupan masyarakat karena sistem nilai yang diyakini
 belum sepenuhnya menyentuh hati nurani mereka (Ilahi,
 2014:174).
 Dari beberapa uraian di atas, kendala guru pendidikan agama
 Islam dalam pembinaan perilaku keagamaan diantaranya sebagai
 berikut:
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 a. Adanya siswa yang tidak mengikuti shalat berjama‟ah, yang mana
 akan memberikan pengaruh tidak baik bagi siswa lainnya.
 b. Adanya siswa yang tidak berdo‟a sebelum memulai pelajaran
 sehingga dalam berperilaku keagamaan dinilai kurang mencapai
 puncak maksimal.
 c. Kurangnya motivasi dan dukungan dari orang tua serta keluarga
 yang mana akan mempersulit siswa untuk berperilaku keagamaan
 dengan semestinya.
 d. Pengaruh teknologi (gadget) menyebabkan siswa kurang
 memperhatikan penyampaian guru dan tertundanya waktu untuk
 beribadah.
 B. Kajian Pustaka
 Skripsi Ana Rahmawati tahun 2015 tentang Upaya Guru
 Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual
 Pada Siswa Di MI Ma‟arif NU 1 Kalitapen Kecamatan Purwojati
 Kabupaten Banyumas. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
 upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam
 mengembangkan kecerdasan spiritual pada siswa di MI Ma‟arif NU 1
 Kalitapen yaitu melalui kegiatan pembiasaan keagamaan yang berupa:
 piket jemput siswa, mengucapkan salam, mencium tangan guru, do‟a
 bersama sebelum dan sesudah belajar, shalat dhuha, shalat dhuhur
 berjama‟ah, infak jum‟at, kegiatan jalan pagi dan ekstrakurikuler
 keagamaan.
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 Kegiatan pembiasaan keagamaan yang telah berjalan di MI Ma‟arif
 NU 1 Kalitapen Kecamatan Purwojati Kabupaten Banyumas adalah hal
 cukup baik dilaksanakan, karena dirasakan membawa hal yang positif bagi
 siswa-siswinya dalam mengembangkan kecerdasan spiritual serta
 membentuk kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
 Skripsi Aan Afriyawan tahun 2016 tentang Upaya Guru Pendidikan
 Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa (Studi Kasus di SMP Negeri 1
 Bandungan Kab. Semarang). Penelitian tersebut bertujuan untuk
 mengetahui upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam
 membina akhlak siswa SMP Negeri 1 Bandungan diantaranya: pemberian
 nasihat, membangun pembiasaan, keteladanan, ketersediaan fasilitas yang
 mendukung, dan komunikasi dengan semua pihak. Kendala yang dihadapi
 guru Pendidikan Agama Islam, diantaranya adalah: kurangnya kesadaran
 dari siswa, sarana yang kurang, serta pengaruh dari lingkungan pergaulan.
 Skripsi Nohan Riodani tahun 2015 tentang Peran Guru Pendidikan
 Agama Islam dalam Meningkatkan Perilaku Islami Siswa Di SMK Negeri
 1 Boyolangu Tulungagung. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
 peran guru PAI sebagai pendidik dalam meningkatkan perilaku Islami
 siswa di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung yaitu dengan selalu
 membimbing dan membina siswa untuk berperilaku Islami sehari-hari
 melalui pembiasaan budaya 5 S (salam, senyum, sapa, sopan, dan santun),
 selain itu fasilitas keagamaan seperti musholla dan perpustakaan Islam
 serta ekstrakurikuler keagamaan seperti GQ, hadrah, dan kajian Islam
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 digunakan guru PAI untuk memaksimalkan tujuan dari guru untuk
 membentuk perilaku Islami siswa.
 Penelitian dengan judul Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba
 pada Kelompok Rumah Tangga di 20 Provinsi Tahun 2015 oleh Pusat
 Penelitian Data dan Informasi Badan Narkotika Nasional. Penelitian
 tersbeut bertujuan untuk mengetahui prevalensi penyalahgunaan narkoba
 pada kelompok rumah tangga di 20 provinsi pada tahun 2015. Tingkat
 partisipasi responden yang bersedia cenderung meningkat sedikit di tahun
 2015. Di tingkat rumah tangga umum, sebagian besar responden bekerja
 sebagai wiraswasta atau pegawai yang mana lebih dari separuhnya
 berpendidikan tinggi (minimal menamatkan SMA), dan hampir seluruhnya
 yang menjadi kepala rumah tangga adalah laki-laki. Pada rumah tangga
 khusus, lebih dari separuh responden berada di lokasi kampus, kebanyakan
 tinggal pada rumah kos yang bercampur (laki-laki dan perempuan), lebih
 dari separuhnya pada satu tempat kos berisi kurang dari 10 kamar, hampir
 tiga per empat di tempat kos memiliki aturan atau tata tertib bagi penghuni
 kos, dan kurang dari separuhnya ada penjaga kos yang tinggal atau
 menempati di rumah kos tersebut. Responden di rumah tangga khusus
 kebanyakan berumur lebih muda dan lebih berpendidikan tinggi
 dibandingkan di rumah tangga umum. Sedangkan untuk aspek jenis
 pekerjaan dan besaran rerata pendapatan relatif sama besar.
 Ada kecenderungan penurunan angka prevalensi pernah pakai,
 tetapi stabil untuk setahun pakai narkoba dalam 3 kali survei, baik pada
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 RTU dan RTK. Pada RTU, angka prevalensi pernah pakai narkoba sekitar
 2,4% (2005) turun menjadi 1,7% (2015), sedangkan di RTK dari 13%
 (2005) turun menjadi 6% (2015). Angka prevalensi setahun pakai, pada
 RTU dari 0,8% (2005) menjadi 0,6% (2015), sedangkan pada RTK dari 5%
 (2005) menjadi 4% (2015). Pada kategori setahun pakai narkoba, jumlah
 pengguna laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan, di mana baik
 pada RTU dan RTK, dalam 3 kali survei proporsi laki-laki cenderung
 stabil, sedangkan perempuan cenderung turun. Dari tingkat ketergantungan,
 di tahun 2015 pada RTU kebanyakan adalah pecandu, sedangkan pada
 RTK adalah teratur pakai. Besaran angka prevalensi antara tingkat
 kabupaten dan kota semakin mengecil, bahkan di tahun 2015 relatif sama
 besar, termasuk menurut jenis kelamin. Hal ini mengindikasikan
 penyebaran narkoba telah semakin meluas ke berbagai wilayah di
 Indonesia.
 Dari beberapa kajian penelitian terdahulu di atas, keempatnya
 memiliki persamaan dan perbedaan masing-masing, yakni:
 1. Persamaan
 Sama-sama melakukan penelitian yang memfokuskan perilaku
 anak untuk dibimbing dan dibiasakan agar terhindar dari sikap yang
 tidak semestinya dilakukan. Masa remaja dengan batas usia 12-19
 tahun harus dapat diarahkan dengan baik untuk memenuhi tugasnya
 sebagai hamba Allah yang luhur dan berbudi pekerti.
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 2. Perbedaan
 Dari ketiga kajian penelitian di atas memiliki beberapa
 perbedaan, diantaranya:
 a. Jenjang pendidikan yang menjadi fokus penelitian.
 b. Tujuan penelitian yang hendak dicapai.
 c. Objek penelitian yang diteliti.
 d. Masalah penelitian yang menjadi alasan para peneliti terdahulu
 memiliki ketertarikan untuk meneliti hal-hal berbau keagamaan
 dan kenakalan remaja.
 Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian di atas karena dalam
 penelitian ini lebih difokuskan pada pembinaan perilaku keagamaan pada
 anak remaja. Dan lokasi yang akan diteliti merupakan sekolah umum
 dimana siswa-siswinya tidak semua menganut agama Islam.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 Dalam suatu penelitian, metode mutlak diperlukan karena merupakan cara
 yang teratur sistematis untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Metode ini
 diperlukan agar hasil penelitian dapat diperoleh secara optimal sehingga seorang
 peneliti paham dan mengerti betul metode apa yang digunakan dalam penelitian
 tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
 Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
 deskripsi kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan aktivitas ilmiah untuk
 mengumpulkan data secara sistematik, mengurutkannya sesuai kategori
 tertentu, mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari
 wawancara atau percakapan biasa, observasi dan dokumentasi. Datanya bisa
 berupa kata, gambar, foto, catatan-catatan rapat, dan sebagainya (Rahardjo
 dalam Manab, 2015:4). Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan
 penelitian yaitu SMK Negeri 1 Salatiga untuk mengamati beberapa kegiatan
 yang berhubungan dengan siswa, pengajar, dan perilaku keagamaan di SMK
 Negeri 1 Salatiga.
 Sedangkan menurut Moleong (2008:6) penelitian kualitatif adalah
 penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
 dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
 tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
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 bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
 dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
 Pendekatan penelitian kualitatif ditujukan pada pembentukan teori
 substantif berdasarkan konsep-konsep yang timbul dari data empiris. Dalam
 penelitian kualitatif, peneliti merasa “tidak tahu apa yang tidak diketahui”,
 sehingga desain penelitian yang dikembangkan selalu merupakan
 kemungkinan yang terbuka akan berbagai perubahan yang diperlukan dan
 lentur terhadap kondisi yang ada di lapangan pengamatannya (Zuriah,
 2005:91).
 Dalam penelitian ini akan dikaji lebih mendalam tentang perilaku
 keagamaan siswa di SMK Negeri 1 Salatiga khususnya pada siswa kelas XI.
 Pada pelaksanaannya dilakukan pencarian gambaran dan deskripsi di
 lingkungan SMK Negeri 1 Salatiga untuk dijadikan sebagai subjek penelitian.
 B. Kehadiran Peneliti
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti langsung ke lapangan dan tinggal di
 lokasi penelitian untuk waktu yang lama. Berdasarkan pengamatan yang
 dilakukannya, peneliti merumuskan masalah secara lebih spesifik bergantung
 kepada apa yang terjadi di lapangan. Bisa terjadi masalah berubah sesuai
 dengan kondisi dan situasi di lapangan. Jika peneliti ingin merumuskan
 hipotesis, maka hipotesis dirumuskan dari lapangan, namun dapat diubah
 apabila diperlukan pada saat berlangsungnya penelitian.
 Peneliti lebih mengutamakan kontak terus-menerus dengan subjek
 dalam lingkungan hidup sehari-harinya. Selain itu, peneliti juga dituntut
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 untuk memahami bagaimana para subjek berpikir, berpendapat, dan
 berperilaku sesuai dengan apa yang ia lakukan sehari-hari dalam hidupnya.
 Hal itu dilakukan secara mendalam dan terus-menerus sehingga peneliti
 menghabiskan waktunya dengan para subjek yang ditelitinya (Zuriah,
 2005:97).
 Jadi inti dari penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri yang
 menjadi kunci utamanya. Peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya,
 peneliti terjun langsung dan menyatu dalam komunitas subjek penelitian.
 Peranan peneliti sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data,
 peneliti merealisasikan dengan mengamati dan berdialog secara langsung
 dengan beberapa pihak yang berkaitan.
 C. Lokasi dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan:
 1. Lokasi penelitian ini diadakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
 Negeri 1 Salatiga. Pemilihan lokasi didasarkan dengan alasan ketertarikan
 peneliti terhadap perilaku keagamaan pada siswa kelas XI SMK Negeri 1
 Salatiga.
 2. Waktu penelitian dilaksanakan selama tujuh bulan yakni dari bulan
 Januari sampai Juli 2018.
 D. Sumber Data
 Data dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata yang tersusun menjadi
 kalimat, tindakan, dan tambahan data seperti dokumentasi. Data tersebut
 adalah data yang berkaitan dengan perilaku keagamaan siswa kelas XI di
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 SMK Negeri 1 Salatiga. Hal yang dilakukan untuk mengetahui informasi
 tersebut maka diperlukan adanya sumber-sumber yang berkaitan dengan data
 yang dibutuhkan. Data diperlukan untuk menguatkan suatu permasalahan
 yang dikaji serta menjawab masalah-masalah yang ada dalam suatu
 penelitian.
 Menurut Burhan Bungin dalam Manaf (2015:202) berpendapat bahwa
 data yang direkrut dalam penelitian kualitatif bersumber dari data primer dan
 data sekunder.
 1. Data primer yaitu data yang diambil dari sumber data primer atau sumber
 pertama dilapangan. Data primer merupakan data yang diperoleh dari
 sumber pertama baik dari individu maupun kelompok seperti hasil
 wawancara.
 2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
 sekunder. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
 lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul maupun oleh pihak lain
 atau data pendukung yang sangat diperlukan dalam penelitian, diperoleh
 dengan cara melakukan pencatatan terhadap dokumen-dokumen,
 misalnya Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, tulisan maupun artikel
 yang mendukung penelitian.
 Dalam penelitian ini data primer yang digunakan yaitu hasil dari
 wawancara, hasil pengamatan, dan dokumen sekolah. Sedangkan data
 sekunder yang digunakan dokumentasi, peraturan presiden, jurnal maupun
 buku yang menunjang penelitian.
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 E. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengamatan menurut jenis aplikasinya terdiri dari dua bentuk.
 Teknik pengamatan langsung dan tidak langsung. Teknik pengamatan
 langsung adalah teknik dimana peneliti terlibat langsung dalam pengamatan
 yang dilakukan terhadap objek. Sedangkan teknik pengamatan tidak
 langsung peneliti memanfaatkan pihak ketiga sebagai perantara. Pihak
 perantara atau pihak ketiga ini biasanya mempunyai kedekatan emosional
 dan atau sosial dengan objek yang diamati sehingga memiliki banyak data
 dan informasi yang dibutuhkan peneliti (Muliawan, 2014:177).
 Teknik pengumpulan data pada penelitian pendidikan terdiri dari
 berbagai macam bentuk dan jenis. Mulai dari pengumpulan data dan
 informasi yang bersifat alamiah seperti penginderaan fisik sampai pada
 penginderaan rekayasa seperti rekaman film dokumentasi. Secara umum,
 teknik pengumpulan data dan informasi pada penelitian kualitatif dibedakan
 dalam dua bentuk, yaitu:
 1. Pengamatan (observasi)
 Teknik pengumpulan data model pengamatan termasuk teknik
 pengumpulan data yang paling klasik dan sederhana. Teknik ini
 digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan upaya guru
 PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1
 Salatiga.
 Dalam penelitian ini hasil observasi ditulis dalam catatan
 lapangan. Catatan lapangan adalah alat yang umum digunakan oleh para
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 pengamat dalam situasi pengamatan tak berperanserta. Pengamat dapat
 mencatat apa saja yang dikehendakinya. Catatan mungkin berupa
 laporan langkah-langkah peristiwa, bisa dibuat dalam bentuk kategori
 sewaktu dicatat, atau dapat pula berupa catatan tentang gambaran umum
 yang singkat (Moleong, 2008:181).
 Dalam penelitian ini peneliti mengamati:
 a. Perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga tahun
 pelajaran 2017/2018
 b. Upaya guru PAI dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa kelas
 XI SMK Negeri 1 Salatiga tahun pelajaran 2017/2018
 c. Kendala guru PAI dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa kelas
 XI SMK Negeri 1 Salatiga tahun pelajaran 2017/2018
 2. Dokumentasi
 Jika teknik pengamatan (observasi) hanya mengandalkan
 penginderaan jasmaniah dan kemampuan berpikir yang dimiliki manusia.
 Berkembangnya teknologi, mengakibatkan teknik pengamatan juga
 mengalami pengembangan. Teknik yang semula hanya mengandalkan
 pengamatan indera khususnya mata, telinga dan perasaan, kemudian
 berkembang menggunakan teknologi canggih seperti alat perekam suara
 dan gambar sejenis kamera (cctv), handycam, handphone, tape recorder,
 dan lain sebagainya.
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 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen resmi yang
 didapat dari sekolah dan foto-foto yang berkaitan dengan perilaku
 keagamaan.
 3. Wawancara (interview)
 Wawancara (interview) adalah teknik dialog antara subjek sebagai
 peneliti dengan objek yang sedang diteliti. Teknik interview memiliki
 banyak macam dan jenis. Dari teknik yang sederhana dan tidak berurutan
 sampai pada teknik terstruktur dan terencana dengan baik.
 Wawancara dilakukan terutama untuk menggali berbagai
 kemungkinan jawaban tentang mengapa dan bagaimana suatu kejadian
 terjadi. Semuanya dapat dilihat dan diinterpretasikan melalui observasi
 langsung. Akan tetapi, dengan wawancara, alasan-alasan yang lebih dalam
 dari pelaku kegiatan-kegiatan yang diamati akan memberikan pemahaman
 pada kita tentang suatu kejadian (Setiawan, 2014:88).
 Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
 informasi tentang:
 a. Macam perilaku keagaman siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga
 tahun pelajaran 2017/2018
 b. Upaya guru PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa kelas XI
 SMK Negeri 1 Salatiga.
 c. Kendala guru PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa kelas XI
 SMK Negeri 1 Salatiga.
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 F. Analisis Data
 Analisis data dilakukan sepanjang penelitian dan dilakukan secara
 terus-menerus dari awal sampai akhir penelitian. Pengamatan tidak mungkin
 tanpa analisis dan tafsiran untuk mengetahui apa maknanya. Analisis
 dilakukan untuk mengembangkan hipotesis dan teori berdasarkan data yang
 diperoleh. Analisis data merupakan proses pelacakan dan pengaturan secara
 sistematis transkip-transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan
 lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya. Analisis data melibatkan
 pengerjaan pengorganisasian, pemecahan dan sintesis data, pencarian pola-
 pola, pengungkapan hal yang penting, dan penentuan apa yang dilaporkan
 (Zuriah, 2005:109).
 Dalam melaksanakan analisis data, terdapat tiga kegiatan kunci:
 Notice things, Collect things, dan think about things. Notice things adalah
 menemukan sesuatu. Kegiatan ini bisa dalam bentuk menemukan lewat
 observasi atau pengumpulan data juga bisa temuan pada waktu melakukan
 koding, membaca dan menemukan koding. Collect things, setelah
 menemukan koding maka perlu dikumpulkan dan digabung kembali apa
 yang telah dipecah-pecah dengan identifikasi, dipilih dan dibandingkan.
 Think about things, yakni kegiatan yang mengandung tiga tujuan: memberi
 atau menemukan makna dari setiap kategori, menemukan pola dan
 hubungan dari berbagai kategori, dan menemukan gambaran umum atas
 tema dari fenomena yang dihadapi (Dwiningrum, 2013:79).
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 Teknik analisis data secara umum dibedakan dalam dua bentuk.
 Analisis induktif dan analisis deduktif. Analisis induktif adalah teknik
 penguraian data dan informasi yang bersifat menyimpulkan. Maksudnya,
 memilih, memilah dan mengumpulkan data dan informasi yang berbeda-
 beda ke dalam satu pengertian yang bersifat umum. Sedangkan teknik
 analisis deduktif merupakan kebalikannya. Menguraikan data dan informasi
 yang bersifat umum ke dalam data dan informasi yang bersifat khusus
 (Muliawan, 2014:194).
 Secara rinci dalam proses analisis data digambarkan sebagai berikut:
 Masa Pengumpulan data
 REDUKSI DATA
 Antisipasi Selama Pasca
 PENYAJIAN DATA = ANALISIS
 Selama Pasca
 PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI
 Gambar
 (Miles, 1992:18)
 Gambar 3.1 Komponen analisis data: model alir
 a. Reduksi Data
 Reduksi data merupakan pemilihan, pemusatan perhatian pada
 penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
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 muncul dari catatan-catatan lapangan. Dalam penelitian ini reduksi data
 dapat dilakukan dengan cara menyusun ringkasan, membuang yang
 tidak perlu, memberi kode bagian yang penting dan sebagainya hingga
 laporan penelitian ini selesai.
 Ada beberapa hal yang menjadi kaitan dengan reduksi data yaitu
 klasifikasi data yang telah dikumpulkan, dipisah-pisahkan kemudian
 dikelompokkan menurut permasalahannya. Dilanjutkan dengan
 interpretasi data yang berfungsi untuk menganalisis data lebih lanjut,
 data dikelompokkan kemudian diasumsikan oleh peneliti dengan
 landasan tujuan penelitian.
 b. Penyajian Data
 Sekumpulan informasi yang tersusun sehingga memberi
 kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
 kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang baik
 merupakan suatu cara utama bagi penyajian data yang shahih.
 c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
 Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari satu kegiatan
 konfigurasi yang utuh. Simpulan-simpulan juga diverifikasi selama
 penelitian berlangsung. Verifikasi dilakukan dengan meninjau ulang
 pada catatan-catatan di lapangan serta tukar pikiran dan akhirnya
 berusaha menarik kesimpulan. Dengan demikian verifikasi kesimpulan
 yang pada mulanya menggambang atau kabur menjadi lebih relevan.
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 G. Pengecekan Keabsahan Data
 Menurut Moleong (2008:330) agar hasil penelitian dapat
 dipertanggungjawabkan maka diperlukan pengecekan data pengecekan
 apakah data yang disajikan valid atau tidak, maka diperlukan teknik
 keabsahan/kevalidan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
 metode triangulasi. Dapat didefinisikan sebagai penggunaan dua atau lebih
 metode pengumpulan data dalam suatu penelitian. Tujuan triangulasi adalah
 untuk menjelaskan lebih lengkap tentang kompleksitas tingkah laku
 manusia dengan lebih dari satu sudut pandang penggunaan, baik data
 kuantitatif maupun kualitatif.
 Peneliti menggunakan data triangulasi yaitu triangulasi data, dimana
 peneliti menguji keabsahan data dengan membandingkan data yang
 diperoleh dari beberapa sumber tentang data yang sama. Menggunakan
 triangulasi dengan sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek
 balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
 alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. (Moleong, 2009:330)
 Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
 1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
 2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
 yang dikatakan secara pribadi.
 Melalui teknik ini peneliti akan membandingkan setiap data yang
 didapat dengan data-data lainnya sehingga menjadi suatu data yang valid
 dan bisa dipertanggungjawabkan.
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 H. Tahap-Tahap Penelitian
 Menurut Moleong (2008:127-148) menyatakan dalam tahap-tahap
 penelitian kualitatif harus memuat:
 a. Tahap Pra Lapangan
 Tahap Pra lapangan yaitu memperhatikan segala macam persoalan
 dan segala macam persiapan sebelum peneliti terjun ke dalam lapangan
 penelitian berupa: menyusun rancangan penelitian, mengurus perizinan,
 menjajagi dan menilai keadaan, memilih dan memanfaatkan informan.
 b. Tahap Pekerjaan Lapangan
 Pada bagian ini dibahas usaha peneliti agar secara sungguh-sungguh
 berusaha memahami latar penelitian selain peneliti benar-benar dengan
 segala daya dan tenaganya mempersiapkan dirinya menghadapi lapangan
 penelitian dengan memahami latar penelitian dan persiapan diri,
 memasuki lapangan, berperan sambil mengumpulkan data.
 c. Tahap Analisis Data
 Pada tahap ini dikemukakan konsep analisis data juga dipersoalkan
 bahwa analisis data itu dibimbing oleh usaha untuk menemukan data dan
 kesimpulan. Sejumlah petunjuk analisis data diberikan sebagai pegangan
 peneliti.

Page 71
                        

55
 BAB IV
 PAPARAN DAN ANALISIS DATA
 A. Paparan Data
 1. PROFIL SMK NEGERI 1 SALATIGA
 a. Letak Geografis SMK Negeri 1 Salatiga
 Secara geografis SMK Negeri 1 Salatiga terletak di Jalan Nakula
 Sadewa I/3, Kembangarum, Dukuh, Sidomukti, Salatiga. SMK Negeri
 1 Salatiga merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
 yang berada di Salatiga. Letak SMK Negeri 1 Salatiga berada di
 tengah perkotaan dengan dikelilingi rumah warga yang membuat
 suasana nyaman dan tenang. Terdapat pula mushola yang dapat
 mendukung kegiatan keagamaan di sekolah (P/01/06-12-2017).
 Berdasarkan dokumen profil sekolah, diperoleh data tentang
 profil sekolah SMK Negeri 1 Salatiga yang merupakan Sekolah
 Menengah Negeri di Salatiga. Berikut adalah biodata secara lengkap:
 b. Identitas Sekolah
 Lokasi :
 Jalan : Nakula Sadewa I/3, Kembangarum
 Kelurahan : Dukuh
 Kecamatan : Sidomukti
 Kota : Salatiga
 Kode Pos : 50722
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 Alamat Surat : SMK Negeri 1 Salatiga
 Jalan Nakula Sadewa I/3,
 Kembangarum Kel. Dukuh
 Kec. Sidomukti Kota
 Salatiga.
 Telepon : (0298) 323566
 Faximile : (0298) 323566
 Website : www.smkn1salatiga.sch.id
 Email : [email protected]
 Kepala Sekolah : H. Haris Wahyudi, S.Pd., M.Pd.
 1. Lembaga
 1.1. Nama Lembaga : SMK Negeri 1 Salatiga
 1.2. Status Sekolah : Negeri
 1.3. Tipe Sekolah : Kejuruan
 1.4. Akreditasi : A
 1.5. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20328453
 1.6. Nomor Statistik Sekolah : 341036203001
 1.7. Tahun Berdiri : 1968
 1.8. NPWP : 00 018 931 6 505 000
 1.9. Lembaga Kena Pajak : Bendahara SMK Negeri 1 Salatiga
 1.10. Bank : BRI Cabang Salatiga
 1.11. Jumlah Siswa : ± 1.329 siswa
 1.12 Luas Lahan : ± 18.000 m2
 http://www.smkn1salatiga.sch.id/
 mailto:[email protected]
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 1.13 Jumlah Guru / Karyawan : ± 111 orang
 1.14 Jumlah Kelas : 39 rombel
 2. Bidang Kegiatan/Usaha :Jasa Pendidikan Menengah Kejuruan
 2.1. Lama Pendidikan : 3 (tiga) tahun
 2.2. Program Studi Keahlian : Kompetensi keahlian :
 2.2.1. Keuangan : Akuntansi
 2.2.3. Administrasi : Administrasi Perkantoran
 2.2.3. Tata Niaga : Pemasaran
 2.2.4. Tata Busana : Busana Butik
 2.2.5. Tata Boga : Jasa Boga
 2.2.6. Tata Kecantikan : Kecantikan Rambut
 3. Fasilitas Fisik
 3.1. Daya Listrik : 54.000 Watt
 3.2. Telepon : Telkom
 3.3. Air : PDAM dan air tanah
 3.4. Luas Tanah : ± 18.000 m2
 3.5. Luas bangunan :
 3.6. Status Tanah : HM
 3.7. Sertifikat Nomor :
 3.8. Gedung Kantor
 3.8.1. Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang
 3.8.2. Ruang Administrasi : 1 ruang
 3.8.3. Ruang Guru : 1 ruang
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 3.8.4. Ruang tunggu : 1 ruang
 3.8.5. KM/WC : 20 ruang
 3.8.6. Ruang WKS : 1 ruang
 3.8.7. Selasar :
 3.9. Gedung Diklat
 3.9.1. Ruang Teori : 1 ruang
 3.9.2. Lab. Komputer (KKPI) : 2 ruang
 3.9.3. Lab. Bahasa : 1 ruang
 3.9.4. Ruang Multi Media : 1 ruang
 3.9.5. Perpustakaan : 1 ruang
 3.9.6. Ruang BP : 1 ruang
 3.9.7. Ruang UKS : 1 ruang
 3.9.8. Toko : 1 ruang
 3.9.9. Aula : 1 ruang
 3.10. Rumah Dinas : 1 buah
 3.11. Gedung Bengkel :
 3.11.1. Bengkel Akuntansi : 2 ruang
 3.11.2. Bengkel Adm. Perkant. : 4 ruang
 3.11.3. Bengkel Pemasaran : 3 ruang
 3.11.4. Bengkel Tata Busana : 2 ruang
 3.11.5. Bengkel Tata Boga : 2 ruang
 3.11.5. Bengkel Tata Kecantikan : 2 ruang
 3.12. Tempat Parkir Siswa dan Guru : 2 buah
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 3.13. Mushola : 1 ruang
 3.14. Pos Jaga : 1 buah
 3.15. Kantin : 4 tempat
 3.16. Tugu Papan Nama : 2 tempat
 3.17. Tempat Pembuangan Sampah : 1 tempat akhir
 3.18. Lapangan
 3.18.1. Bola volley : 1 tempat
 3.18.2. Basket/Tenis : 1 tempat
 3.18.3. Upacara : 1 tempat
 3.19. Jalan Kampus
 4. Tenaga Pendidik : 98 orang
 4.1. Sarjana Muda : 0 orang
 4.2. Diploma 3 : 0 orang
 4.3. Sarjana Kependidikan : 86 orang
 4.4. Sarjana Non Kependidikan : 2 orang
 4.5. Pasca Sarjana : 10 orang
 5. Tenaga Administrasi dan
 Tata Laksana Rumah Tangga : 15 orang
 5.1. Tata Usaha : 7 orang
 5.2. Tata Laksana Rumah tangga
 Dan Penjaga Malam : 2 orang
 5.3. Perpustakaan : 1 orang
 5.4. Teknisi : 2 orang
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 5.5. Satpam : 2 orang
 5.6. laboran : 1 orang
 6. Peserta Pendidikan dan Latihan (Tahun pelajaran 2017/2018)
 6.1. Jumlah Rombongan Belajar: 39 kelas
 6.2. Jumlah Siswa : 1.329 siswa
 6.2.1. Tingkat Satu : 433 siswa
 6.2.2. Tingkat Dua : 449 siswa
 6.2.3. Tingkat Tiga : 447 siswa
 7. Tamatan
 SMK Negeri 1 Salatiga berusaha semaksimal mungkin menghasilkan
 lulusan yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
 7.1. Siap memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan
 sikap professional dalam lingkup bidang keahlian yang
 dipilihnya.
 7.2. Mampu memilih karier, mampu berkompetensi dan mampu
 mengembangkan diri dalam lingkup bidang keahlian yang
 dipilihnya.
 7.3. Siap menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi
 kebutuhan dunia usaha dan industri (DU/DI) saat ini maupun
 masa yang akan datang dalam lingkup bidang keahlian yang
 dipilihnya.
 7.4. Dapat menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif.
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 Profil kompetensi tamatan SMK Negeri 1 Salatiga sesuai dengan
 bidang keahlian yang dibuka adalah sebagai berikut :
 7.5. Kompetensi Keahlian Akuntansi
 7.5.1. Mencatat transaksi sesuai dengan siklus akuntansi
 7.5.2. Menyusun laporan keuangan, yaitu laporan yaitu laporan
 rugi laba, neraca, dan laporan perubahan posisi keuangan
 untuk badan usaha baik perorangan, persekutuan,
 maupun perseroan
 7.5.3. Mengadakan Analisa laporan keuangan untuk mengukur
 tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas
 7.5.4. Menghitung dan menerapkan serta menyelesaikan pajak
 penghasilan perusahaan maupun pajak penghasilan
 karyawan
 7.5.5. Mengakumulasikan biaya produksi baik perusahaan jasa
 maupun perusahaan industri
 7.6. Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran
 7.6.1. Membuat surat niaga dan dinas dalam bahasa Indonesia
 dan Bahasa Inggris
 7.6.2. Mampu mengetik cepat dan tepat
 7.6.3. Menerapkan prinsip dan teknik warkat/arsip
 7.6.4. Mampu menulis steno (tulisan cepat)
 7.6.5. Menerima dikte steno dan mengartikan kembali dalam
 dalam bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris
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 7.6.6. Mampu melaksanakan pekerjaan sekretaris, baik instansi
 pemerintah maupun swasta
 7.6.7. Mampu mengoperasikan mesin-mesin kantor (komputer,
 mesin ketik, telepon, faximile dan mesin kantor lainnya
 7.7. Kompetensi Keahlian Pemasaran
 7.7.1. Melayani pembeli dalam perdagangan
 7.7.2. Melakukan pemasaran barang
 7.7.3. Mengolah barang dagangan
 7.7.4. Mempromosikan barang dagangan
 7.7.5. Melakukan tugas kekasiran
 7.7.6. Mengoperasikan mesin kasir
 7.7.7. Melaksanakan administrasi pembelian dan penjualan
 7.7.8. Melakukan tugas perantara dagang
 7.8. Kompetensi Keahlian Busana Butik
 7.8.1 Operator mesin jahit
 7.8.2 Pengawas line garmen
 7.8.3 Usaha jasa menjahit
 7.8.4 Staff HRD Garment
 7.8.5 Quality Kontrol Garment
 7.9. Kompetensi Keahlian Jasa Boga
 7.9.1 Pramusaji
 7.9.2 Asisten juru masak
 7.9.3 Usaha jasa boga
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 7.9.4 Pramuniaga
 7.9.5. Penyaji minuman segar
 7.9.6 Asisten pengelola restoran
 7.10. Kompetensi Keahlian Kecantikan Rambut
 7.10.1. Juru cuci dan pratata rambut
 7.10.2. Juru pangkas, keriting dan pewarnaan rambut
 7.10.3. Penata gaya rambut
 7.10.4. Penata variasi rambut
 7.10.5. Penata rias rambut
 7.10.6. Perawatan kulit
 c. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Salatiga
 1.1 Visi
 “Menjadi wahana pendidikan vokasi yang unggul dan kreatif untuk
 mencetak sumber daya manusia yang berbudi pekerti luhur, kompeten,
 kompetitif dan peduli terhadap lingkungan”
 1.2 Misi
 1.2.1. Meningkatkan Keimanan dan Ketaqwaan peserta didik.
 1.2.2. Mendidik peserta didik yang Unggul dan Kreatif dan Inovatif
 menjadi warga Negara yang bertanggungjawab dan berkarakter.
 1.2.3. Mendidik peserta didik, mampu menerapkan hidup sehat,
 memiliki wawasan pengetahuan, lingkungan dan seni.
 1.2.4. Mendidik dan melatih peserta didik memiliki keterampilan sesuai
 kompetensi keahliannya.
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 1.2.5. Menumbuhkan jiwa dan semangat wirausaha sesuai dengan
 bidangnya yang peduli terhadap lingkungan.
 1.2.6. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan
 keterampilan sebagai bekal bagi yang berminat untuk
 melanjutkan pendidikan.
 1.3. Tujuan SMK Negeri 1 Salatiga
 1.3.1. Tujuan Umum
 1.3.1.1 Menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa
 kepada Tuhan Yang Maha Esa.
 1.3.1.2 Menghasilkan lulusan yang sehat, cerdas, kreatif,
 mandiri, dan Bertanggungjawab serta peduli terhadap
 lingkungan.
 1.3.1.3 Menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan,
 sebagai bekal untuk melanjutkan pada jenjang
 pendidikan yang lebih tinggi.
 1.3.2. Tujuan Khusus
 1.3.2.1 Menghasilkan lulusan yang siap mengisi lapangan kerja di
 dunia usaha dunia industri sesuai dengan kompetensi
 keahliannya.
 1.3.2.1. Menghasilkan lulusan yang mampu memilih karier, ulet,
 dan gigih dalam kompetisi, mudah beradaptasi dengan
 lingkungan kerja dan siap mengembangkan sikap
 professional pada kompetensi keahliannya.
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 1.3.2.2. Menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa dan semangat
 Wirausaha.
 d. Keadaan Peserta Didik
 Jumlah siswa secara keseluruhan sebanyak 1.323 siswa, dimana kelas X
 sebanyak 463 siswa, kelas XI sebanyak 419 siswa, dan siswa kelas XII
 sebanyak 441 siswa. Siswa laki-laki secara keseluruhan berjumlah 50 siswa,
 dan siswa perempuan secara keseluruhan sebanyak 1. 273 siswa.
 Tabel 4. 1 Jumlah Siswa Tiap Kelas
 No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
 Laki-laki Perempuan
 1. X AK 1 2 34 36
 2. X AK 2 2 34 36
 3. X AK 3 - 36 36
 4. X AP 1 - 37 37
 5. X AP 2 - 36 36
 6. X AP 3 - 36 36
 7. X PM 1 1 33 34
 8. X PM 2 2 33 35
 9 X BO 1 6 29 35
 10. X BO 2 4 31 35
 11. X CA - 36 36
 12. X BU 1 - 36 36
 13. X BU 2 - 35 35
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 14. XI AK 1 - 32 32
 15. XI AK 2 2 30 32
 16. XI AK 3 - 29 29
 17. XI AP 1 2 31 33
 18. XI AP 2 1 32 33
 19. XI AP 3 - 31 31
 20. XI PM 1 2 30 32
 21. XI PM 2 2 29 31
 22. XI BO 1 4 26 30
 23. XI BO 2 5 28 33
 24. XI CA - 34 34
 25. XI BU 1 - 35 35
 26. XI BU 2 1 33 34
 27. XII AK 1 - 37 37
 28. XII AK 2 3 34 37
 29. XII AK 3 - 35 35
 30. XII AP 1 - 36 36
 31. XII AP 2 2 31 33
 32. XII AP 3 - 34 34
 33. XII PM 1 - 34 34
 34. XII PM 2 1 35 36
 35. XII BO 1 4 30 34
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 36. XII BO 2 3 30 33
 37. XII CA - 23 23
 38. XII BU 1 - 35 35
 39. XII BU 2 1 35 36
 e. Keadaan Fisik Sekolah
 1) Luas tanah dan denah
 SMK Negeri 1 Salatiga yang beralamat di Jalan Nakula Sadewa I/3 Kel
 Dukuh, Kecamatan Sidomukti, Kota Salatiga memiliki luas tanah
 keseluruhan 15.795 m2.
 2) Ruang kelas
 Ruang-ruang kelas di SMK Negeri 1 Salatiga berukuran standar sesuai
 standar Permen Diknas No. 20 Tahun 2008 yaitu 18 x 9 m. Ruang kelas ini
 sudah layak digunakan untuk proses belajar mengajar dengan kapasitas
 menampung sebanyak 36 siswa. Jumlah ruang kelas di SMK Negeri 1
 Salatiga yaitu sebanyak 39 kelas.
 3) Ruang laboratorium
 Terdapat dua ruang laboratorium di SMK Negeri 1 Salatiga yaitu meliputi
 laboratorium umum dan laboratorium kejuruan. Laboratorium umum
 antara lain Lab Komputer/KKPI, Lab. Bahasa, Lab. Ipa, Lab Kesenian,
 Lab. Agama, Lab. Olahraga (lapangan). Sedangkan laboratorium kejuruan
 adalah sebagai berikut :

Page 84
                        

68
 a) Lab. Perkantoran (Lab. Mengetik, Lab. Model kantor, Lab.
 Perkantoran, Lab. Multimedia) = 10 x 12 m.
 b) Lab. Pemasaran (Lab. Pembelajaran dan lab. Pertokoan) = 10 x 12 m.
 c) Lab Akutansi (Lab akutansi) = 10 x 12 m.
 d) Lab. Kecantikan ( Lab. Kecantikan Rambut) = 10 x 12 m.
 e) Lab. Busana (Lab. Menjahit dengan mesin cepat dan lab. Menjahit
 dengan mesin biasa/manual) = 9 x 12 m.
 f) Lab. Boga ( Lab. Kitchen dan lab. pastry) = 9 x 12 m
 4) Bangunan Fisik
 a) Ruang kelas luasnya 252 m2
 b) Ruang kepala sekolah luasnya 24 m2
 c) Ruang guru luasnya 120 m2
 d) Ruang tata usaha luasnya 84 m2
 e) Ruang BP luasnya 35 m2
 f) Ruang laboratorium
 g) Ruang UKS luasnya 30 m2
 h) Masjid dengan luas 105 m2
 i) Ruang aula dengan luas 288 m2
 j) Perpustakaan dengan luas 170 m2
 k) Ruang OSIS dengan luas 28 m2
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 5) Lain-Lain
 a) Ruang toko
 Ruang toko terdiri atas kantin dan koperasi. Kantin di SMK Negeri 1
 Salatiga diberi nama kantin kejujuran. Kantin ini menjual makanan,
 minuman dan perlengkapan kebutuhan sehari-hari. Sedangkan koperasi
 menjual perlengkapan siswa disetiap unit produksinya.
 b) Ruang fotocopy
 Ruang fotocopy luasnya 8 m2. Ruangan ini berfungsi untuk
 memberikan pelayanan akses fotocopy untuk seluruh warga sekolah
 SMK Negeri 1 Salatiga. Penugasannya dilakukan oleh siswa kelas XI.
 c) Ruang bank mini
 Ruang bank mini melayani transaksi menabung karena bank mini ini
 bertujuan untuk melatih siswa siswi agar gemar menabung. Bank mini
 selain melayani siswa juga melayani guru dan karyawan.
 Penugasannya dilakukan oleh siswa kelas XI.
 d) Ruang penggandaan
 Ruang ini berisi kumpulan data-data tiap ruang di SMK Negeri 1
 Salatiga yang nantinya akan dikirim ke Dinas sebagai penjaaminan
 mutu.
 e) Kamar mandi
 Kamar mandi di SMK Negeri 1 Salatiga jumlahnya sudah cukup
 memadai. Lokasi kamar mandi terdiri atas 3 tempat yang mana lokasi
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 1 digunakan untuk guru dan karyawan, dan lokasi 2,3 digunakan untuk
 semua siswa.
 f) Lapangan olahraga
 Lapangan olahraga terdiri atas dua tempat yaitu lapangan basket dan
 lapangan voli. Lapangan basket luasnya 427,5 m2, sedangkan lapangan
 voli luasnya 162 m2.
 g) Green house
 Green house merupakan rumah kaca yang didalamnya terdapat banyak
 tanaman hijau yang sengaja dirawat sebagai bentuk kepedulian
 terhadap lingkungan dan juga sebagai wahana untuk belajar.
 h) Lahan parkir
 Fasilitas lainnya yaitu tempat parkir. Tempat parkir yang tersedia yaitu
 tempat parkir bagi karyawan, guru, tamu dan siswaa. Untuk parkir
 guru dan karyawan berada di samping, tamu di depan ruang TU dan
 siswa di bagian dalam.
 i) Tempat komposing/ daur ulang
 Tempat ini digunakan sebagai tempat komposing atau tempat mendaur
 ulang sampah yang bukan anorganik.
 f. Keadaan Lingkungan Sekolah
 1) Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah
 Jenis bangunan yang mengelilingi SMK Negeri 1 Salatiga yaitu kawasan
 pemukiman warga perkampungan dan kompleks perumahan.
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 Perkampungan yang mengelilingi SMK Negeri 1 Salatiga yaitu
 perkampungan Kembang Arum.
 2) Kondisi lingkungan sekolah
 a) Tingkat kebersihan: kebersihan lingkungan sekolah bersih. Hal ini
 dikarenakan sekolah menyediakan tempat sampah yang mencukupi
 dan tersebar di setiap ruang dan lingkungan sekolah. Semua warga
 sekolah SMK Negeri 1 Salatiga memiliki perhatian dan kepedulian
 yang penuh akan kebersihan sekolah.
 b) Tingkat kebisingan: Tingkat kebisingan sekitar sekolah normal.
 Bahkan jalan raya yang ada didekat sekolah tidak terlalu ramai
 sehingga tidak menimbulkan kebisingan seperti jalan raya pada
 umumnya.
 c) Sanitasi: Sanitasi lingkungan sekolah sudah cukup memadai. Tidak
 terdapat sampah yang berserakan disekitar sekolah, proses
 pembuangan sampah/TPS dilingkungan sekitar dikelola oleh
 masyarakat dan pihak pengelola sampah oleh pemerintah.
 d) Jalan penghubung dengan sekolah: kondisi jalan penghubung
 disekolah dapat dikatakan baik. Kualitas jalan sudah diaspal semua.
 Selain itu, letak SMK Negeri 1 Salatiga juga strategis sehingga
 memudahkan dalam hal transportasi umum maupun pribadi.
 e) Kondisi masyarakat sekitar: Pemukiman warga perkampungan.
 Kebanyakan warganya bekerja sebagai pegawai negeri dan
 wiraswasta.
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 g. Fasilitas Sekolah
 1) Ruang Kepala Sekolah
 Ruang kepala sekolah terpisah dari ruang guru. Kepala sekolah memiliki
 ruangan sendiri dengan maksud salah satunya agar kepala sekolah dapat
 lebih konsentrasi dalam penyelenggaraan kepemimpinan di sekolah.
 Fasilitas yang ada di ruang kepala sekolah yaitu : perabot meneler, laptop,
 printer, telephone, 1 set sofa, jam dinding, kamar mandi dalam, serta wifi.
 2) Ruang guru
 Ruang guru memiliki luas 120 m2 dengan jumlah satu buah. Di SMK
 Negeri 1 Salatiga ruang guru difasilitasi perabotan mebeler, komputer,
 printer,dispenser, jam dinding, loker, wifi.
 3) Ruang BK dan BP
 SMK Negeri 1 Salatiga juga memiliki ruang BK yang menyediakan
 fasilitas berupa bimbingan penyuluhan atau bimbingan konseling dengan
 tujuan untuk membantu para siswa agar dapat mengembangkan potensi
 yang dimiliki siswa tersebut dengan seoptimal mungkin dengan cara
 pemahaman diri, pemahaman nilai, dan pemahaman pembahasan
 lingkungan. Adapun fungsi BK sendiri adalah :
 a) Menciptakan suasana tertentu agar tidak timbul masalah yang dapat
 mengganggu PBM dan pengembangan dirinya.
 b) Menyalurkan siswa ke bidang studi yang ssesuai dengan bakat, minat
 siswa.
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 Ruangan BK yang memiliki luas 35 m2 ini memberikan pelayanan
 bimbingan serta penyuluhan kepada seluruh siswa. Pelayanan ini tentunya
 diberikan oleh guru BK SMK Negeri 1 Salatiga sesuai dengan jadwal
 pelajaran para siswa yang dilakukan secara teratur, terencana dan
 berkesinambungan. Fasilitas yang ada di ruang BK ini adalah perangkat
 mebeler, ruang tamu, komputer, printer, jam dinding, loker dan wifi.
 4) Ruang Tata Usaha
 Ruang tata usaha yang melayani administrasi bagi siswa memiliki luas
 84 m2. Guna melakukan pelayanan administrasi tersebut, ruang TU di beri
 fasilitas seperti halnya ruang lain yang meliputi kursi staf, mesin fax,
 perabotan mebeler, komputer, printer, jam dinding, kipas angin, dispenser,
 loker dan wifi.
 5) Ruang OSIS
 Ruang OSIS memiliki luas 28 m2, ruangan ini digunakan sebagai
 tempat organisasi para siswa yang belajar di SMK Negeri 1 Salatiga di
 bawah wewenang pihak sekolah, OSIS juga digunakan sebagai penyalur
 aspirasi dari siswa. Ruangan OSIS dilengkapi dengan berbagai fasilitas
 antara lain kursi, meja, komputer, almari dan papan tulis pengurus.
 6) Perpustakaan
 SMK Negeri 1 Salatiga memiliki sebuah perpustakaan yang luasnya
 170 m2
 bersebelahan dengan ruang BP. Ruang perpustakaan ini terbagi
 atas dua bagian yaitu ruangan baca dan ruangan ketua perpustakaan.
 Perpustakaan ini melayani peminjaman buku-buku pelajaran yang
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 dibutuhkan oleh siswa dan guru. Selain itu, perpustakaan juga memberi
 pelayanan kepada pegawai yang memerlukan tambahan ilmu pengetahuan
 ataupun hanya sekedar untuk mengisi waktu luang.
 Koleksi buku-buku yang tersedia di perpustakaan antara lain yaitu
 buku-buku paket dari Depdiknas sebagai buku pegangan dalam
 pembelajaran pokok, buku pelengkap buku paket, buku cerita fiksi (bukan
 bacaan), serta buku-buku lainnya yang dapat dijadikan sebagai sumber
 belajar dan menambah ilmu pengetahuan. Pengolahan koleksi
 perpustakaan sekolah dilakukan sejak buku tiba diperpustakaan sampai
 tersusun rapi di rak dan siap digunakan oleh siswa, guru maupun
 karyawan.
 Untuk proses peminjaman buku dilayani oleh petugas perpustakaan.
 Perpustakaan SMK Negeri 1 Salatiga ini memiliki koleksi buku yang
 lengkap sehingga dapat menjadi salah satu faktor pendorong tercapainya
 tujuan pendidikan. Fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan meliputi
 perangkat mebeler, komputer, jam dinding, papan tata tertib di
 perpustakaan, papan program, almari loker, rak koran, LCD, DVD,
 televisi, loker tas, globe, buku pengunjung dan masih banyak lagi.
 Dalam rangka mengetahui jumlah pengunjung perpustakaan, petugas
 perpustakaan selalu mengadakan pencatatan dalam sebuah buku. Selain
 itu, peraturan tata tertib peminjaman buku diberlakukan karena untuk
 menjaga ketertiban dalam peminjaman buku serta menjaga keutuhan
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 koleksi buku perpustakaan SMK Negeri 1 Salatiga mengingat setiap
 tahunnya koleksi buku non paket selalu mengalami peningkatan.
 7) Laboratorium
 Laboratorium SMK Negeri 1 Salatiga berjumlah 10 buah yang terdiri
 dari 4 laboratorium umum dan 6 laboratorium kejuruan. Empat
 laboratorium umum yaitu lab. Komputer, lab. Bahasa dan lab.olahraga dua
 buah (lapangan basket dan lapangan voli). Sedangkan 6 laboratorium
 kejuruan yaitu laboratorium administrasi perkantoran, lab. Pemasaran, lab.
 Akuntansi, lab. Tata Kecantikan, lab. Tata Busana, lab. Tata Boga.
 Laboratorium ini digunakan sebagai tempat meningkatkan kualitas
 siswa siswi SMK Negeri 1 Salatiga. Para siswa dituntut tidak hanya bisa
 menguasai teori namun juga harus bisa menerapkan dan mempraktekan
 teori yang dikuasai tersebut. Masing- masing laboratorium memiliki
 fasilitas sesuai dengan bidangnya masing-masing yang secara keseluruhan
 sudah memiliki alat-alat praktikum yang lengkap.
 8) Ruang Aula/ Gedung serba guna
 Ruang aula atau ruang gedung serba guna digunakan sebagai tempat
 pelaksanaan acara-acara besar. Luas aula SMK Negeri 1 Salatiga 288 m2
 memiliki fasilitas berupa panggung dan sound system.
 9) Green House
 Rumah kaca atau green house SMK Negeri 1 Salatiga memiliki
 fasilitas berupa peralatan bercocok tanam, berbagai macam tumbuhan

Page 92
                        

76
 hidup yang dikembangkan dan dirawat di green house ini, serta pupuk-
 pupuk yang diperlukan untuk merawat tanaman didalamnya.
 h. Penggunaan Sekolah
 1) Ada tidaknya sekolah lain yang menggunakan sekolah tersebut
 Bangunan sekolah hanya digunakan oleh pihak SMK Negeri 1 Salatiga,
 tidak ada sekolah atau lembaga lain yang ikut menggunakan bangunan
 sekolah tersebut.
 2) Pembagian jam KBM
 Pembagian jam KBM di SMK Negeri 1 Salatiga dilakukan sesuai dengan
 jadwal dari jurusan masing-masing, waktu KBM pukul 07.00-15.45 dan
 dilaksanakan lima hari kerja yaitu hari Senin sampai dengan hari Jumat.
 Sekolah menggunakan sistem masuk pagi.
 i. Interaksi Sosial
 Agar keharmonisan dalam suatu lembaga dapat terjaga dengan baik
 interaksi antara semua elemen di lembaga tersebut harus berjalan dengan
 berkesinambungan. Komunikasi harus selalu terjaga antara satu dengan
 lainnya. Tidak terkecuali juga di SMK N 1 Salatiga.
 1) Interaksi antara Kepala Sekolah denganGuru
 Bentuk interaksi antara kepala sekolah dengan guru-guru yaitu
 kepala sekolah menerapkan 3S (senyum, sapa, dan salam) kepada setiap
 guru yang dijumpai baik di dalam limgkungan sekolah maupun di luar
 sekolah. Kepala sekolah setiap hari berdiri menyambut para guru,
 karyawan, dan siswa di halaman sekolah. Komunikasi terjalin dengan baik
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 antara kepala sekolah dengan guru. Kepala Sekolah sering berbincang-
 bincang dan salin tegur sapa dengan guru, karyawan maupun siswa.
 2) Interaksi di antara para guru
 Interaksi yang berlangsung di dalam lingkungan sekolah salah
 satunya adalah intraksi antar guru. Hubungan antarguru SMK Negeri 1
 Salatiga terjalin dengan baik. Setiap guru saling menyapa antar satu
 dengan lainnya sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis.
 Hubungan sosial antara murid dan guru pun terjalin dengan baik. Di
 lingkungan sekolah juga terdapat jadwal piket bagi guru yang terbagi
 menjadi 2 bagian yaitu piket di ruang loby dan piket menyambut warga
 sekolah bersama Kepala Sekolah. Menjaga ruang loby untuk melayani
 siswa maupun tamu yang berkunjung di SMK Negeri 1 Salatiga. Piket
 menyambut warga sekolah dilakukan saat pagi hari sebelum jam
 pelajaran di mulai.
 3) Interaksi antara guru dengan siswa
 Interaksi antara guru dengan siswa terjalin baik. Selain di dalam
 proses belajar mengajar, interaksi guru dengan siswa juga terjalin dengan
 baik, seperti pada kegiatan jumat bersih, di mana siswa dan guru saling
 bekerja sama untuk membersihkan lingkungan sekolah. Namun, pada
 interaksi lain terdapat beberapaguruyang kurang dikenali oleh beberapa
 siswa karena terdapat guru produktif yang hanya mengampu pada jurusan
 tertentu sehingga kurang berinteraksi secara langsung dengan siswa
 jurusan lainnya.
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 4) Interaksi antara para siswa
 Interaksi antarsiswa di SMKN1 Salatiga terjalin dengan baik-
 baik di dalam sekolah dan luar sekolah. Siswa dalam proses belajar di
 kelas mampu bekerja sama dan saling membantu apabila siswa lain
 kurang memahami materi yang diberikan guru. Dalam kegiatan jumat
 bersih, siswa juga mampu bersosialisasi dan bekerjasama dalam
 melaksanakan jumat bersih tersebut, sehingga dapat tercapai lingkungan
 sekolah yang sehat, hijau, dan bersih.
 5) Interaksi para guru dengan staff TU
 Civitas akademika SMKN1 Salatiga terjalin baik, seperti halnya
 interaksi guru dengan staff TU, maupun kepala sekolah dengan staff TU,
 dari hasil observasi yang kami dapatkan setiap hari guru mengunjungi
 ruang TU guna menyapa para karyawan dan staff TU atau mengambil
 keperluan yang terkait dengan proses belajar mengajar seperti daftar
 absen siswa maupun keperluan lain yang berkaitan dengan administrasi.
 i. Bidang Pengelolaan dan Aministrasi
 1) Struktur organisasi sekolah, struktur organisasi kesiswaan
 2) Struktur administrasi sekolah, struktur administrasi kelas, struktur
 administrasi guru, komite sekolah dan peranannya.
 3) Kalender akademik, jadwal kegiatan pelajaran, kegiatan intra dan
 kegiatan ekstra kurikuler
 4) Alat bantu PBM
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 j. Daftar dan Kode Guru SMK Negeri 1 Salatiga
 Tabel 4. 3 Kode dan Nama Guru
 NO NAMA KODE NO NAMA KODE
 1 H. Haris Wahyudi, S.Pd. M.Pd. 1 51 Susilowati, S.Pd. 51
 2 Bambang Dwi H., S.Pd., M.Pd. 2 52 Sri Susana, S.Pd. 52
 3 M. Syafi'i, S.Ag.,S.H., M.Kn.
 M.Pd.I. 3
 53 Wiwik Endah N., S.Pd. 53
 4 Drs. Untoro, M.Pd. 4
 54 Hj.Lilis Julianti,
 S.Pd.,M.Pd. 54
 5 Hj. Mutmainah, S.PdI 5 55 Drs. Setyobudi 55
 6 Budi Sutrisno, S.Pd. 6 56 Mulyati,S,Pd. 56
 7 Tedjo Soekmono , S.Pd. 7 57 Dra. Budiati 57
 8 Dibya Winarno,S.Pd. 8 58 Drs. Agus Pramono 58
 9 Widyo Harsono, S.P 9 59 Drs. H. Niam Abadi 59
 10 Sri Agustini, S.Pd.
 10
 60 Utami Kusuma Wardani,
 S.Pd. 60
 11 Tri Rahayu Basuki, S.Pd.
 11
 61 Sri Makmuri Titi K.M.,
 S.Pd. 61
 12 Fajar Kurniawan, S.Pd. 12
 62 Nining Mariyaningsih,
 S.Pd. 62
 13 Ismawati Siti Sumarahati,S.Pd.
 13
 63 Hj. Wida Damayanti,
 S.Pd. 63
 14 Erlin Wahyu Wardani, S.Pd. 14 64 Suratman, S.Pd. 64
 15 Praheni, S.S.
 15
 65 Rr. Lakhsmi Handayani,
 S.Pd. 65
 16 Drs. Sensus Sumartono 16 66 Drs. Purwanto 66
 17 Drs. Prasetya Adi 17 67 Dra. Yashiroh Meilina 67
 18 Sutanto, S.Pd.
 18
 68 Amar Ma'ruf F., S.Pd.,
 M.M. 68
 19 Martana, S.Pd. 19 69 Slamet, S.Pd. 69
 20 Widhi Nurasih, S.Pd. 20 70 Gendi Dwijanti, S.Pd. 70
 21 Qoiriah Martini, S.Pd. 21 71 Dra. Nunuk Biasati 71
 22 Muhammad Zamzuri, S.Pd.
 22
 72 Yustina Dhenik
 Rismayati, S.Pd. 72
 23 Marita Fikaryati,S.Pd. 23 73 Anita Puspita Sari, S.Pd. 73
 24 Alexandra Tri Wiloso.S.Pd.
 24
 74 Tutik Triyatminingsih,
 S.Pd. 74
 25 Nugroho Dwi S., S.Si, M.Pd. 25 75 Tanti Indriati, S.Pd. 75
 26 Sri Hartini, S.Pd. 26 76 Nurul Hidayati, S.Pd. 76
 27 Indah Susilowati, S.Pd. 27 77 Laily Rahmah. S.Pd. 77
 28 Adria Vineta, Ssi 28 78 Kristijani Rahayu, M.Pd. 78
 29 Dra. Dyah Purna Wijayanti 29 79 Winarsih, S.Pd. 79
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 k. Pembagian Tugas Tahun Pelajaran 2017/2018
 1. Kepala sekolah : H. Haris Wahyudi, S.Pd., M.Pd.
 2. Tim pengembang sekolah : M. Syafi‟i, S.Ag., S.H., M.Kn., M.Pd.I.
 3. Wakil Kepala Sekolah
 3.1. Urusan kurikulum (WKR) : Martana, S.Pd.
 3.2. Urusan Humas dan Hubind (WKH) : Victor Haruman, S.P.
 3.3. Urusan Kesiswaan (WKS) : Drs. H. Niam Abadi
 3.4. Urusan Sarana Prasarana (WKP) : Drs. Prasetyo Adi
 30 Slamet Sudiyanti, S.Pd. 30 80 Tri Rahayu, S.Pd. 80
 31 Supriyanto, S.Pd.
 31
 81 Leni Eka Damayanti,
 S.Pd. 81
 32 Farida, S.Pd.Ing. 32 82 Siti Manzuzatun, S.Pd. 82
 33 Nur Choiriyah, S.Pd. 33 83 Wuri Sulandari, S.Pd. 83
 34 Martia Kurniawati, S.Pd. 34 84 Siti Zuhriah, S.Pd. 84
 35 Ari Widyaningsih, S.Pd. 35 85 Puji Nur Zakiah, S.Pd. 85
 36 Danang Prabancono, S.Pd.
 36
 86 R. Tubagus Dewaji K,
 S.Pd. 86
 37 Florens Nurhayati, S.Kom 37 87 Endang Wahyu H., S.Pd. 87
 38 M. Misbakhul Munir, S.Kom 38 88 Sabtiyati Tri C.S.Pd. 88
 39 Apriliandini Rahmawati, S.Pd. 39 89 Hj.Taskiyah, S.Pd. 89
 40 Uchik Anggarani, S.Pd. 40 90 Dra. Titik Ruwaidah 90
 41 Tjondrosawarno, S.Sn. 41 91 Drs. Indrianto Nugroho 91
 42 Dedi Purnomo, S.Mus 42 92 Awaludin, S.Psi. 92
 43 Antonius Mukidjo 43 93 Nursodiq, S.Pd. 93
 44 Pdt. Natanael Sugimin
 44
 94 Imam Ahmad Shodikin,
 S.Pd. 94
 45 Victor Haruman, S.P.
 45
 95 Danis Eko suryanto,
 S.Pd. 95
 46 Dra. Lina Andraswari 46 96 Pardi, S.Ag 96
 47 Dra.Hj. Sri Kustiyah 47 97 Wakidatul Umami, S.PdI 97
 48 Istiningsih, S.Pd. 48 98 Lestiasih, S.Pd. 98
 49 Dra. Any Hariwiyati 49 99
 50 Setyawan Dwijo S, S.Pd. 50 100
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 3.5. Urusan Manajemen Mutu & SDM : Amar Ma‟ruf Fakhrudin,
 S.Pd., M.M.
 4. Pengelola Tata Usaha (TU)
 4.1. Koordinator : Dra. Budiati
 4.2. Bendahara Komite dan SPI : Ani Prihatiningtyas, A,Md.
 4.3. Bendahara Bos dan Gaji : Didik Andrianto
 4.4. Pembantu Bendahara Komite : Elly Rahmawati
 4.5. Pembantu Bendahara BOS : Muh.Zaenuri, A.M.Pust
 4.6. SIM Kepegawaian dan kesiswaan
 (Dapodikmen) : Lewi Budi Pranoto
 Elly Rahmawati
 4.7. Urusan Lingkungan Hidup : Widyo Harsono, S.P.
 Samidi
 Kadar Slamet
 Parno
 Jarwo
 Out Sourching
 4.8. Agendaris dan Surat Menyurat : Aprilia Dwi Astuti, S.Kom.
 4.9. Keamanan : Yudi Suparmono
 Suprihadi
 4.10. Pengelola Barang dan ATK : Muh.Zaenuri, A.M.Pust.
 Basuki
 4.11. Maintenance dan Repair (MR) : Basuki
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 Misbahul Munir, S.Kom., G.R.
 4.12. Transportasi : Basuki
 4.13. Kebersihan, Jaga Malam dan
 Penyedia Minuman : Parno
 4.14. Kebersihan dan Jaga Siang : Samidi
 4.15. Pustakawan : Sutrisno, A.M.Pust.
 4.16. Kesra dan Sosial :Puji Nur Zakiyah, S.Pd.,
 M.M.Par.
 Sri Makmuri T.K.M., S.Pd.
 5. Staff Urusan Kurikulum
 5.1. Pengembangan Kurikulum : Endang Wahyu Hidayah, S.Pd.
 M.Mpar.
 5.2. Administrasi Pendidikan : Suratman, S.Pd.
 5.3. Evaluasi dan Pelaporan : Nugroho Dwi Susanto, S.Si.,
 M.Pd.
 Fajar Kurniawan, S.Pd.
 6. Staff Urusan Humas dan Hubin
 6.1. Sekretaris : Istiningsih, S.Pd.
 6.2. Prakerin : Setyawan Dwijo, S.Pd.
 6.3. BKK : Drs. Indrianto Nugroho
 6.4. Web dan Tehnologi Informasi : Florens Nurhayati, S.Kom.
 6.5 Ketua Unit Produksi : Dra. Lina Andraswari
 Sekretaris : Dra. Ani Hariwiyati
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 Bendahara : Dra. Dyah Purna Wijayanti
 7. Staff Urusan Sarana Prasarana
 7.1. Sekretaris : Uchik Anggarani, S.Pd.
 Leny Eka Damayanti, S.Pd.
 7.2. Inventaris dan ATK : M. Zaenuri, A,Md.Pust.
 8. Staff Urusan Manajemen Mutu aan Sumber Daya Manusia (SDM)
 8.1. Perencanaan : Qoiriqah Martini, S.Pd.
 8.2. Pengembangan
 SDM/Koordinator PKB : Nining Maryaningsih S.Pd.
 M.Pd.
 8.3. Evaluasi Manajemen :Erlin Wahyu Wardani, S.Pd.
 9. Staff Urusan Kesiswaan
 9.1. Sekertaris : Sri Susana, S.Pd.
 9.2. Organisasi : Lilis Yulianti, S.Pd. M.Pd.
 Dibyo Winarno, S.Pd.
 9.3. Upacara & Paskibra : Imam Ahmad Sodiqin, S.Pd.
 9.4. Prestasi Akademik,
 Seni, & OR : Laily Rahmah, S.Pd.
 9.5. Koordinator BP/BK : Dra. Titik Ruwaidah
 9.6. Keimanan & Ketaqwaan : 1. Drs. Untoro, M.Pd.
 2. Pengganti Hj. Mutmainah, S.Pd.I.
 3. Alexandra Tri Wiloso, S.Pd.
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 9.7. Beasiswa,
 Sosial &Tata Krama : Nur Sodiq, S.Pd.
 9.8. Koordinator
 Ekstra Kurikuler : Drs. Sensus Sumartono
 9.9. Pelatih Ekstrakulikuler :
 9.9.1. PMR/UKS : Slamet Sudiyanti, S.Pd.
 Tri Rahayu, S.Pd. (Bus)
 9.9.2. PKS : Hj. Wida Damayanti, S.Pd.
 Fajar Kurniawan, S.Pd.
 9.9.3. Bola Volley : Sutanto, S.Pd.
 9.9.4. Basket : Out Sourching
 9.9.5. Pramuka : 1. Drs. Untoro, M.Pd.
 2. Budi Sutrisno, S.Pd.
 3. Nur Choiriyah, S.Pd.
 4. Widi Nurasih, S.Pd.
 9.9.6. Vocal : Aprliandini, S.Pd.
 9.9.7. Tari : Uchik Anggarani, S.Pd.
 9.9.8. Kewirausahaan : Martia Kurniawati, S.Pd.
 9.9.9. KIR : Praheni, S.S.
 9.9.10. Karate : Dibyo Winarno, S.Pd.
 9.9.11. Tehnik Informatika
 & Komputer :Florence Nurhayati, S.Kom.
 9.10 Tim STP2K (Satuan Tugas Pelaksanaan Pembinaan Kesiswaan)
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 Ketua : Awaludin, S.Psi.
 Anggota : Drs. Sensus Sumartono
 Drs. Untoro, M.Pd.
 Sri Susana, S.Pd.
 Slamet Sudiyanti, S.Pd.
 Imam A. Sodiqin, S.Pd.
 Fajar Kurniawan
 Dibyo Winarno, S.Pd.
 Laily Rahmah, S.Pd.
 Dra. Titik Ruwaidah
 Yudi Suparmono
 10. Pengurus KORPRI Sub Unit SMKN1 Salatiga
 Ketua : M. Syafi‟i, S.H., S.Ag., M.Kn. M.Pd.I.
 Sekretaris : Erlin Wahyu Wardani,S.Pd.
 Bendahara : Ari Widyaningsih, S.Pd.
 11. Pengurus PGRI Sub Unit SMKN1 Salartiga
 Ketua : Drs. Sensus Sumartono
 Sekretaris : Nur Sodiq, S.Pd.
 Bendahara : Qoiriah Martini, S.Pd.
 12. Ketua Kompetensi Keahlian (KKH)
 12.1. Akuntansi : Utami Kusumawardani, S.Pd.
 12.2. Adm. Perkantantoran : Wiwik Endah Natalwati, S.Pd. M.Pd.
 12.3. Pemasaran : Dra. Nunuk Biasati
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 12.4. Jasa Boga : Siti Manzuzatun, S.Pd., M.M. Par
 12.5. Busana Butik : Winarsih, S.Pd.
 12.6. Kecantikan Rambut : Yustina Denik R., S.Pd.
 12.7. Koordinator Normatif
 Adaptif (KKH) : Ismawati Siti Sumarahati, S. Pd.
 13. Ketua Bengkel/LAboratorium :
 13.1. Administrasi Perkantoran : Drs. Setyobudi
 M. Misbahul Munir, S.Kom., G.R.
 13.2. Akuntansi : Danang Prabancono, S.Pd., S.Kom.
 13.3. Pemasaran : Slamet, S.Pd.
 13.4. Tata Boga : R. Tubagus Dewaji, S.Pd.
 13.5. Tata Kecantikan : Nurul Hidayati, S.Pd.
 13.6. Tata Busana : Kristijani Rahayu, M. Pd.
 13.7. Ka. Lab. NORA : Nugroho Dwi Susanto, M.Pd.
 14. Koordinator Perpustakaan : Dra. Hj. Sri Kustiyah
 Pustakawan : Sutrisno, A.Md. Pust.
 15. Wali Kelas X
 16.1 Akuntansi 1 : Apriliandini, S.Pd.
 16.2 Akuntansi 2 : Slamet Sudiyanti, S.Pd.
 16.3 Akuntansi 3 : Sri Makmuri TKM., S.Pd.
 16.4 Adm. Perkantoran 1 : Sri Susana, S.Pd.
 16.5 Adm. Perkantoran 2 : Muh. Zamzuri, S.Pd.
 16.6 Adm. Perkantoran 3 : Lilis Yulianti, S.Pd. M.Pd.
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 16.7 Pemasaran 1 : Farida, S.Pd.Ing.
 16.8 Pemasaran 2 : Gendi Dwijanti, S.Pd.
 16.9 Boga 1 : Wuri Sulandari, S.Pd.
 16.10 Boga 2 : Nur Choiriyah, S.Pd.
 16.11 Kecantikan : Tutik Triyatminingsih, S.Pd.
 16.12 Busana 1 : Tri Rahayu, S.Pd.
 16.13Busana 2 : Indah Susilowati, S.Pd.
 16. Wali Kelas XI
 16.1 Akuntansi 1 : Rr. Lakhsmi Handayani, S.Pd.
 16.2 Akuntansi 2 : Drs. Sensus Sumartono
 16.3 Akuntansi 3 : Marita Fikaryati, S.Pd.
 16.4 Adm. Perkantoran 1 : Erlin Wahyu Wardani, S.Pd.
 16.5 Adm. Perkantoran 2 : Susilowati, S.Pd.
 16.6 Adm. Perkantoran 3 : Drs. Setyobudi
 16.7 Pemasaran 1 : Dra. Yasiroh Mailina
 16.8 Pemasaran 2 : Praheni, S.Pd.
 16.9 Boga 1 : Siti Zuhriyah, S.Pd.
 16.10 Boga 2 : Sabtiyati, S.Pd.
 16.11 Kecantikan : Anita Puspitasari, S.Pd.
 16.12 Busana 1 : Laily Rohmah, S.Pd.
 16.13 Busana 2 : Widhi Nurasih, S.Pd.
 17. Wali Kelas XII
 17.1 Akuntansi 1 : Ari Widyaningsih, S.Pd.
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 17.2 Akuntansi 2 : Supriyanto, S.Pd.
 17.3 Akuntansi 3 : Dibya Winarno,S. Pd.
 17.4 Adm. Perkantoran 1 : Dra. Ani Hariwiyati
 17.5 Adm. Perkantoran 2 : Florens Nurhayati, S.Kom.
 17.6 Adm. Perkantoran 3 : Tri Rahayu Basuki, S.Pd.
 17.7 Pemasaran 1 : Dra. Dyah Purna Wijayanti
 17.8 Pemasaran 2 : Drs. Purwanto
 17.9 Boga 1 : Endang Wahyu H., S.Pd., M.M . Par.
 17.10 Boga 2 : Puji Nur Zakiah, S.Pd., MM. Par.
 17.11 Kecantikan : Tanti Indrianti, S.Pd.
 17.12Busana 1 : Leni Eka Damayanti, S.Pd.
 17.13 Busana 2 : Mulyati, S.Pd.
 19. Koordinator MGMP Sekolah
 19.1. Pendidikan Agama Islam : M. Syafii, S.Ag. SH. MKn. M.PdI.
 19.2. Bahasa Indonesia : Praheni, S.S.
 19.3. Pendidikan Kewarganegaraan : Budi Sutrisno, S.Pd.
 19.4. Sejarah Indonesia : Drs. Widyo Harsono
 19.5. Pend. Jasmani OR & Kesehatan : Drs. Sensus Sumartono
 19.6. Bahasa Inggris : Supriyanto,S.Pd.
 19.7. Matematika : Qoiriah Martini, S.Pd.
 19.8. Kewirausahaan & Prakarya : Martia Kurniawati, S.Pd.
 19.9. Seni Budaya : Uchik Anggarani, S.Pd.
 19.10. IPA : Indah Susilowati, S.Pd.
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 19.11. Simulasi Digital :Florens Nurhayati, S.Kom
 2. Hasil Penelitian
 a. Perilaku Keagamaan SMK Negeri 1 Salatiga Tahun Pelajaran
 2017/2018
 1) Membiasakan shalat dengan berjama‟ah dan tepat waktu
 Hasil penelitian mengenai melaksanakan shalat dengan
 berjama‟ah telah diterapkan di SMK Negeri 1 Salatiga. Adapun
 membiasakan dan melaksanakan shalat berjama‟ah dapat dibaca
 dari hasil wawancara sebagai berikut:
 “Yang jelas melaksanakan shalat fardlu berjamaah di
 mushola, itu kemudian Jum’at shalat Jum’at, kemudian
 terlibat di peringatan hari-hari besar
 agama.”(W/MT/03/17-07-2018/R-03)
 Berdasarkan hasil wawancara dengan MT terdapat tata tertib
 yang mewajibkan siswa untuk melaksanakan shalat berjama‟ah
 khususnya ketika di sekolah. Pendapat MT tersebut memiliki
 persamaan dengan
 “solat lima waktu gitu selalu dikejar-kejar biar apa ya..
 biar muridnya tu selalu menjalani solat lima
 waktu.”(W/AT/07/17-07-2018/R-07)
 Selain mematuhi perintah adanya shalat berjama‟ah dan tepat
 waktu sesuai yang terdapat pada tata tertib sekolah, guru PAI
 selalu mengingatkan siswanya ketika panggilan shalat telah tiba.
 Akan tetapi, hal tersebut memiliki kendala yang menyebabkan
 siswa tidak dapat melaksanakan shalat berjama‟ah dan tepat waktu
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 di mushola. Hal tersebut dapat dibaca pada hasil wawancara
 berikut:
 “Pasti berjama’ah mbak, tapi kalau solat asar itu kan
 cuma beberapa yang ikut soale pulange nggak
 nentu.”(W/RI/06/17-07-2018/R-06)
 Menurut RI, melaksanakan shalat berjama‟ah khususnya
 ketika di sekolah terkadang tidak dilaksanakan, karena waktu
 shalat asar bersamaan dengan waktu pulang sekolah. Sehingga
 pada waktu tersebut, siswa tidak keluar kelas secara bersamaan.
 Pendapat RI memiliki kesamaan dengan
 “Yaa kalo pelajarannya belum selesai ya shalatnya solat
 sendiri, nggak bisa berjamaah. Kan kadang kalo
 berjamaah kan tepat waktu itu, waktu
 shalatnya.”(W/MRA/08/17-07-2018/R-08)
 Berdasarkan pendapat MRA, shalat berjama‟ah di sekolah
 juga memiliki kendala bahwa pelajaran yang belum selesai, siswa
 tidak bisa berjama‟ah di mushola. Pendapat MR didukung oleh
 hasil wawancara berikut:
 “Kalau saya, semisal kita shalat dhuha gitu mbak. Itu kan
 aa di sisi lain kita kan pelajaran, itu kadang kan gurunya
 juga belum tentu Islam. Itu kan semisal kalau mau izin atau
 apa kita juga menghormati beliau gitu. Ya walaupun
 mengizinkan takutnya kalau seakan-akan kita kurang
 menghargai.”(W/AD/04/11-05-2018/R-04)
 Menurut AD, melaksanakan shalat berjama‟ah tidak serta
 merta dilakukan saat shalat fardlu saja. Akan tetapi, shalat dhuha
 juga dilaksanakan dengan berjama‟ah. Namun hal tersebut
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 memiliki kendala bahwa siswa harus menghargai guru pengampu
 non muslim yang tengah menyampaikan materi pelajaran di kelas.
 Sebagaimana beberapa pendapat di atas sesuai dengan dokumen
 foto yang diambil pada hari Selasa, 17 Juli 2018 berikut ini:
 Gambar 4.1 Shalat berjama’ah siswa
 Jadi menurut penulis, shalat berjama‟ah dan dilaksanakan
 dengan tepat waktu akan meningkatkan kedisiplinan siswa dalam
 hal beribadah. Sehingga siswa memiliki kesadaran bahwa telah tiba
 waktu shalat, maka segera menunaikan kewajibannya sebagai umat
 muslim, yaitu melaksanakan shalat.
 2) Membiasakan diri tadarus al-Qur‟an atau mengaji
 Hasil penelitian mengenai membiasakan diri tadarus al-
 Qur‟an atau mengaji dapat dibaca dari hasil wawancara sebagai
 berikut:
 “biar muridnya tu selalu ngaji juga, ngafalin surat-
 surat.”(W/AT/07/17-07- 2018/R-07)
 Menurut AT, perilaku keagamaan di sekolah juga
 menerapkan pembiasaan diri untuk bertadarus al-Qur‟an. Selain
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 bertadarus, siswa juga dibiasakan menghafal surat-surat dalam al-
 Qur‟an. Pendapat AT tersebut, didukung oleh pendapat yang
 didapat dari wawancara dengan
 “Perilaku keagamaan yang di tata tertib ya yang jelas
 diwajibkan melaksanakan ibadah sesuai dengan agamanya,
 kemudian mengikuti pelajaran agama sesuai agama yang
 dianut.”(W/MT/03/17-07-2018/R-03)
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
 terdapat tata tertib yang mewajibkan siswa untuk melaksanakan
 ibadah sesuai dengan agamanya. Selain itu, juga diwajibkan untuk
 mengikuti pelajaran agama sesuai agama yang dianutnya.
 Sebagaimana beberapa pendapat di atas sesuai dengan dokumen
 foto yang diambil pada hari Selasa, 17 Juli 2018 berikut ini:
 Gambar 4. 2 Tadarus Al-Qur’an
 Berdasarkan foto tersebut, dapat diketahui bahwa ketika
 pelajaran PAI, siswa dibiasakan untuk membaca potongan-
 potongan ayat suci al-Qur‟an yang mana akan membantu
 meningkatkan pengetahuan mereka tentang ilmu membaca al-
 Qur‟an.
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 3) Selalu mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah
 Hasil penelitian yang menunjukkan pembiasaan siswa untuk
 selalu mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah dapat dibaca dari
 wawancara sebagai berikut:
 “suruh bilang astaghfirullah gitu di depan gurune sampe
 1000 atau 500 kali gitu.”(W/AT/07/17-07- 2018/R-07)
 Berdasarkan pendapat AT, dijelaskan bahwa siswa yang
 melanggar tata tertib sekolah dihukum mengucapkan istighfar
 sebanyak mungkin. Dari sini dapat diambil manfaat agar siswa
 merasa jera dan mendapatkan hukuman yang sekaligus memberi
 pahala dengan mengucap kalimat thayyibah. Selain mengucapkan
 istighfar, siswa dibiasakan mengucapkan nama-nama Allah, dapat
 dilihat dari hasil wawancara dengan
 “Kemudian setelah berdoa baca asmaul
 husna.”(W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 Dari pendapat UN tersebut, dapat diketahui bahwa siswa
 setelah berdoa, dibiasakan membaca asmaul husna sebelum
 memulai pelajaran. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan
 “suruh mbaca asmaul husna, apa maksute nggak tanpa
 teks ngono ki lho mbak, hafalan gitu.”(W/WU/0 2/11-05- 2018/R-02)
 Selain membaca, siswa juga dilatih untuk menghafalkan
 asmaul husna. Sebagaimana beberapa pendapat di atas sesuai
 dengan dokumen foto yang diambil pada hari Selasa, 17 Juli 2018
 berikut ini:
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 Gambar 4.3 Membaca asma’ul husna
 Jadi menurut penulis, pembiasaan ini akan menumbuhkan
 rasa cinta dan ketakwaan siswa terhadap Tuhannya. Selain itu,
 siswa dapat mengetahui serta menghafal nama-nama baik Allah
 yang ada di dalam Al-Qur‟an
 4) Membiasakan diri berdo‟a sebelum dan sesudah melakukan
 aktivitas.
 Hasil penelitian yang membiasakan siswa untuk berdo‟a
 sebelum dan sesudah melakukan aktivitas dapat dibaca dari hasil
 wawancara sebagai berikut:
 “Terus setiap hari, tiap kelas sebelum mata pelajaran
 dimulai mereka berdoa bersama-sama dipimpin salah satu
 dari temannya dengan dilafalkan dengan suara lirih, baca
 fatikhah, syahadat, dan doa belajar, itu setiap hari.”
 “...kemudian masuk kelas berdoa, berdoa tadi meskipun
 pagi sudah berdoa, mereka ketika pelajaran agama juga
 berdoa lagi.” (W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 Pendapat tersebut menunjukkan bahwa siswa dibiasakan
 untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. Jadi menurut penulis,
 pembiasaan berdo‟a bersama sebelum memulai pelajaran dapat
 menumbuhkan semangat siswa dan lebih fokus dalam menerima
 penjelasan materi dari guru.
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 b. Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa
 1) Memberikan contoh kepada siswa mengenai berperilaku
 keagamaan yang semestinya
 Hasil penelitian memberikan contoh kepada siswa mengenai
 berperilaku keagamaan yang semestinya dapat dibaca dari hasil
 wawancara sebagai berikut:
 “Melaksanakan, tidak hanya ngomong saja, tapi kan kita
 memberi suri tauladan, contoh kalau iya iya tidak tidak.
 Kalau jama’ah ya kita jama’ah dulu jadi kan mereka mau
 alasan apapun mereka tidak bisa.” (W/UN/01/11-05-
 2018/R-01)
 Menurut pendapat UN, upaya guru dalam membina perilaku
 keagamaan siswa tidak hanya sekedar menasihati atau memberi
 perintah saja. Akan tetapi, guru juga memberikan contoh yang baik
 dan nantinya akan ditiru serta diterapkan oleh siswa sesuai dengan
 apa yang mereka lihat. Pendapat UN di atas memiliki persamaan
 dengan pendapat MT
 “Yaa mungkin yang paling pokok adalah memberi contoh.
 Misalnya ketika dluhur ya di samping kita melakukan
 sebagai, kewajiban sebagai umat juga dalam rangka
 memberi contoh kepada anak-anak.” (W/MT/03/17-07-
 2018/R-03)
 Pendapat MT tersebut menjelaskan bahwa guru selain
 melaksanakan kewajiban sebagai umat, juga memberikan contoh
 kepada siswa.
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 2) Melaksanakan dan membiasakan berperilaku sesuai dengan
 tuntutan karimah yang dicontohkan Rasulullah
 Hasil penelitian mengenai upaya guru PAI dalam
 melaksanakan dan membiasakan berperilaku siswa sesuai dengan
 tuntutan karimah dapat dibaca dari hasil wawancara sebagai
 berikut:
 “Tapi setiap pagi, setelah nganu kita pantau terus setiap
 hari, shalatnya, perilakunya, dan sebagainya termasuk
 koordinasi dengan orang tua.”(W/UN/01/11-05-2018/R-
 01)
 Berdasarkan pendapat tersebut dijelaskan bahwa upaya
 guru dalam membiasakan siswa agar berperilaku sesuai dengan
 tuntutan karimah yakni selalu memantau setiap perilaku yang
 dilakukan siswa, khususnya ketika di sekolah. Pendapat ini
 didukung dengan
 “di samping pengarahan diberikan teguran juga trus ya
 mesti setiap ada ini kan kita selalu mengingatkan kegiatan-
 kegiatannya.” (W/WU/02/11-05-2018/R-02)
 Pendapat WU di atas memberikan penjelasan bahwa guru
 tidak hanya sekedar mengarahkan, akan tetapi menegur juga. Siswa
 yang diarahkan tanpa ditegur ketika salah, akan terus menerus
 mengulangi kesalahannya. Selain memantau, mengarahkan, dan
 menegur, guru memberikan tugas yang berupa
 “saya suruh merekam proses aa.. apa itu.. dakwah, jadi
 mereka saya suruh ngupload di youtube, kemudian yang
 sudah ngupload baru saya nilai, yang tidak ngupload
 berarti tidak dapat nilai, buat nilai tugas.” (W/UN/01/11-
 05-2018/R-01)
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 Upaya guru yang dijelaskan oleh UN tersebut mewajibkan
 siswa untuk merekam dakwahnya masing-masing dan diunggah di
 akun media sosial. Menurut penulis, upaya tersebut sangat
 memaksimalkan kreativitas siswa, yang mana mereka akan
 mempraktekkan sekaligus melatih diri untuk mensyi‟arkan agama
 sesuai dengan ilmu yang terlah mereka dapat di kelas.
 3) Membiasakan shalat dhuha dan shalat dhuhur berjamaah untuk
 meningkatkan disiplin ibadah
 Hasil penelitian yang membiasakan shalat dhuha dan shalat
 dhuhur berjama‟ah dapat dibaca dari hasil wawancara sebagai
 berikut:
 “Nah, membina ini mereka diberi contoh jadi termasuk
 jama’ah dluhur asar itu mereka dikondisikan untuk selalu
 berjama’ah di sekolah...”(W/UN/11-05-2018/R-01)
 Berdasarkan hasil wawancara dengan UN dapat diketahui
 bahwa upaya guru PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa
 yaitu: diberi contoh termasuk shalat berjama‟ah dluhur dan asar,
 siswa dikondisikan untuk selalu berjama‟ah di sekolah. Pendapat
 UN tersebut memiliki kesamaan hasil wawancara dengan MT
 “Yang jelas melaksanakan shalat fardlu berjamaah di
 mushola,” (W/MT/03/17-05-2018/R-03)
 Menurut pendapat MT, siswa diwajibkan untuk
 melaksanakan shalat fardlu berjama‟ah di mushola khususnya
 shalat-shalat fardlu yang dijalankan ketika jam sekolah. Selain
 shalat fardlu, siswa juga diwajibkan untuk melaksanakan shalat
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 Jum‟at berjama‟ah di mushola dan auditorium sekolah. Hal ini
 dapat dilihat dari hasil wawancara dengan UN
 “setiap hari Jum’at itu mereka yang beragama Islam itu
 wajib jum’atan di sekolah, baik laki-laki maupun
 perempuan.” (W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa wajib
 berjama‟ah melaksanakan shalat Jum‟at baik putra maupun putri.
 Sebagaimana beberapa pendapat di atas sesuai dengan dokumen
 foto yang diambil pada hari Selasa, 11 Mei 2018 berikut ini:
 Gambar 4.4 Shalat Jum’at berjama’ah
 Berdasarkan foto di atas, shalat Jum‟at hukumnya sunah bagi
 putri, tetapi di sekolah ini mewajibkan seluruh siswa untuk
 mengikuti shalat Jum‟at. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan
 ibadah sudah sangat baik.
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 4) Mengadakan kegiatan keagamaan, kajian, atau pengajian untuk
 memberikan tambahan pengetahuan tentang ajaran Islam
 Hasil penelitian mengadakan kegiatan keagamaan yang
 berupa kajian atau pengajian dapat dibacat dari hasil wawancara
 sebagai berikut:
 “Bagi yang libur, mereka diarahkan untuk dimasukkan di
 dalam kelas mendapat aa materi kajian an-nisa’ temanya
 tergantung pada pemberi materi.. bagi tugas kepada guru-
 guru perempuan yang beragama Islam di bawah
 koordinator Guru PAI dan Budi Pekerti, Bu Umami”
 (W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 Pendapat tersebut menjelaskan bahwa terdapat kajian an-
 nisa‟ di sekolah. Kajian an-nisa‟ dikoordinasikan oleh guru PAI
 khususnya yang perempuan. Penjelasan ini memiliki persamaan
 dengan hasil wawancara WU
 “pemilihan materi pemilihan materi buat kajian tidak kita
 fokuskan ke masalah agama terus secara terus menerus.
 Kita selang seling. Kadang materi keagamaan, kadang
 masalah remaja yang sering aa yang sering dihadapi
 remaja, tentang kesehatan, ehem tentang pergaulan, terus
 tentang persoalan tentang remaja, agama, sama ini,
 kesehatan.” (W/WU/02/11-05-2018/R-02)
 Menurut WU, pemilihan materi ketika kajian an-nisa‟ tidak
 selalu pada masalah keagamaan. Akan tetapi, diselingkan dengan
 materi mengenai remaja dan kesehatan. Sebagaimana beberapa
 pendapat di atas sesuai dengan dokumen foto yang diambil pada
 hari Selasa, 17 Juli 2018 berikut ini:
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 Gambar 4.5 Kajian an-nisa’
 . Kajian an-nisa‟ ini dapat meningkatkan pengetahuan siswa
 mengenai dunia nyata, yang belum tentu mereka dapatkan ketika
 pelajaran di kelas bersama guru pengampu mata pelajaran.
 Selain kajian an-nisa‟, berdasarkan pengamatan peneliti pada 06
 Mei 2018 siswa SMK Negeri 1 Salatiga diwajibkan mengikuti
 Majelis Do‟a Mawar Allah di Masjid Raya darul Amal Kota
 Salatiga. Kegiatan ini dirangkai dengan diawali shalat hajat,
 berdzikir bersama, dan santunan anak yatim. Di samping
 meningkatkan keimanan siswa kepada Allah, mereka juga dapat
 membagikan separuh harta untuk anak yatim yang didatangkan
 ketika acara tersebut. Sebagaimana beberapa pendapat di atas
 sesuai dengan dokumen foto yang diambil pada hari Minggu, 06
 Mei 2018 berikut ini:
 Gambar 4.6 Santunan Anak Yatim
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 Jadi menurut penulis melalui kegiatan kajian an-nisa‟ dan
 santunan anak yatim tersebut dapat meningkatkan pengetahuan
 terhadap ilmu agama serta rasa kepedulian dan kasih sayang siswa
 terhadap sesama manusia yang kurang mampu.
 5) Memberikan hukuman sesuai pelanggaran siswa agar timbul rasa
 jera
 Hasil penelitian memberikan hukuman kepada siswa dapat
 dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut:
 “Ya sing jelas kita mengacunya pada tata tertib saja. Kan
 gitu. Jadi ya, dimulai dari berjenjang to. Kalau masih
 pelanggarannya ringan ya peringatan, peringatan lisan.”
 (W/MT/03/17-07-2018/R-03)
 Berdasarkan pendapat MT di atas, hukuman yang diberikan
 kepada siswa disesuaikan oleh jenjang pelanggarannya. Apabila
 pelanggaran ringan diperingatkan dan dinasehati. Pendapat tersbut
 memiliki kesamaan dengan hasil wawancara
 “misalnya kalau hanya ringan ya hanya nasihat, dan
 sebagainya. Tapi kalau sudah agak mbandel-mbandel dikit
 ya mereka saya suruh istighfar itu tadi dan itu sangat
 efektif.” (W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 Menurut UN, bagi siswa yang sudah membandel jika hanya
 diperingatkan dengan nasehat, siswa akan dijatuhi hukuman
 mengucapkan istighfar. Pendapat ini didukung oleh hasil
 wawancara sebagai berikut
 “suruh bilang astaghfirullah gitu di depan gurune sampe
 1000 atau 500 kali gitu.”(W/AT/07/17-07- 2018/R-07)
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 Pendapat tersebut menjelaskan bahwa siswa yang
 melanggar belum jera jika diperingatkan dengan lisan diberi
 hukuman mengucapkan istighfar sebanyak kurang lebih ratusan
 kali. Apabila hukuman itu masih kurang membuat siswa jera,
 hukuman terberat dari hasil wawancara dengan UN
 “menulis istighfar sebanyak aa satu buku, satu buku itu isi
 38 lembar bolak-balik itu dibagi dua, kan lumayan itu.
 Semalam itu baru selesai itu biasanya, diketahui orang tua
 dan membuat surat pernyataan yang harus ditandatangani
 di atas materai, dan diketahui orang tua dan wali kelas.”
 (W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 Menurut UN pelanggaran terberat siswa adalah menulis
 istighfar sebanyak 38 lembar buku tulis bolak-balik dengan disertai
 materai dan tanda tangan orang tua serta wali kelas. Pendapat ini
 memiliki kesamaan dengan
 “hukuman yang paling berat disuruh.. nulis astaghfirullah
 hal adzim satu buku penuh, masih dibagi dua. Satu
 lembarnya dibagi dua.” (W/MRA/08/17-07-2018/R-08)
 Pendapat MRA di atas menerangkan bahwa hukuman
 paling berat ialah menulis istighfar sebanyak satu buku yang tiap
 lembarnya dibagi dua yakni bolak-balik. Pendapat MRA memiliki
 kesamaan dengan hasil wawancara berikut
 “...menulis istighfar satu buku, itu nek enggak suruh buat
 pernyataan saya berjanji tidak akan mengulanginya.”
 (W/WU/02/11-05-2018/R-02)
 Pendapat WU tersebut menjelaskan bahwa siswa diberi
 hukuman menulis istighfar sebanyak satu buku. Selain itu siswa
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 diwajibkan membuat surat pernyataan yang berjanji tidak akan
 mengulangi kesalahannya kembali.
 c. Kendala Guru PAI dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan
 Siswa
 1) Adanya siswa yang tidak mengikuti shalat berjama‟ah
 Hasil penelitian mengenai adanya siswa yang tidak
 mengikuti shalat berjama‟ah dapat dibaca dari hasil wawancara
 sebagai berikut:
 “terus kadang kejenuhan dalam opo kayak mosok shalat
 jumat, cewek kan nggak wajib to shalat jumat”
 (W/WU/02/11-05-2018/R-02)
 Menurut pendapat WU, dapat diketahui bahwa ada siswa
 yang merasa jenuh untuk menjalankan shalat jum‟at
 berjama‟ah. Alasan yang melatarbelakangi kejenuhan tersebut
 ialah siswa putri tidak wajib melaksanakan shalat Jum‟at.
 Pendapat tersebut memiliki persamaan dengan hasil wawancara
 AT sebagai berikut:
 “..kalo pas shalat Jum’at kan kalo perempuan kan itu
 kan sunah, nah itu to, kadang kan apa ya.. kadang ada
 waktunya pas diajak temen tu buat alah nggak usah
 shalat gitu to..” (W/AT/07/17-07-2018/R-07)
 Pendapat AT menjelaskan bahwa siswa perempuan tidak
 wajib mengikuti shalat Jum‟at berjama‟ah. Maka sebagian dari
 mereka terkadang tidak mengikuti, meski telah diwajibkan oleh
 guru. Selain shalat Jum‟at, beberapa siswa juga tidak
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 melaksanakan shalat fardlu berjama‟ah. Hal tersebut dapat
 dilihat dari hasil wawancara berikut:
 “Yaa kalo pelajarannya belum selesai ya shalatnya solat
 sendiri, nggak bisa berjamaah. Kan kadang kalo
 berjamaah kan tepat waktu itu, waktu
 shalatnya.”(W/MRA/08/17-07-2018/R-08)
 Menurut pendapat MRA tersebut, dapat diketahui bahwa
 siswa tidak mengikuti shalat fardlu berjama‟ah dengan alasan
 belum berakhirnya jam pelajaran di kelas. Pendapat tersebut
 memiliki kesamaan dengan pendapat
 “Pasti berjama’ah mbak, tapi kalau solat asar itu kan
 cuma beberapa yang ikut soale pulange nggak
 nentu.”(W/RI/06/17-07-2018/R-06)
 Pendapat RI di atas menjelaskan bahwa siswa tidak
 melaksanakan shalat asar berjama‟ah karena jam pulang
 sekolah atau berakhirnya jam pelajaran tidak bersama-sama.
 2) Adanya siswa yang tidak mengikuti kegiatan keagamaaan atau
 kajian
 Hasil penelitian mengenai adanya siswa yang tidak
 mengikuti kegiatan keagamaan atau kajian dapat dilihat dari
 hasil wawancara sebagai berikut:
 “tidak ikut kajian dengan alasan, aa males, kemudian
 ada alasan haid atau datang bulan, itu kadang kadang
 bahkan ada satu dua yang bersembunyi di kamar
 mandi..” (W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 Menurut UN, kendala dalam membina perilaku
 keagamaan siswa salah satunya adalah terdapat siswa yang
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 beralasan malas ketika diperintahkan untuk mengikuti kajian.
 Sebagian dari mereka ada yang bersembunyi di kamar mandi
 untuk menghindari kajian. Pendapat tersebut didukung oleh
 pendapat WU dengan hasil wawancara berikut
 “..ada yang membandel to mbak, yang bandel juga ada.
 Ya nggak semua, ada beberapa sing senengane mumpet-
 mumpet, nggak ikut kegiatan..” (W/WU/02/11-05-
 2018/R-02)
 Pendapat WU tersebut menjelaskan bahwa adanya siswa
 yang membandel dan bersembunyi ketika kegiatan hendak
 dilaksanakan. Selain membandel dan bersembunyi, beberapa
 siswa ada yang merasa jenuh. Hal itu dapat dilihat dari hasil
 wawancara berikut:
 “...nak kajian yoo kan kajian itu jam bali sekolah,
 pulang sekolah kan sebenere kita juga habis dluhur baru
 pulang, tapi kan anak-anak alah yo mendingan langsung
 balek wae, nggak ikut kajian, wong kajian e yo tentang
 ngono-ngono wae...” (W/WU/02/11-05-2018/R-02)
 Menurut WU, sebagian siswa ada yang jenuh mengikuti
 kajian karena materi yang diberikan guru dirasa kurang
 menarik. Selain itu, jam kajian adalah waktu pulang sekolah
 yang mana siswa sudah kurang fokus untuk menerima materi
 lagi.
 3) Kurangnya motivasi dan dukungan dari orang tua serta
 keluarga
 Hasil penelitian menunjukkan kurangnya motivasi dari
 orang tua dapat dibaca dari hasil wawancara berikut:
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 “..kendalanya karena tidak ada dukungan dari orang tua
 di rumah..” (W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 Pendapat UN tersebut dapat diketahui bahwa kurangnya
 dukungan dari pihak keluarga dirumah. Sehingga siswa sulit
 untuk diberikan perintah dalam berperilaku keagamaan yang
 sesuai dengan tata tertib sekolah. Tidak atau kurangnya
 dukungan dari orang tua dapat diketahui dengan hasil
 wawancara berikut
 “Kadang-kadang ketika dikasih tugas, kemudian
 tandatangan orang tua, orang tua tidak menanyai ini
 yang bagi pembinaan bagi perilaku, misalnya contoh
 dikasih tugas membuat istighfar, lha mereka di rumah
 hanya sekedar tandatangan tok, itu.” (W/UN/01/11-05-
 2018/R-01)
 Dari pernyataan UN di atas menjelaskan bahwa orang
 tua tidak memperhatikan tugas siswa yang harus dibubuhi
 tanda tangan walinya. Sehingga orang tua kurang mengetahui
 tugas-tugas anak yang mereka tandatangani.
 4) Pengaruh teknologi (gadget) menyebabkan siswa kurang
 memperhatikan penyampaian guru dan tertundanya waktu
 untuk beribadah
 Hasil penelitian mengenai pengaruh teknologi (gadget)
 yang menyebabkan siswa kurang tertib dapat dilihat dari haisl
 wawancara sebagai berikut:
 ..”kalau pas kegiatan, pertama kan kalau kita ada
 kegiatan ya minta untuk hp dan lainnya semuanya
 disimpan, tapi yo jenenge anak kan mesti ono jenuhe
 pengen neh lek dolanan hp, kalau pas seperti itu
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 biasanya kita minta. Terus kita kembalikan nanti
 sesudah acara selesai, pelajaran selesai atau kegiatan
 selesai.” (W/WU/02/11-05-2018/R-02)
 Hasil wawancara dengan WU tersebut menjelaskan
 bahwa ketika jam pelajaran atau kegiatan berlangsung,siswa
 siwajibkan untuk menyimpan handphone mereka. Jika tidak
 mematuhi perintah guru, handphone yang dioperasikan selama
 kegiatan atau pelajaran berlangsung akan diminta dan
 dikembailkan ketika kegiatan telah usai. Pendapat ini didukung
 dengan hasil wawancara berikut:
 “Tapi kan hp itu hanya boleh on pada saat istirahat.”
 (W/MT/03/17-07-2018/R-03)
 Dari pendapat MT dapat diketahui bahwa handphone
 hanya boleh dibuka ketika jam istirahat supaya tidak
 mengganggu kegiatan siswa selama berada di kelas khususnya
 ketika pelajaran berlangsung.
 B. Analisis Data
 Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI
 Di SMK Negeri 1 Salatiga Tahun Pelajaran 2017/2018
 Perilaku keagamaan yang telah diterapkan di SMK Negeri 1 Salatiga
 ialah membiasakan shalat dengan berjama‟ah dan tepat waktu, membiasakan
 diri tadarus al-Qur‟an atau mengaji, selalu mengucapkan kalimat-kalimat
 thayyibah, dan membiasakan diri berdo‟a sebelum dan sesudah melakukan
 aktivitas. Penerapan perilaku keagamaan menjadi bagian perbaikan dalam
 menjalankan semua kegiatan dan meningkatkan kesadaran diri ke arah yang
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 lebih baik. Sehingga siswa yang melaksanakan perilaku keagamaan dengan
 tertib akan terbiasa dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari tanpa
 perintah orang lain. Dengan demikian dapat dipahami bahwa perilaku
 keagamaan berfungsi sebagai peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada
 Allah SWT yang mana siswa akan rajin beribadah semata-mata hanya untuk
 mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Seperti yang dituturkan oleh siswa
 kelas XI Boga dan XI Akuntansi 1 berikut:
 “Karena itu membantu siswa untuk lebih dekat dari Yang Kuasa Allah
 SWT. Kan misale kalau di rumah keset kan di sini agak rajin sedikit
 melalui kegiatan tersebut. Yaa biar kita tu rajin sholatnya, biar besok itu
 bisa lebih baik.“ (W/RA/05/11-05-2018/R-05)
 “Karena biasanya kan kalau kita punya sifat itu kan dari kebiasaan.
 Kalau di sekolah itu dijaga kebiasaan kayak gitu itu insyaallah
 kedepannya besok kalau kita udah lepas dari sekolah bisa mempunyai
 kebiasaan yang lebih baik gitu.”(W/AD/04/11-05-2018/R-04)
 Kedua pendapat di atas menunjukkan tumbuhnya kebiasaan dari
 penerapan yang dilakukan sehari-hari secara teratur. Siswa melaksanakan
 shalat tepat pada waktunya menggambarkan telah mendisiplinkan dirinya
 dalam hal beribadah.
 Pendapat tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan Saleh (2012:
 297) disiplin diri merupakan suatu siklus kebiasaan yang kita lakukan secara
 berulang-ulang dan terus-menerus secara berkesinambungan sehingga menjadi
 suatu hal yang biasa kita lakukan. Jadi, perilaku keagamaan dapat memberikan
 kebiasaan baik bagi siswa untuk senantiasa rajin beribadah dan menerapkan
 kebiasaan-kebiasaan yang baik ketika diwajibkan di sekolah.
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 Upaya atau usaha guru PAI dalam membina perilaku keagamaan siswa
 diantaranya memberikan contoh kepada siswa mengenai berperilaku
 keagamaan yang semestinya, membiasakan sholat dhuha dan sholat dhuhur
 berjamaah, mengadakan kegiatan kajian atau pengajian untuk memberikan
 tambahan pengetahuan tentang ajaran Islam, dan memberikan hukuman sesuai
 pelanggaran siswa agar timbul rasa jera.
 Guru PAI memiliki tugas utama yaitu membimbing siswa-siswinya untuk
 meningkatkan taraf keimanan terhadap Allah SWT. Meningkatkan keimanan
 tersebut dengan menyampaikan teori mengenai ibadah yang wajib dipelajari
 siswa. Selain menyampaikan, guru PAI harus mampu membimbing siswa
 untuk menerapkan teori-teori yang telah disampaikan dengan cara memberikan
 contoh dan mengajak siswa ketika waktu telah tiba untuk menunaikan
 kewajiban sebagai umat muslim. Seperti yang dituturkan oleh guru PAI dan
 Waka Kurikulum berikut:
 “Melaksanakan, tidak hanya ngomong saja, tapi kan kita memberi suri
 tauladan, contoh kalau iya iya tidak tidak. Kalau jama’ah ya kita jama’ah
 dulu jadi kan mereka mau alasan apapun mereka tidak bisa.”
 (W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 “Yaa mungkin yang paling pokok adalah memberi contoh. Misalnya ketika
 dluhur ya di samping kita melakukan sebagai, kewajiban sebagai umat
 juga dalam rangka memberi contoh kepada anak-anak.” (W/MT/03/17-
 07-2018/R-03)
 Kedua pendapat tersebut menjelaskan bahwa guru tidak hanya menyuruh
 dan menasehati siswa, akan tetapi juga melaksanakan serta memberikan contoh
 kepada siswa untuk menerapkan perilaku keagamaan yang sesuai. Pendapat ini
 sejalan dengan teori Saleh (2012:263) mengajak orang untuk melakukan

Page 126
                        

110
 sebuah perubahan tidaklah cukup melalui seruan kata-kata, melainkan sikap
 nyata yang dimulai dari diri sendiri serta keteladanan sikap yang dipraktikkan
 secara mengagumkan. Keteladanan mampu menjadi inspirasi bagi orang lain
 untuk menirunya.
 Di samping mengupayakan siswa dalam pembiasaan diri untuk rajin
 beribadah, guru PAI memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar
 perintahnya. Hukuman tersebut berupa menyita barang yang menyebabkan
 siswa melanggar, menyuruh siswa untuk menulis istighfar sebanyak satu buku
 tulis, dan menyuruh siswa untuk membuat surat pernyataan dengan berjanji
 tidak akan mengulangi perbuatannya, diberi materai, dan ditandatangani orang
 tua dan wali kelasnya. Hukuman diberikan agar siswa jera dan tidak melakukan
 kesalahan yang sama. Seperti yang dikemukakan salah satu guru PAI dan siswa
 kelas XI Boga berikut ini:
 “menulis istighfar sebanyak aa satu buku, satu buku itu isi 38 lembar
 bolak-balik itu dibagi dua, kan lumayan itu. Semalam itu baru selesai itu
 biasanya, diketahui orang tua dan membuat surat pernyataan yang harus
 ditandatangani di atas materai, dan diketahui orang tua dan wali kelas”
 (W/UN/01/11-05-2018/R-01)
 “Biar apa.. ada konsekuensine kalau melanggar, biar kedepane nggak
 ngelanggar lagi. Biar nggak ngulangi. Biar disiplin juga.”(W/RA/05/11-
 05-2018/R-05)
 Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa pemberian
 hukuman kepada siswa yang melanggar bertujuan untuk mendisiplinkan siswa
 dan adanya konsekuensi atas pelanggaran yang telah dilakukannya. Sehingga
 siswa merasa jera dan takut jika mengulang kesalahan kembali.
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 Menurut Muhyani (2012:76) apabila anak melakukan kesalahan secara
 berulang, maka mungkin sebagai hukumannya adalah tidak memberikan apa
 yang dia senangi. Bila anak tetap dalam kesalahannya maka bisa menerapkan
 cara peringatan atau ancaman, akan tetapi tidak dengan nada merendahkan dan
 menghina lebih-lebih di hadapan kerabat dan teman-temannya, karena dapat
 melukai psikologis anak, yang mengakibatkan timbul rasa minder dan rendah
 diri.
 Jadi menurut penulis, upaya guru PAI dalam membina perilaku
 keagamaan siswa di SMK Negeri 1 Salatiga sudah maksimal karena selain
 menyampaikan dan mengajak, guru PAI juga telah memberikan contoh agar
 siswanya mengikuti langkah ke mana gurunya mengarahkan kebaikan serta
 memberikan konsekuensi atas pelanggaran siswa yaitu dengan hukuman.
 Dari beberapa hal di atas pada upaya dalam membina perilaku
 keagamaan siswa, guru PAI memiliki kendala atau hambatan yang menjadi
 halangan. Kendala guru PAI dalam pembinaan perilaku keagamaan di SMK
 Negeri 1 Salatiga adalah adanya siswa yang tidak mengikuti shalat berjama‟ah,
 yang mana akan memberikan pengaruh tidak baik bagi siswa lainnya, adanya
 siswa yang tidak mengikuti kajian keagamaan ketika dianjurkan untuk
 mengikuti akan berdampak kurang baik bagi siswa yang lain, kurangnya
 motivasi dan dukungan dari orang tua serta keluarga yang mana akan
 mempersulit siswa untuk berperilaku keagamaan dengan semestinya, serta
 pengaruh teknologi (gadget) menyebabkan siswa kurang memperhatikan
 penyampaian guru dan tertundanya waktu untuk beribadah.
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 Beberapa kendala di atas hanya dilakukan oleh sebagian siswa. Termasuk
 kurangnya dukungan dari orang tua misalnya ketika di rumah orang tua tidak
 memperhatikan perilaku anaknya dapat menyebabkan kendala bagi guru dalam
 menerapkan perilaku keagamaan yang sesuai. Seperti yang disampaikan oleh
 guru PAI berikut ini:
 “Kadang-kadang ketika dikasih tugas, kemudian tandatangan orang tua,
 orang tua tidak menanyai ya ini yang bagi pembinaan bagi perilaku,
 misalnya contoh dikasih tugas membuat istighfar, lha mereka di rumah
 hanya sekedar tandatangan tok, itu.” (W/UN/01/11-05- 2018/R-01)
 Pendapat tersebut menunjukkan bahwa adanya orang tua yang kurang
 memberikan perhatian ketika anak meminta tandatangan untuk tugas dari guru
 PAI di sekolah. Dengan demikian siswa kurang mendapatkan bimbingan di
 rumah yakni dari orang tua meskipun di sekolah telah dibimbing dengan baik
 oleh guru PAI.
 Menurut Muhyani (2012:79) mengemukakan bahwa orang tua sebagai
 unit pendidikan yang pertama mempunyai peran dalam pembentukan mental,
 sosok ayah dan ibu begitu dominan dalam kehidupan anak di rumah. Demikian
 halnya orang tua merupakan tokoh penting dalam pengembangan mental anak
 yang positif di dalam keluarga.
 Jadi, penulis menarik kesimpulan dari kendala tersebut dapat
 diminimalisir dengan cara pihak sekolah mengkomunikasikan perilaku dan
 perkembangan anak khususnya dalam hal keagamaan kepada orang tua.
 Sehingga ketika siswa berada di rumah, orang tua juga memperhatikan,
 memberi contoh, dan memantau perilaku keagamaan anak agar dapat
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 memaksimalkan upaya guru dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa
 sesuai tujuan yang telah ditetapkan di sekolah.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Simpulan
 Perilaku keagamaan di SMK Negeri 1 Salatiga diantaranya sebagai
 berikut:
 1. Membiasakan shalat dengan berjama‟ah dan tepat waktu
 2. Membiasakan diri tadarus al-Qur‟an atau mengaji
 3. Selalu mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah
 4. Membiasakan diri berdo‟a sebelum dan sesudah melakukan aktivitas.
 Beberapa perilaku keagamaan di atas, telah diterapkan di SMK
 Negeri 1 Salatiga. Perilaku keagamaan tersebut diterapkan dimaksudkan
 untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa serta mendekatkan
 diri kepada Allah SWT.
 Di samping itu, terdapat upaya guru PAI dalam membina perilaku
 keagamaan siswa adalah sebagai berikut:
 1. Memberikan contoh kepada siswa mengenai berperilaku keagamaan
 yang semestinya
 2. Melaksanakan dan membiasakan berperilaku sesuai dengan tuntutan
 karimah yang dicontohkan Rasulullah, seperti: mengucapkan dan atau
 menjawab salam kepada sesama guru dan teman di sekolah, berdo‟a
 bersama sebelum memulai dan sesudah kegiatan belajar mengajar, dan
 bersikap santun serta rendah hati kepada siswa.
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 3. Membiasakan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah untuk
 meningkatkan disiplin ibadah, memperdalam rasa kebersamaan dan
 persaudaraan antar sesama muslim serta agar dapat beribadah secara
 khusyuk.
 4. Mengadakan kegiatan kajian atau pengajian untuk memberikan
 tambahan pengetahuan tentang ajaran Islam.
 5. Memberikan hukuman sesuai pelanggaran siswa agar timbul rasa jera.
 Dari upaya-upaya tersebut, guru PAI memiliki kendala atau halangan
 untuk membina perilaku keagamaan siswa dengan baik. Adapun kendala
 guru PAI dalam pembinaan perilaku keagamaan siswa ialah:
 1. Adanya siswa yang tidak mengikuti shalat berjama‟ah, yang mana
 akan memberikan pengaruh tidak baik bagi siswa lainnya.
 2. Adanya siswa yang tidak mengikuti kajian keagamaan ketika
 dianjurkan untuk mengikuti akan berdampak kurang baik bagi siswa
 yang lain.
 3. Kurangnya motivasi dan dukungan dari orang tua serta keluarga yang
 mana akan mempersulit siswa untuk berperilaku keagamaan dengan
 semestinya.
 4. Pengaruh teknologi (gadget) menyebabkan siswa kurang
 memperhatikan penyampaian guru dan tertundanya waktu untuk
 beribadah.
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 B. Saran
 1. Bagi SMK Negeri 1 Salatiga
 Perilaku keagamaan siswa harus selalu dibiasakan dan diterapkan
 baik di sekolah, di rumah, dan dimanapun siswa berada. Maka sangat
 diharapkan dalam pembinaan perilaku keagamaan tersebut dapat
 diberikan perhatian yang lebih supaya siswa disiplin dan ta‟at sesuai
 dengan tata tertib yang telah ditetapkan.
 2. Bagi siswa
 Lebih bisa mengatur dan memanfaatkan waktu agar dapat
 melaksanakan perilaku keagamaan dengan maksimal sesuai aturan
 yang berlaku di sekolah dan supaya nantinya menjadi insan yang lebih
 baik dan dapat meningkatkan ketaqwaannya kepada Allah SWT.
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 Lampiran 1
 UPAYA GURU PAI DALAM PEMBINAAN PERILAKU
 KEAGAMAAN SISWA KELAS XI SMK NEGERI 1 SALATIGA
 TAHUN PELAJARAN 2017/2018
 KODE PENELITIAN
 1. Responden
 No. Kode No. Kode
 1. UN 5. RA
 2. WU 6. RI
 3. MT 7. AT
 4. AD 8. MRA
 2. Metode
 Kode Metode Penelitian
 W
 P
 D
 Wawancara
 Pengamatan
 Dokumentasi
 3. Media Penyimpanan Data
 Kode Penyimpanan Data
 R
 F
 Rekaman
 File
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 Lampiran 2
 INSTRUMEN PENELITIAN
 Pengumpulan data harus disesuaikan dengan:
 A. Indikator
 1. Perilaku Keagamaan:
 a. Membiasakan dan melaksanakan shalat dengan berjama‟ah
 dan tepat waktu
 b. Membiasakan diri tadarus al-Qur‟an atau mengaji
 c. Selalu mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah
 d. Membiasakan diri berdo‟a sebelum dan sesudah melakukan
 aktivitas.
 2. Upaya Pembinaan Perilaku Keagamaan
 a. Memberikan contoh kepada siswa mengenai berperilaku
 keagamaan yang semestinya
 b. Melaksanakan dan membiasakan berperilaku sesuai dengan
 tuntutan karimah yang dicontohkan Rasulullah, seperti:
 mengucapkan dan atau menjawab salam kepada sesama guru
 dan teman di sekolah, berdo‟a bersama sebelum memulai dan
 sesudah kegiatan belajar mengajar, dan bersikap santun serta
 rendah hati kepada siswa.
 c. Membiasakan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah
 untuk meningkatkan disiplin ibadah, memperdalam rasa
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 kebersamaan dan persaudaraan antar sesama muslim serta
 agar dapat beribadah secara khusyuk.
 d. Mengadakan kegiatan kajian atau pengajian untuk
 memberikan tambahan pengetahuan tentang ajaran Islam.
 e. Memberikan hukuman sesuai pelanggaran siswa agar timbul
 rasa jera.
 3. Kendala dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan
 a. Adanya siswa yang tidak mengikuti shalat berjama‟ah, yang
 mana akan memberikan pengaruh tidak baik bagi siswa
 lainnya.
 b. Adanya siswa yang tidak mengikuti kajian keagamaan ketika
 dianjurkan untuk mengikuti akan berdampak kurang baik bagi
 siswa yang lain.
 c. Kurangnya motivasi dan dukungan dari orang tua serta
 keluarga yang mana akan mempersulit siswa untuk
 berperilaku keagamaan dengan semestinya.
 d. Pengaruh teknologi (gadget) menyebabkan siswa kurang
 memperhatikan penyampaian guru dan tertundanya waktu
 untuk beribadah.
 B. Pedoman Wawancara
 Dari indikator tersebut, dibuat kisi-kisi pedoman wawancara:
 1. Pedoman wawancara guru PAI SMK Negeri 1 Salatiga
 a. Identitas Informan
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 1) Nama :
 2) Usia :
 3) Jabatan :
 4) Wawancara hari/tanggal :
 5) Tempat :
 b. Sasaran Wawancara
 1) Pelaksanaan perilaku keagamaan di SMK Negeri 1
 Salatiga.
 2) Penerapan perilaku keagamaan di SMK Negeri 1
 Salatiga.
 3) Kelebihan dan kekurangan perilaku keagamaan di SMK
 Negeri 1 Salatiga.
 c. Butir-butir pertanyaan
 1) Apa saja perilaku keagamaan yang menjadi tata tertib di
 SMK Negeri 1 Salatiga?
 2) Bagaimana siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga dalam
 menerapkan perilaku keagamaan di sekolah?
 3) Bagaimana upaya anda dalam membina perilaku
 keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga?
 4) Bagaimana menurut anda tanggapan siswa ketika diberi
 perintah untuk melakukan salah satu perilaku keagamaan
 yang wajib diterapkan sehari-hari?
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 5) Apa saja kendala anda dalam membina perilaku
 keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga?
 6) Bagaimana upaya anda dalam membina perilaku
 keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga yang
 terlalu mencintai teknologi terutama handphone?
 7) Hukuman apa saja yang anda berikan apabila siswa tidak
 mematuhi perintah dan nasihat anda?
 2. Pedoman wawancara siswa SMK Negeri 1 Salatiga
 a. Identitas Informan
 1) Nama :
 2) Usia :
 3) Jabatan :
 4) Wawancara hari/tanggal :
 5) Tempat :
 b. Sasaran Wawancara
 1) Pelaksanaan perilaku keagamaan di SMK Negeri 1
 Salatiga.
 2) Penerapan perilaku keagamaan di SMK Negeri 1
 Salatiga.
 3) Kelebihan dan kekurangan perilaku keagamaan di SMK
 Negeri 1 Salatiga.
 c. Butir-butir pertanyaan
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 1) Bagaimana menurut anda adanya tata tertib yang berupa
 perilaku keagamaan diterapkan di sekolah?
 2) Bagaimana menurut anda upaya guru PAI dalam
 membimbing dan mengarahkan siswa untuk berperilaku
 keagamaan?
 3) Apa kendala anda dalam membiasakan diri berperilaku
 keagamaan yang sesuai dengan tata tertib sekolah?
 4) Bagaimana menurut anda akan adanya hukuman yang
 diberikan kepada guru ketika ada siswa yang melanggar
 tata tertib khususnya salah satu dari perilaku keagamaan?
 C. Pedoman Observasi
 Dari indikator masalah, dibuat kisi-kisi pedoman observasi sebagai
 berikut:
 1. Gambaran umum SMK Negeri 1 Salatiga
 2. Perilaku keagamaan di SMK Negeri 1 Salatiga
 3. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku
 keagamaan siswa SMK Negeri 1 Salatiga
 4. Keadaan siswa SMK Negeri 1 Salatiga
 D. Pedoman Dokumentasi
 Dari indikator masalah, dibuat kisi-kisi pedoman dokumentasi
 sebagai berikut:
 1. Letak geografis sekolah
 2. Identitas sekolah
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 3. Visi dan misi
 4. Sarana dan prasarana
 5. Keadaan sekolah
 6. Pembagian tugas
 7. Data guru
 Lampiran 3
 TRANSKRIP WAWANCARA
 Kode Responden : UN
 Kode Data : 01/W UN/11/05/2018
 Tanggal : 11 Mei 2018
 Tempat : Ruang OSIS SMK Negeri 1 Salatiga
 Tanya/Jawab
 Peneliti : “Apa saja macam-macam perilaku keagamaan di
 SMK Negeri 1 Salatiga yang sudah berjalan sesuai
 dengan tata tertib sekolah?”
 Narasumber : “Yak, aa.. Perilaku keagamaan yang menjadi tata
 tertib di sekolah, setiap hari Jum‟at itu mereka yang
 tid.. yang beragama Islam itu wajib jum‟atan di
 sekolah, baik laki-laki maupun perempuan. Bagi yang
 libur, mereka diarahkan untuk dimasukkan di dalam
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 kelas mendapat aa materi kajian an-nisa‟ temanya
 tergantung pada pemberi materi. Selama ini kami
 berusaha me..mberikan tugas, bagi tugas kepada
 guru-guru perempuan yang beragama Islam di bawah
 koordinator Guru PAI dan Budi Pekerti, Bu Umami.
 Dan alhamdulillah berjalan dengan lancar, tapi akhir-
 akhir ini kegiatan tersebut karena kesibukan
 Bapak/Ibu guru kadang-kadang mereka tidak bisa,
 kemudian saya minta tolong kepada adik-adik dari
 aa.. PMII mahasiswa IAIN Salatiga, dan
 alhamdulillah sudah berjalan beberapa bulan ini.
 (Itu khusus yang perempuan semua pak?) Perempuan
 tapi yang laki-laki masuk masjid, aa.. masuk aula
 untuk jum‟atan beserta temannya yang tidak libur,
 itu.. wajib itu. Kemudian setiap hari aa setiap hari
 pakaian mereka yang muslim itu minimal di bawah
 lutut. Nah, tapi rata-rata hampir 90% itu anak-anak
 sudah berjilbab yang muslim. Terus setiap hari, tiap
 kelas sebelum mata pelajaran dimulai mereka berdoa
 bersama-sama dipimpin salah satu dari temannya
 dengan dilafalkan dengan suara lirih, baca fatikhah,
 syahadat, dan doa belajar, itu setiap hari.”
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 Peneliti : “Kemudian bagaimana siswa kelas XI SMK Negeri
 1 Salatiga dalam menerapkan perilaku keagamaan di
 sekolah?”
 Narasumber : “Mereka menerapkannya aa.. kadang kadang, maaf
 ada satu dua yang tidak konsisten, artinya apa?
 Mereka tidak ikut jum‟atan atau tidak ikut kajian
 dengan alasan, aa males, kemudian ada alasan haid
 atau datang bulan, itu kadang kadang bahkan ada satu
 dua yang bersembunyi di kamar mandi, yaa.. itu yang
 siswa kelas 11 yang dalam melakukan perilaku tapi
 mayoritas mereka alhamdulillah bisa, itu hanya satu
 dua berarti sekian nol nol nol sekian persen aja, iya.”
 Peneliti : “Bagaimana upaya anda dalam membina perilaku
 keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga?”
 Narasumber : “Nah, membina ini mereka diberi contoh jadi
 termasuk jama‟ah dluhur asar itu mereka
 dikondisikan untuk selalu berjama‟ah di sekolah.”
 Peneliti : “Apa saja kendala anda dalam membina perilaku
 keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga?
 Narasumber : “Iya, itu mereka kadang-kadang, aa dengan alasan
 males, kemudian nganu di mereka itu kadang-kadang
 banyak alasan, itu hanya tidak semua sih hanya satu
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 dua itu wis wajar, jadi tiap-tiap kelas paling hanya
 ada satu dua yang begitu perilakunya.
 Terus kendala di dalam membina perilaku, ini
 kendalanya karena tidak ada dukungan dari orang tua
 di rumah sehingga mereka mempengaruhi kegiatan di
 sekolah. Kadang-kadang ketika dikasih tugas,
 kemudian tandatangan orang tua, orang tua tidak
 menanyai (itu tugas buat apa) ya ini yang bagi
 pembinaan bagi perilaku, misalnya contoh dikasih
 tugas membuat istighfar, (iya) lha mereka di rumah
 hanya sekedar tandatangan tok, itu.
 Peneliti : “Bagaimana upaya anda dalam membina perilaku
 keagamaan siswa yang sulit melaksanakan perintah?”
 Narasumber : Saya biasanya komunikasi dengan orangtua, ya saya
 minta nomor teleponnya, kemudian anak tersebut
 saya kasih tugas istighfar satu buku full itu diketahui
 orangtua dan wali kelas ini dan surat pernyataan di
 atas materai, supaya mereka aa.. supaya mereka tidak
 bisa mengelak, bahwa mereka berjanji tidak akan
 mengulangi lagi, itu.”
 Peneliti : “Terus bagaimana upaya anda dalam membina
 perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1
 Salatiga yang suka memberontak?”
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 Narasumber : “Di samping pake pendekatan tadi, kami juga pake
 pendekatan persuasif, ngemong, dengan cara diajak
 jajan keluar, jadi misalnya dari ngomong dari hati ke
 hati, (oh, iya diajak sharring gitu ya pak) nah
 sharring, akhirnya dengan begitu mereka akan lunak,
 yaa itu biasanya begitu. Tapi setiap pagi, setelah
 nganu kita pantau terus setiap hari, sholatnya,
 perilakunya, dan sebagainya termasuk koordinasi
 dengan orang tua.”
 Peneliti : “Kemudian yg ketujuh bagaimana upaya anda dalam
 membina perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK
 Negeri 1 Salatiga yang terlalu mencintai teknologi
 terutama handphone?”
 Narasumber : ”Nah, saya mengarahkan tugas-tugas saya aa
 melalui wa, melalui email, kemudian melalui
 instagram, tugas tugas itu saya suruh mereka
 disesuaikan dengan materi yang ada. Contoh terakhir
 saya suruh merekam proses aa.. apa itu.. dakwah, jadi
 mereka saya suruh ngupload di youtube, kemudian
 yang sudah ngupload baru saya nilai, yang tidak
 ngupload berarti tidak dapat nilai, buat nilai tugas.
 (dakwah direkam gitu) yaa direkam pake hp atau
 pake apa silahkan, saya beri kebebasan boleh di
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 sekolah boleh di rumah. Waktu melaksanakan aa dua
 minggu, karena materi itu kan dua anu jatahnya dua
 kali pertemuan. (itu dakwahnya harus disaksikan
 orang gitu pak) boleh disaksikan, boleh sendiri nggak
 papa. Kita termasuk tugas-tugas yang lain misalnya
 membuat vlog apa istilahnya, itu mengajak kepada
 menanamkan Islam Rahmatan lil „alamin. Ini masih
 dalam proses, anak-anak belum hanya sebagian yang
 baru mengumpulkan, itu saya suruh juga mengupload
 di youtube atau di instagram atau di facebook. Supaya
 mereka betul-betul bisa mewarnai bahwa Islam itu aa
 damai, bahwa Islam itu tidak keras, bahwa Islam itu
 bisa mengayomi semua insan yang ada di Indonesia.”
 Peneliti : “Bagaimana upaya anda dalam membina perilaku
 keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga
 yang suka memberontak?”
 Narasumber : “Jadi kerjasama dengan orangtua, dengan guru BP,
 wali kelas, itu selalu saya komunikasikan. Terutama
 anak-anak yang ini, ini kan paling hanya satu dua aja
 yang memberontak.”
 Peneliti : “Hukuman apa saja yang dilakukan apabila siswa
 tidak mematuhi perintah dan nasihat anda?”
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 Narasumber : ”Ya itu tadi, misalnya kalau hanya ringan ya hanya
 nasihat, dan sebagainya. Tapi kalau sudah agak
 mbandel-mbandel dikit ya mereka saya suruh
 istighfar itu tadi dan itu sangat efektif. (berarti
 hukuman paling berat menulis istighfar itu tadi ya
 pak) menulis istighfar sebanyak aa satu buku, satu
 buku itu isi 38 lembar bolak-balik itu dibagi dua, kan
 lumayan itu. Semalam itu baru selesai itu biasanya,
 diketahui orang tua dan membuat surat pernyataan
 yang harus ditandatangani di atas materai, dan
 diketahui orang tua dan wali kelas. Nah itu, dengan
 begitu orang tua tanggung jawab, wali kelas tanggung
 jawab, saya selaku guru kan bisa
 mengkomunikasikan, nek ada apa-apa sudah bisa
 saya tunjukkan. Contohnya ada di dalam itu.”
 Peneliti : “Sebelum memulai pelajaran PAI apakah siswi yang
 tidak berjilbab harus memakai jilbab pak?”
 Narasumber : “Jadi, kita memang tidak mewajibkan mereka
 berjilbab, karena sebetulnya itu kan pake jilbab itu
 kan sudah wajib, nah makanya anak-anak yang tidak
 berjilbab itu nilainya mesti di bawah sembilan. Nah,
 mereka-mereka yang berjilbab itu sudah nilainya
 mesti di atas sembilan. Karena, jelas itu dia sudah
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 melanggar qur‟an surat al-ahzab 59 bahwa wanita
 mukmin itu wajib berjilbab, nah bentuk jilbabnya itu
 yang tidak diatur di dalam surat tersebut, kan gitu.
 Disesuaikan dengan budaya dan aa latar belakang
 bangsa itu sendiri. Contoh nak di Arab kan jilbabnya
 seperti itu, di Palestina seperti itu, di Turki seperti itu.
 Tapi nek di Indonesia kan macem-macem jilbab, ada
 krudung, ada jilbab. Jangan sampe saya tanamkan
 kepada mereka jangan sampe terjadi nanti begitu
 keluar kemudian langsung cadaran dan sebagainya.
 Karena memang aturannya di tafsirnya sendiri juga
 tidak menganjurkan harus seperti itu. Ya kan, coba
 dilihat itu di qur‟an al-ahzab 59 itu, itu kan tidak
 memerintahkan cadar kan nggak ada itu. Makanya
 kita selalu persuasif terhadap mereka. Kalau mereka
 belum siap berjilbab ya kita memaklumi karena latar
 belakang yang sangat berbeda dan aa apa istilahnya
 sangat minim sekali pengetahuan agamanya.”
 Peneliti : “Terus kalau sebelum pelajaran PAI juga itu
 dibiasakan membaca asmaul husna dan sholat dhuha
 berjama‟ah tidak pak?”
 Narasumber : “Iya, aa itu shalat dhuha dulu, setelah shalat dhuha
 kemudian masuk kelas berdoa, berdoa tadi meskipun
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 pagi sudah berdoa, mereka ketika pelajaran agama
 juga berdoa lagi. Kemudian setelah berdoa baca
 asmaul husna, nah baru masuk ke breaking news atau
 mungkin aa apa itu, karena agama kan jam-jam
 terakhir. Mereka harus dibangkitkan dulu karena
 mungkin sudah kecapekan, dan sebagainya. Makanya
 kita harus pandai-pandai mengelola kelas. Kalau tidak
 agama nanti akan disepelekan. Ini rata-rata lulusan
 SMK Negeri 1 Salatiga itu ketika dengar nama guru
 agamanya pasti mereka akan berkesan. Sampe dia
 punya cucu, itu pasti itu, karena apa? Ya kita ini
 sudah tidak apa istilahnya? Melaksanakan, tidak
 hanya ngomong saja, tapi kan kita memberi suri
 tauladan, contoh kalau iya iya tidak tidak. Kalau
 jama‟ah ya kita jama‟ah dulu jadi kan mereka mau
 alasan apapun mereka tidak bisa.”
 TRANSKRIP WAWANCARA
 Kode Responden : WU
 Kode Data : 02/W/WU/11/05/2018
 Tanggal : 11 Mei 2018
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 Tempat : Lobby SMK Negeri 1 Salatiga
 Tanya/Jawab
 Peneliti : “Apa saja perilaku keagamaan yang menjadi tata
 tertib di SMK Negeri 1 Salatiga bu?”
 Narasumber : “Perilaku keagamaan, yang menjadi (tata tertib di
 SMK Negeri 1 Salatiga) shalat berjamaah, terus apa
 itu shalat jum‟at berjama‟ah itu, kajian, (kajian
 annisa’ itu nggeh bu), (terus pengajian yang hari
 minggu di MDA itu ya bu) he‟em, iya itu masih.”
 Peneliti : “Kemudian bagaimana siswa kelas XI SMK Negeri
 1 Salatiga dalam menerapkan perilaku keagamaan di
 sekolah?”
 Narasumber : “Menerapkan, siswa kelas XI tok? (iya bu) kelas XI,
 banyak yang mengikutinya, banyak yang tertib, tapi
 juga ada yang membandel to mbak, yang bandel juga
 ada. Ya nggak semua, ada beberapa sing senengane
 mumpet-mumpet, nggak ikut kegiatan. (kalo yang
 suka mumpet-mumpet gitu biasane ngajaki temennya
 gitu nggak bu) he‟em, biasane do ngajaki, misal sak
 kelas, sak kelas ono sing mbandel cah loro opo cah
 telu, mengko rasah melu wae mumpet ning kelas
 lawange tutup misal gampangane gitu. Nek ra sing
 alesane izin ning kamar mandi, padahal mumpet. Ya
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 ono sing sebagian, sebagian kecillah nggak semuanya
 gitu.”
 Peneliti : “Terus bagaimana upaya ibu dalam membina
 perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1
 Salatiga?”
 Narasumber : “Ya mesti memberikan pengarahan, terus kemudian
 teguran, pengarahan, teguran, trus yaa lama-lama kan
 ya di samping pengarahan diberikan teguran juga trus
 ya mesti setiap ada ini kan kita selalu mengingatkan
 kegiatan-kegiatannya.”
 Peneliti : “Kemudian, apa saja kendala ibu dalam membina
 perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1
 Salatiga?”
 Narasumber : “Eeemm.. kendalane? Tadi ada yang siswa yang
 membandel, satu mengingatkannya, terus kadang
 kejenuhan dalam opo kayak mosok sholat jumat,
 cewek kan nggak wajib to sholat jumat, nak kajian
 yoo kan kajian itu jam bali sekolah, pulang sekolah
 kan sebenere kita juga habis dluhur baru pulang, tapi
 kan anak-anak alah yo mendingan langsung balek
 wae, nggak ikut kajian, wong kajian e yo tentang
 ngono-ngono wae.
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 Peneliti : “Terus kalau pemilihan materi buat kajian itu sendiri
 gimana bu?”
 Narasumber : “Kalau pemilihan materi tidak kita fokuskan ke
 masalah agama terus secara terus menerus. Kita
 selang seling. Kadang materi keagamaan, kadang
 masalah remaja yang sering aa yang sering dihadapi
 remaja, tentang kesehatan, ehem tentang pergaulan,
 terus tentang persoalan tentang remaja, agama, sama
 ini, kesehatan.
 Peneliti : “Kemudian hukuman apa saja yang ibu berikan
 kepada siswa yang tidak mematuhi nasihat ibu?”
 Narasumber : “Hukumannya, hukumane, suruh mbaca asmaul
 husna, apa maksute nggak tanpa teks ngono ki lho
 mbak, hafalan gitu. Trus nek enggak nanti biasane
 kalo bareng-bareng pak un ngono kae dikumpulke
 dadi siji menulis istighfar satu buku, itu nek enggak
 suruh buat pernyataan saya berjanji tidak akan
 mengulanginya.”
 Peneliti : “Kemudian bagaimana upaya ibu dalam membina
 perilaku keagamaan siswa kelas XI yang terlalu
 mencintai teknologi terutama handphone bu?‟
 Narasumber : “Menanganine, menyikapinya? (iya bu) aa.. kalau
 pas kegiatan, pertama kan kalau kita ada kegiatan ya
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 minta untuk hp dan lainnya semuanya disimpan, tapi
 yo jenenge anak kan mesti ono jenuhe pengen neh lek
 dolanan hp, kalau pas seperti itu biasanya kita minta.
 Terus kita kembalikan nanti sesudah acara selesai,
 pelajaran selesai atau kegiatan selesai.”
 Peneliti : “Kemudian kalau ibu sendiri dalam memberi tugas
 biasanya pake yang berhubungan dengan hp atau
 enggak bu?”
 Narasumber : “Kalau tugas kan biasanya kita cari materi ini untuk
 materi kan ada yang menggunakan harus
 menggunakan hp, andaikan cari informasi. Tapi kalau
 tugas yang selesai di hari itu juga pas pelajaran pas
 jam pelajaran selesai, biasanya saya tidak meng..
 tidak diperbolehkan menggunakan hp. Kalau
 menggunakan teknologi yaa nanti kalau tugas ya
 harus mengumpulkan minggu depan. Kadang kan
 anak-anak kalau misal dikasih kesempatan boleh
 sekarang buka hp, boleh sekarang cari informasi, nah
 jangan hp. Tapi kalau gitu malah dimanfaatkan buat
 mbuka wa ne, facebook an, kayak gitu. Jadi tidak
 dimanfaatkan, malah mbuka sosmednya dadi kalau
 pas pembelajaran kita tidak menggunakan informasi
 yang dari hp, hanya dari buku. Mau buku
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 perpustakaan atau buku paket yang sudah
 dipinjamnya, silahkan tapi kalau tugas untuk minggu
 depan silahkan browsing gitu.”
 TRANSKIP WAWANCARA
 Kode Responden : MT
 Kode Data : 03/W/MT/17/07/2018
 Tanggal : 17 Juli 2018
 Tempat : Ruang Intrasruktur SMK Negeri 1 Salatiga
 Tanya/Jawab
 Peneliti : “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh..”
 Narasumber : “Wa’alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh..”
 Peneliti : “Dengan bapak..”
 Narasumber : “Martana.”
 Peneliti : “Jabatannya sebagai?”
 Narasumber : “Sebagai Waka Kurikulum.”
 Peneliti : “Apa saja perilaku keagamaan yang menjadi tata
 tertib di SMK Negeri 1 Salatiga?”
 Narasumber : “Perilaku keagamaan yang di tata tertib ya yang
 jelas diwajibkan melaksanakan ibadah sesuai dengan
 agamanya, kemudian mengikuti pelajaran agama
 sesuai agama yang dianut, itu yang ada di tata tertib.
 Yang jelas mengikuti sesuai agama yang dianut dan
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 melaksanakan ibadah juga sesuai dengan
 agamanya.”
 Peneliti : “Kemudian bagaimana siswa kelas XI SMK Negeri
 1 Salatiga dalam menerapkan perilaku keagamaan di
 sekolah, menurut bapak?”
 Narasumber : “Yang jelas melaksanakan sholat fardlu berjamaah
 di mushola, itu kemudian Jum‟at sholat Jum‟at,
 kemudian terlibat di peringatan hari-hari besar
 agama.”
 Peneliti : “Kemudian bagaimana upaya bapak dalam
 membina perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK
 Negeri 1 Salatiga?
 Narasumber : “Yaa mungkin yang paling pokok adalah memberi
 contoh. Misalnya ketika dluhur ya di samping kita
 melakukan sebagai, kewajiban sebagai umat juga
 dalam rangka memberi contoh kepada anak-anak.”
 Peneliti : “Bagaimana menurut bapak tanggapan siswa ketika
 diberi perintah untuk melakukan salah satu perilaku
 keagamaan yang wajib diterapkan sehari-hari?”
 Narasumber : “Selama ini, anak ya tidak, tidak.. tidak berontak
 dan lain sebagainya. Waktunya solat juga sudah,
 sudah banyak kesadarannya. Dari faktor kesadaran
 sudah cukup bagus. Seandainya ngoyak-oyak tu ya
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 hanya sedikit sebagian kecil saja. Tapi relatif
 sebagian besar sudah bisa tau apa yang menjadi
 kewajibannya.”
 Peneliti : “Apa saja kendala bapak dalam membina perilaku
 keagamaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Salatiga?”
 Narasumber : “Kelihatannya tidak ada kendala. Ya kita nggak tau
 nggeh kalau di guru PAI, saya kan hanya lihat di
 permukaannya saja. Tapi kalau dari bapak ibu PAI
 kan ya secara terlibat secara langsung, barangkali
 ada hal-hal khusus yang kita-kita tidak mampu
 mencontoh.”
 Peneliti : “Kemudian bagaimana upaya bapak dalam
 membina perilaku keagamaan siswa kelas XI SMK
 Negeri 1 Salatiga yang terlalu mencintai teknologi
 terutama handphone?”
 Narasumber : “Yaa keterkaitan dengan handphone itu kan
 memang sekolah ini memperbolehkan membawa hp.
 Tapi kan hp itu hanya boleh on pada saat istirahat.
 Gitu nggeh.. Lainnya itu ya tetep, tetep di tata tertib
 yaa nggak boleh. Berarti kalau memang nganu ya
 diperingatkan.”
 Peneliti : “Kalau saat pelajaran berlangsung wajib dimatikan
 ya pak?”
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 Narasumber : “Iya, kalau seandainya kedapatan ada yang mainan
 hp dan lain sebagainya ya kita sita, kita beri sanksi
 dan lain sebagainya. Ya walaupun boleh ada hp tapi
 kan ada rambu-rambunya.”
 Peneliti : “Kemudian hukuman apa yang bapak beri apabila
 siswa tidak mematuhi perintah dan nasihat bapak?”
 Narasumber : “Ya sing jelas kita mengacunya pada tata tertib
 saja. Kan gitu. Jadi ya, dimulai dari berjenjang to.
 Kalau masih pelanggarannya ringan ya peringatan,
 peringatan lisan. Nak isih belum ada perubahan ya
 diberi peringatan tertulis. Kemudian kalau kita
 katakanlah kita sebagai guru tidak bisa
 menyelesaikan atau tidak bisa mengatasi, ya kita
 serahkan ke BP.”
 Peneliti : “Nggih, sampun pak. Terima kasih atas waktunya.
 Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.”
 Narasumber : “Iya, waalaikum salam warahmatullahi
 wabarakatuh.”
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 TRANSKRIP WAWANCARA
 Kode Responden : AD
 Kode Data : 04/W/AD/11/05/2018
 Tanggal : 11 Mei 2018
 Tempat : Ruang OSIS SMK Negeri 1 Salatiga
 Tanya/Jawab
 Peneliti : “Bagaimana menurut anda akan adanya tata tertib
 yang berupa perilaku keagamaan diterapkan di
 sekolah?”
 Narasumber : “aa menurut saya itu aa yaa bagus ya buat siswa
 sini. Aa biar yaa biar pengetahu apa akhlaknya lebih
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 baik lagi gitu. Karena biasanya kan kalau kita punya
 sifat itu kan dari kebiasaan. Kalau di sekolah itu
 dijaga kebiasaan kayak gitu itu insyaallah
 kedepannya besok kalau kita udah lepas dari sekolah
 bisa mempunyai kebiasaan yang lebih baik gitu.”
 Peneliti : “Bagaimana menurut anda upaya guru PAI dalam
 membimbing dan mengarahkan siswa untuk
 berperilaku keagamaan?”
 Narasumber : “aa kalau setiap guru kan berbeda-beda ya mbak ya.
 Ada yang sudah mungkin ada juga yang belum. Tapi
 juga ada yang guru yang setiap hari setiap jum‟at itu
 selalu mengingatkan kita buat sholat. Aa ketika kita
 belum turun bisa nanti dipanggili gitu-gitu. Tapi juga
 ada beberapa guru yang terkesan cuek ada yang
 peduli. Jadi kalau menurutku guru itu kan dari
 pandangan kita juga berbeda-beda gitu.”
 Peneliti : “Apa kendala anda dalam membiasakan diri
 berperilaku keagamaan yang sesuai dengan tata tertib
 sekolah?
 Narasumber : “Kalau saya, semisal kita shalat dhuha gitu mbak.
 Itu kan aa di sisi lain kita kan pelajaran, itu kadang
 kan gurunya juga belum tentu Islam. Itu kan semisal
 kalau mau izin atau apa kita juga menghormati beliau
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 gitu. Ya walaupun mengizinkan takutnya kalau
 seakan-akan kita kurang menghargai.”
 Peneliti : “Bagaimana menurut anda akan adanya hukuman
 yang diberikan kepada guru ketika ada siswa yang
 melanggar tata tertib khususnya salah satu dari
 perilaku keagamaan?”
 Narasumber : “Yaa kalau menurut saya yaa boleh. Boleh, apaa
 diberikan. Tapi yaa jangan, jangan terlalu beratlah
 gitu. Biar jera juga.”
 TRANSKRIP WAWANCARA
 Kode Responden : RA
 Kode Data : 05/W/RA/11/05/2018
 Tanggal : 11 Mei 2018
 Tempat : Ruang OSIS SMK Negeri 1 Salatiga
 Tanya/Jawab
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 Peneliti : “Bagaimana menurut anda adanya tata tertib yang
 berupa perilaku keagamaan diterapkan di sekolah?”
 Narasumber “Menurut saya pribadi, ya itu kegiatan yang baik.
 Karena itu membantu siswa untuk lebih dekat dari
 Yang Kuasa Allah SWT. Kan misale kalau di rumah
 keset kan di sini agak rajin sedikit melalui kegiatan
 tersebut. Yaa biar kita tu rajin sholatnya, biar besok
 itu bisa lebih baik.“
 Peneliti : “Bagaimana menurut anda upaya guru PAI dalam
 membimbing dan mengarahkan siswa untuk
 berperilaku keagamaan?”
 Narasumber : “sangat maksimal”
 Peneliti : “Apa kendala anda dalam membiasakan diri
 berperilaku keagamaan yang sesuai dengan tata tertib
 sekolah?”
 Narasumber : ”Kendala.. kalau pengajian itu kan di masjid yang
 dekat IAIN itu kan biasanya hari Minggu. Kalau
 Minggu kan kadang sering ada kesibukan lain,
 kadang bangunnya siang. Kan ada kesibukan, kalau
 ada kumpul keluarga juga.”
 Peneliti : “Bagaimana menurut anda akan adanya hukuman
 yang diberikan kepada guru ketika ada siswa yang
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 melanggar tata tertib khususnya salah satu dari
 perilaku keagamaan?”
 Narasumber : “Menurutku aa itu wajarlah. Biar apa.. ada
 konsekuensine kalau melanggar, biar kedepane nggak
 ngelanggar lagi. Biar nggak ngulangi. Biar disiplin
 juga.”
 TRANSKIP WAWANCARA
 Kode Responden : RI
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 Kode Data : 06/W/RI/11/05/2018
 Tanggal : 17 Juli 2018
 Tempat : Depan Ruang OSIS SMK Negeri 1 Salatiga
 Tanya/Jawab
 Peneliti : “Kenalan dulu ya dek, namanya siapa?”
 Narasumber : “Riska Istanti”
 Peneliti : “Dari kelas?”
 Naasumber : “XI AK 1.”
 Peneliti : “Pertanyaan yang pertama bagaimana menurut
 anda adanya tata tertib yang berupa perilaku
 keagamaan diterapkan di sekolah?”
 Narasumber : “Yaa, ndak papa mbak. Kan bisa membuat lebih
 tertib siswanya, meningkatkan ketakwaan sama
 Allah.”
 Peneliti : “Kemudian bagaimana menurut anda upaya guru
 PAI dalam membimbing dan mengarahkan siswa
 untuk berperilaku keagamaan?”
 Narasumber : “Sangat maksimal.”
 Peneliti : “Apa kendala anda dalam membiasakan diri
 berperilaku keagamaan yang sesuai dengan tata
 tertib sekolah?”
 Narasumber : “Kalau sholat Jum‟at itu kan kadang ada guru yang
 belum boleh keluar gitu lho mbak, masih apa.. masih
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 harus ikut pelajaran, jadinya kan suka telat. Kalau
 sholat dluhur kok ngepasi sama guru yang agak,
 kalau mau keluar izin sholat itu kan kadang takut,
 jadinya bisa telat sholatnya.
 Peneliti : “Kalau sholat dluhur dan asar itu selalu berjama‟ah
 tidak di sini?”
 Narasumber : “Pasti berjama‟ah mbak, tapi kalau solat asar itu
 kan Cuma beberapa yang ikut soale pulange nggak
 nentu.”
 Peneliti : “Kemudian yang terakhir bagaimana menurut anda
 akan adanya hukuman yang diberikan kepada guru
 ketika ada siswa yang melanggar tata tertib
 khususnya salah satu dari perilaku keagamaan?”
 Narasumber : “Bisa, nggak papa. Dengan adanya hukuman malah
 nanti siswanya bisa lebih disiplin.”
 Narasumber : “Kalau di sini hukumannya apa saja?”
 Peneliti : “Biasanya itu suruh nulis astaghfirullah hal adzim
 di buku itu lho mbak, bolak balik gitu nulise dari
 atas sampai bawah.”
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 TRANSKIP WAWANCARA
 Kode Responden : AT
 Kode Data : 07/W RA/17/07/2018
 Tanggal : 17 Juli 2018
 Tempat : Kantin SMK Negeri 1 Salatiga
 Tanya/Jawab
 Peneliti : “Kenalan dulu, namanya siapa dek?”
 Narasumber : “Nama saya Alfina Tarta.”
 Peneliti : “Kelas?”
 Narasumber : “XI PM.”
 Peneliti : “Dek Alfina, menurut kamu bagaimana menurut
 anda adanya tata tertib yang berupa perilaku
 keagamaan diterapkan di sekolah?”
 Narasumber : “Setuju, karena kan kalo agama itu kan apa yaa..
 sebagai pedoman hidup gitu to. Nah itu kan wajib,
 wajib punya gitu lho. Biar dalam hidup itu ada
 tujuannya.”
 Peneliti : “Kemudian bagaimana menurut anda upaya guru
 PAI dalam membimbing dan mengarahkan siswa
 untuk berperilaku keagamaan?”
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 Narasumber : “Kalo aku tu, kalo Pak Pardi menurutku ya..
 lumayan maksimal. Soalnya tu kadang kan suka
 celelekan kan orange, kayak banyak bercandanya.
 Tapi kalo tentang kayak solat Jum‟at, solat lima
 waktu gitu selalu dikejar-kejar biar apa ya.. biar
 muridnya tu selalu menjalani solat lima waktu, terus
 ngaji juga, ngafalin surat-surat. Jadi gitu.”
 Peneliti : “Kemudian apa kendala anda dalam membiasakan
 diri berperilaku keagamaan yang sesuai dengan tata
 tertib sekolah?”
 Narasumber : “Kendalanya tu kalo aku, kalo pas sholat Jum‟at
 kan kalo perempuan kan itu kan sunah, nah itu to,
 kadang kan apa ya.. kadang ada waktunya pas diajak
 temen tu buat alah nggak usah sholat gitu to. Itu kan
 ada yang lebih milih kajian gitu, soale kan sunah.
 Tapi nanti habis itu langsung sholat dluhur.”
 Peneliti : “Tapi biasanya boleh nggak to, kalau pas nggak
 halangan tapi nggak ikut solat Jum‟at, ikutnya an-
 nisa‟an gitu boleh?”
 Narasumber : “Aaa kalo sama pak untoro itu nggak boleh.
 Meskipun cewek tetep diwajibkan. Tapi kalo sesuai
 agama kan sebenernya sunah, jadi boleh kan.”
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 Naasumber : “Kemudian yang terakhir bagaimana menurut anda
 akan adanya hukuman yang diberikan kepada guru
 ketika ada siswa yang melanggar tata tertib
 khususnya salah satu dari perilaku keagamaan?”
 Peneliti : “Yaa itu kan, kalo hukuman kan emang
 konsekuensinya. Yaa itu harus dijalanin, mau nggak
 mau.”
 Narasumber : “Kalau di sini ada hukumannya apa saja dek?”
 Peneliti : “Biasanya suruh nulis astaghfirullah itu satu buku,
 sama kalo nggak aa apa.. suruh bilang astaghfirullah
 gitu di depan gurune sampe 1000 atau 500 kali gitu.”
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 TRANSKIP WAWANCARA
 Kode Responden : MRA
 Kode Data : 08/W/MRA/17/07/2018
 Tanggal : 17 Juli 2018
 Tempat : Depan Ruang G2 SMK Negeri 1 Salatiga
 Tanya/Jawab
 Peneliti : “Dimulai ya dek, kenalan dulu namanya siapa?”
 Narasumber : “Marina Restuana.”
 Peneliti : “Kelas?”
 Narasumber : “XI PM 1.”
 Peneliti : “Pertanyaan pertama, bagaimana menurut kamu
 adanya tata tertib yang berupa perilaku keagamaan
 diterapkan di sekolah?”
 Narasumber : “Yaa membantu, membantu siswa dekat dengan
 Allah, terus inget adanya Allah, udah itu.”
 Peneliti : “Yang kedua bagaimana menurut kamu upaya guru
 PAI dalam membimbing dan mengarahkan siswa
 untuk berperilaku keagamaan?”
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 Narasumber : “Yaa udah maksimal lah. Kayak pak untoro gitu
 udah maksimal.”
 Peneliti : “Kalau selain pak untoro kira-kira siapa?”
 Narasumber : “Aaa kalau guru yang lain belum pernah diajar kan,
 ya menurut saya udah maksimal. Soale kan kalo ada
 solat jumat itu di setiap kelas itu disuruh ke musola,
 diingetin, kalo udah jamnya mau solat jumat, gitu.”
 Peneliti : “Terus apa kendala anda dalam membiasakan diri
 berperilaku keagamaan yang sesuai dengan tata
 tertib sekolah?”
 Narasumber : “Kalo lagi haid gitu, terus kalo pas nggak ada yang
 nganterin, waktunya juga kepagian gitu..”
 Peneliti : “Itu kendala pas ada kegiatan apa?”
 Narasumber : “Pas pengajian hari Minggu, kan kalo hari Minggu
 di rumah saya susah nyari transportasinya, gitu kalo
 sekarang kan udah bawa kendaraan sendiri jadi
 nggak ada kendalanya.”
 Peneliti : “Kendalanya lagi ada nggak, misale waktu solat
 jamaah, ada kendalanya nggak kira-kira?”
 Narasumber : “Yaa kalo pelajarannya belum selesai ya sholatnya
 solat sendiri, nggak bisa berjamaah. Kan kadang
 kalo berjamaah kan tepat waktu itu, waktu
 sholatnya.”
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 Peneliti : “Kemudian pertanyaan yang terakhir bagaimana
 menurut kamu akan adanya hukuman yang diberikan
 kepada guru ketika ada siswa yang melanggar tata
 tertib khususnya salah satu dari perilaku
 keagamaan?”
 Narasumber : “Yaa setuju, setuju setuju aja.”
 Peneliti : “Menurutmu, hukuman yang paling berat apa?”
 Narasumber : “Kayak disuruh.. nulis astaghfirullah hal adzim
 satu buku penuh, masih dibagi dua. Satu lembarnya
 dibagi dua.”
 Peneliti : “Gitu ya.. ya sudah gitu aja dek, terima kasih atas
 waktunya..”
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 Lampiran 4
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 WAWANCARA SISWA KELAS XI AKUNTANSI (D/AD/02/11-05-
 2018/F)
 WAWANCARA SISWA KELAS XI TATA BOGA (D/RA/02/11-05-
 2018/F)
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 WAWANCARA SISWA KELAS XI PM 2 (D/MRA/02/17-07-2018/F)
 WAWANCARA SISWA KELAS XI AK 1 (D/RI/02/17-07-2018/F)
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